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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 
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 Z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3
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 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7
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 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه  S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

ا/ي   َ  Fatḥahdan alif atau ya Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

و   َ  Dammah dan  wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  
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4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Aulia Rachman 

NIM  : 170603239 

Fakultas/Prodi : Perbankan Syariah 

Judul  : Pelngaruh Kelgunaan, Kelmudahan, Ri lsi lko dan Kuali ltas Layanan  

  Telrhadap Mi lnat Nasabah Melnggunakan Mobi llel Banki lng (Studi l      

   Pada Mahasi lswa S1 Pelrbankan Syari lah FE lBIl UIlN Ar-Rani lry)”. 

Pembimbing I : Prof. Dr. Hafas Furqani, M.Ec 

Pembimbing II: Evriyenni, S.E., M.Si., CTT., CATr 

 

Kemajuan di era modern dalam perbankan yaitu adanya Mobile Banking. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pelngaruh kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas 

layanan mobi llel banki lng selcara si lmultan telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan 

Syarilah FE lBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng, baik secara parsial 

maupun simultan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

jenis penelitian asosiasi. Populasi seluruh nasabah yang berjumlah 727 dan sampel 

100 orang. Teknik pengumpulan data kuesioner. Analisa data menggunakan SPSS 

Versi 26. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kelgunaan, kelmudahan, 

ri lsi lko dan kuali ltas layanan belrpelngaruh selcara belrsama-sama telrhadap mi lnat 

mahasi lswa me lnggunakan mobillel banki lng delngan ni llail si lgnilfi lkan selbelsar 0,004 < 

0,05. Kelgunaan belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa me lnggunakan mobillel 

banki lng delngan ni llail si lgni lfi lkan selbelsar 0,000 < 0,05. Kelmudahan belrpelngaruh 

telrhadap mi lnat mahasi lswa melnggunakan mobi llel banki lng delngan ni llail silgni lfi lkan 

selbelsar 0,000 < 0,05. Ri lsi lko belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa melnggunakan 

mobillel banki lng delngan ni llail silgni lfi lkan selbelsar 0,000 < 0,05 dan variabel kuali ltas 

layanan ti ldak belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa me lnggunakan mobillel 

banki lng delngan ni llail si lgni lfi lkan selbelsar 0,963 > 0,05. 

 

 

Kata Kunci : Kelgunaan, Kelmudahan, Rilsi lko, Kuali ltas Layanan, Milnat, Mobi llel 

Banki lng 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Telknologi l i lnformasi l atau dalam bahasa asli lnya i lnformati lon telchnology 

melrupakan pelnjabaran dari l telknologi l baru. Hal i lni l dilmaksudkan karelna selti lap 

belrbi lcara melngelnai l telknologi l ilnformasi l, maka yang melnjadi l pokok bahasan adalah 

pelrangkat yang melnggunakan melsi ln mi lkro atau pelrangkat mi lni l. Telknologil 

i lnformasi l dapat di lmaksudkan selbagai l kelgi latan pelngumpulan, pelngolahan, 

pelngellolaan, pelnyi lmpanan, pelnyelbaran dan pelmanfaatan suatu i lnformasi l. Sellai ln 

melnyangkut pelrangkat kelras (hardwarel) dan pelrangkat lunak (softwarel), telknologil 

i lni l juga melmpelrhati lkan kelpelnti lngan manusi la dalam pelmanfaatannya. Selhi lngga 

delngan adanya suatu kelmajuan telknologi l i lnformasi l dapat melmbelri lkan manfaat 

bagi l pelnggunanya untuk melmpelrmudah suatu pelkelrjaan khususnya dalam 

kelhi ldupan masyarakat (Nuryanto, 2012). 

Pelrkelmbangan telknologi l pada elra globali lsasi l yang belrkelmbang pelsat i lni l 

dapat di lgunakan selbagai l fasi lli ltas pelndukung yang di lgunakan pada akti lvi ltas selluruh 

lapi lsan masyarakat. Saat i lni l, telknologi l tildak di lsaji lkan dari l kelhi ldupan masyarakat, 

bahkan dapat di lkatakan selbagai l kelbutuhan pri lmelr selbagi lan belsar lapi lsan 

masyarakat. Adapun hasi ll ri lselt yang di llakukan olelh APJJIl (Asosi lasi l Pelnyellelnggara 

Jasa Ilntelrnelt Ilndonelsi la). 

Gambar 1.1 

Pengguna Internet di Indonesia (Tahun 1998-2020) 

 

                                      Sumbelr : APJJI l, 2021 
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Belrdasarkan gambar 1.1 melnunjukkan bahwa selti lap tahunnya jumlah 

pelngguna i lntelrnelt selmaki ln melni lngkat. Delngan delmi lki lan, masyarakat telntu 

melngi lngi lnkan kelelfelkti lfan dan kelelfi lsi lelnan suatu komuni lkasi l yang telrjali ln antar 

selsama guna melndapatkan i lnformasi l yang di li lngi lnkan selsuai l delngan pelrkelmbangan 

telknologi l saat i lni l. Delngan melni lngkatnya jumlah pelngguna i lntelrnelt di l Ilndonelsi la 

melnjadi l bukti l bahwa masyarakat Ilndonelsi la sudah maju akan telknologi l dan mampu 

belrsai lng dalam bi lsni ls delngan melnggunakan i lntelrnelt selbagai l telknologil 

i lnformasi lnya. 

Pelrkelmbangan si lstelm telknologi l i lnformasi l i lni l pun belrpelngaruh pada belrbagai l 

bi ldang, telrmasuk dalam bi ldang pelrbankan dalam dunila pelrbankan, kelmajuan 

si lstelm telknologi l i lnformasi l melndorong bank untuk melngi lkuti l arus pelrubahan. Salah 

satu belntuk yang belrkelmbang saat i lni l dalam pelmanfaatan telknologi l i lnformasi l yai ltu 

i lntelrnelt. Ilntelrnelt adalah i lnformasi l delngan data basel atau pelrpustakaan multi lmeldi la 

yang sangat belsar dan lelngkap. Pelnggunaan i lntelrnelt banyak di llakukan di l belrbagai l 

hal ti ldak telrkelcuali l selktor pelrbankan, Delngan kelbutuhan selktor pelrbankan yang 

ti lnggil, maka tuntutan telrhadap pelrbankan agar melmpelrmudah layanannya melnjadi l 

hal yang pelnti lng. Belrbagai l fasi lli ltas dari l pelrbankan di lsilapkan untuk para konsumeln 

agar konsumeln dapat melnggunakan fasi lli ltasnya kapanpun, di lmanapun dan dalam 

belrbagai l hal. Salah satu fasi lliltas di l selktor pelrbankan yang pali lng belrkontri lbusi l 

dalam melmbantu akti lvi ltas keluangan dalam Mobi llel Banki lng (Nurastuti l, 2012). 

Mobi llel Banki lng melrupakan layanan-layanan pelrbankan yang melnggunakan 

meldi la ellelktroni lk selbagai l pelrantaranya yang dapat di llakukan olelh nasabah bai lk dari l, 

rumah, telmpat usaha atau di l lokasil-lokasi l lai ln yang bukan di l lokasil bank yang ri li ll 

(kantor cabang) delngan melnggunakan meldi la komuni lkasi l selpelrti l komputelr tellelpon 

sellulelr dan tellelpon rumah delngan adanya Mobi llel Banki lng selti lap prosels transaksi l 

dalam suatu pelrbankan dapat di latasi l dan di llakukan delngan elfelkti lf dan elfi lsi leln 

di lmanapun dan kapanpun. Delngan belrbagai l fasi lli ltas dan kelgunaan dari l Mobi llel 

Banki lng. 

Dalam duni la pelrbankan bukan hanya bank konvelnsi lonal yang melnggunakan 

si lstelm telknologi l, mellai lnkan bank-bank belrbasi ls syari lah pun melnggunakan nya 

untuk melmudahkan dalam selgi l layanan. Layanan m-banki lng bank syari lah adalah 

pelngelmbangan dari l dua belntuk i lnovasi l bank syari lah selbellumnya SMS-banki lng dan 
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i lntelrnelt banki lng. Jelni ls-jelni ls layanan pelrbankan syari lah yang telrdapat pada m-

banki lng rellati lf sama delngan i lntelrnelt banki lng selpelrti l transfelr dana, i lnformasi l saldo, 

mutasi l relkelni lng, pelmbayaran, pelmbelli lan dan layanan lai lnnya. Layanan m-banki lng 

di lgunakan delngan pelrangkat smartphonel Blacbelrry, Applel dan HP delngan si lstelm 

opelrasi l belrbasi ls Androi ld dan Wi lndows (Yusmad, 2018). 

Kelmudahan yang di ldapat dalam pelnggunaan m-banki lng telntu sangat banyak 

di lbandi lngkan delngan el-banki lng. Salah satu contohnya yai ltu kelmudahan dalam 

melngaksels layanan m-banki lng. Antara m-banki lng dan el-banki lng sama-sama 

melnggunakan jari lngan i lntelrnelt untuk melngakselsnya, pelrbeldaannya yai ltu layanan 

m-banki lng bi lsa di laksels delngan mudah dan celpat mellalui l selbuah apli lkasi l yang tellah 

telrpasang pada handphonel selrta cukup delngan melnggunakan PIlN layanan m-

banki lng bi lsa di ljalankan untuk transaksi l pelrbankan namun belrbelda delngan layanan 

el-banki lng dalam kelgi latan akselsnya pelrlunya masuk kel dalam selbuah alamat welb 

yang telrseldi la dan kelti lka akan mellakukan transaksi l pelrbankan melmelrlukan alat 

tambahan belrupa tokeln untuk mellakukan otelntilkasi l. Keldua layanan i lni l melmpunyail 

banyak manfaat di lantaranya dapat melnghelmat waktu, bi laya selrta telnaga bagi l 

pelnggunanya (Prasti lya, 2020). 

Salah satu golongan nasabah yang juga harus di lpelrhati lkan olelh pi lhak bank 

dalam pelnggunaan mobi llel banki lng adalah mahasi lswa. Mahasi lswa melrupakan 

kalangan anak muda yang melnjadi l pelngguna akti lf pelrangkat mobi llel banki lng. 

Mahasi lswa selbagai l selorang nasabah melmi lli lki l belrbagai l faktor yang melmpelngaruhi l 

mi lnat melnggunakan mobi llel banki lng. Pada dasarnya nasabah akan belrmi lnat 

melnggunakan mobi llel banki lng kelti lka kelgunaan dan kelmudahan dalam 

melnggunakan layanan telrselbut selsuai l delngan nasabah, belgi ltu juga delngan faktor 

ri lsi lko dan kelpelrcayaan yang di lbelri lkan olelh pi lhak bank. Namun selbali lknya, kelti lka 

nasabah melnganggap faktor telrselbut ti ldak selsuai l maka nasabah kurang belrmi lnat 

melnggunakan mobi llel banki lng. Sellai ln iltu tildak seldi lki lt nasabah yang bellum mau 

melnggunakan layanan mobi llel banki lng karelna melrasa layanan telrselbut ti ldak selsuai l 

delngan harapan (Fakhrurozi l, 2018). 

Para mahasiswa yang terdaftar di Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Banda Aceh, sebagian besar 

berada dalam kelompok Generasi Milenial dan Generasi Z. Dalam periode 2016 



4 
 

hingga 2022, rata-rata usia mahasiswa S1 Perbankan Syariah berkisar antara 18 

hingga 25 tahun, yang merupakan ciri khas dari Generasi Milenial dan Generasi Z. 

Pada pelnelli lti lan yang di llakukan i lni l mahasi lswa S1 Pelrbankan Syari lah UIlN Ar-

Rani lry melrupakan targelt yang akan di ltelli lti l sellai ln masuk keldalam katelgori l gelnelrasi l 

mi llelni lal mahasi lswa S1 Pelrbankan Syari lah selndi lri l melmi llilki l aksels pelnggunaan Alat 

Pelmbayaran Melnggunakan Kartu (APMK) dalam kelhi ldupan selhari l-hari l dan juga 

paham telntang pelnggunaan APMK selbagai lmana melsti lnya karelna di lpellajari l dalam 

belbelrapa matelri l pelrkuli lahan di l S1 Pelrbankan Syari lah i ltu selndi lri l. 

Tabel 1.1 
Jumlah Mahasiswa Aktif S1 Perbankan Syariah 

No Tahun Mahasiswa Aktif Mahasiswa responded 

1 2016 25 5 

2 2017 61 20 

3 2018 119 15 

4 2019 195 15 

5 2020 105 20 

6 2021 106 15 

7 2022 116 10 

Total 727 100 

                     Sumbelr: Data Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023 

Modell untuk pelnelli ltilan i lni l dildasarkan pada telori l Telchnology Accelptance l 

Modell (TAM) yang di lpelrkelnalkan olelh Davi ls dalam melnjellaskan faktor-faktor 

yang melmpelngaruhi l mi lnat ilndi lvi ldu melnggunakan mobi llel bankilng. TAM melmi lli lkil 

tujuan untuk melmbelri lkan pelnjellasan selcara parsi lmony atas faktor pelnelntu adopsi l 

dari l pelri llaku pelngguna telknologi l i lnformasi l telrhadap pelnelri lmaan pelnggunaan 

telknologi l i lnformasi l i ltu selndi lri l (Davi ls, 2009). 

TAM belrfokus pada si lkap telrhadap pelmakai lan telknologi l ilnformasi l olelh 

pelmakai l delngan melngelmbangkannya belrdasarkan pelrselpsi l kelbelrmanfaatan 

(Pelrceli lveld Uselfulnelss) dan pelrselpsi l kelmudahan (Pelrceli lveld Elasy Of Usel) dalam 

pelmakai lan telknologi l i lnformasi l. TAM banyak di lgunakan untuk melmpreldi lksi l 

ti lngkat akselptasi l pelmakai l (uselr accelptancel) dan pelmakai lan yang belrdasarkan 

pelrselpsi l telrhadap kelmudahan pelnggunaan telknologi l ilnformasi l delngan 

melmpelrti lmbangkan kelmudahan dalam pelnggunaan telknologi l i lnformasi l. Pelrselpsi l 
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kelbelrmanfaatan adalah ti lngkatan seljauh mana selselorang belrkelyaki lnan bahwa 

melnggunakan si lstelm telrtelntu akan melni lngkatkan prelstasi l kelrjanya, seldangkan 

pelrselpsi l kelmudahan melngacu pada ti lngkatan seljauh mana selselorang pelrcaya 

bahwa melnggunakan si lstelm telrtelntu akan melnjadi lkan upayanya lelbi lh ri lngan 

(Davi ls, 1989). Davi ls dalam Hapsara (2015) melndelfi lni lsi lkan pelrselpsi l atas kelgunaan 

(pelrceli lveld uselfulnelss) selbagai l “suatu ti lngkat di lmana selselorang pelrcaya bahwa 

melnggunakan si lstelm telrselbut dapat melni lngkatkan ki lnelrjanya dalam belkelrja”. 

Delngan delmi lki lan maka dapat dilambi ll kelsi lmpulan bahwa pelrselpsi l kelgunaan 

melrupakan suatu kelpelrcayaan telntang prosels pelngambi llan kelputusan. 

Selmelntara i ltu, kelmudahan melnurut Wi lbowo dalam Amanullah (2014) 

pelnggunaannya di lpelngaruhi l olelh belbelrapa faktor yai ltu i lntelraksi l i lndi lvi ldu delngan 

si lstelm yang jellas dan mudah di lmelngelrti l, ti ldak di lbutuhkan banyak usaha untuk 

belri lntelraksi l delngan si lstelm telrselbut dan mudah melngopelrasi lkan si lstelm selsuai l 

delngan apa yang i lngi ln i lndi lvi ldu kelrjakan. Salah satu stratelgi l yang dapat di llakukan 

olelh pelrusahaan bank adalah delngan melmpelrhati lkan kelmudahan pelngguna yang 

dapat di lmelngelrti l delngan mudah selhi lngga nasabah ti ldak melngalami l kelsuli ltan kelti lka 

melngopelrasi lkan si lstelm layanan mobi llel banki lng. 

Rilsi lko di ldelfi lni lsi lkan selbagai l pelrki lraan subjelkti lf konsumeln untuk melndelri lta 

kelrugi lan dalam melnelri lma hasi ll di li lngi lnkan Pavlou (2001). Melnurut Dowli lng dan 

Staelli ln dalam Pavlou (2001), kalau ri lsi lko i ltu melni lngkat dari l selkeldar i lnformasi l 

sampai l pada kelputusan pelmbelli lan produk (transaksi l), ri lsi lko di lasosi lasi lkan delngan 

kelpelrcayaan. Pelrselpsi l ri lsi lko adalah suatu pelrselpsi l pellanggan telntang 

kelti ldakpasti lan dan konselkuelnsi l-konselkuelnsi l ti ldak di li lngi lnkan dalam mellakukan 

kelgi latan (Fari lzi l dan Syaelfullah, 2013).  

Kuali ltas layanan adalah fi ltur pelrlelngkapan untuk i lntelrakti lvi ltas nasabah, fi ltur 

melrupakan kri ltelri la pelnti lng yang melnari lk pelrhati lan nasabah di l dalam pelnyampai lan 

jasa mobi llel banki lng. Mi lnat pelri llaku (belhavi loral ilntelnti lon) melnurut Jogi lyanto 

(2007) adalah suatu keli lngi lnan atau mi lnat selselorang untuk mellakukan suatu 

pelri llaku telrtelntu. Selselorang akan mellakukan suatu pelri llaku (belhavi loral) jilka 

melmpunyai l keli lngi lnan atau milnat (belhavi loral i lntelnti lon) untuk mellakukannya. 

Mi lnat belrhubungan delngan pelri llaku-pelri llaku atau Ti lndakan-ti lndakan, akan teltapi l 
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mi lnat dapat belrubah melnurut waktu, selmaki ln lelbar i lntelrval waktu, selmaki ln 

di lmungkilnkan telrjadi l pelrubahan-pelrubahan mi lnat selselorang. 

Telrdapat seljumlah pelnelli ltil yang melngungkap anali lsi ls pelngaruh kelgunaan, 

kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas layanan telrhadap milnat melnggunakan mobi llel 

banki lng yai ltu Hapsara (2015) yang belrjudul Pelngaruh kelgunaan, kelmudahan dan 

ri lsi lko dan kelpelrcayaan telrhadap pelnggunaan mobi llel banki lng, yang melmi llilh 

nasabah bank BRIl selbagai l objelk pelnelli lti lannya, melmbelri lkan hasi ll bahwa kelgunaan, 

kelmudahan, ri lsi lko dan kelpelrcayaan belrpelngaruh telrhadap pelnggunaan mobi lle l 

banki lng. Pelnelli lti lan Prati lwi l (2012) melnunjukkan pelrselpsi l manfaat, pelrselpsi l 

kelmudahan pelnggunaan dan pelngalaman ti ldak belrpelngaruh si lgni lfi lkan selcara 

belrsama-sama telrhadap pelri llaku pelnggunaan mobi llel banki lng bagi l nasabah Bank 

BCA dil Surabaya. Karelna dari l kelti lga vari labell belbas, hanya pelrselpsi l manfaat yang 

selcara si lgni lfi lkan belrpelngaruh telrhadap pelri llaku pelnggunaan mobi llel banki lng. 

Selmelntara i ltu, pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Hadri l (2007) melnyelbutkan bahwa 

faktor kelmudahan belrpelngaruh posi lti lf telrhadap si lkap pelnggunaan mobi llel banki lng. 

Habi lbi l (2015) dalam pelnelli lti lannya melnyelbutkan bahwa pelrselpsi l kelgunaan 

belrpelngaruh posi lti lf telrhadap si lkap pelnggunaan mobi llel banki lng syari lah, dan 

pelrselpsi l kelnyamanan belrpelngaruh posi lti lf telrhadap si lkap pelnggunaan mobi llel 

banki lng syari lah.  

Pelnelli lti lan rellelvan lai lnnya juga di llakukan olelh Hani lf (2017) melnyelbutkan 

bahwa pelrselpsi l kelgunaan belrpelngaruh posi lti lf telrhadap si lkap pelnggunaan mobi llel 

banki lng. Belgi ltu juga pelnelli lti lan Mubi lyantoro dan Syaelfullah (2014) yang 

melnunjukan bahwa konstruk pelrselpsi l kelmudahan pelnggunaan dan pelrselpsi l 

kelselsuai lan belrpelngaruh telrhadap si lkap untuk melnggunakan layanan mobi llel 

banki lng. Selbali lknya, konstruk pelrselpsi l kelgunaan dan pelrselpsi l ri lsi lko ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap si lkap di lgunakannya layanan mobi llel banki lng. Belrdasarkan 

pelnelli lti lan-pelnelli lti lan telrselbut di lyaki lni l bahwa pelrselpsi l kelgunaan, kelmudahan, 

kelpelrcayaan dan kelnyamanan sangat belrpelngaruh telrhadap mi lnat pelnggunaan 

mobi llel banki lng. 

Belrdasarkan dari l Relselarch Gap di latas dapat di lli lhat bahwa telrdapat hasi ll yang 

belrbelda antara pelnelli lti lan satu delngan yang lai ln dari l ti lap vari labell, selhi lngga dalam 

hal i lni l pelnelli ltilan baru melnjadi l pelnti lng untuk melmbukti lkan hasi ll dari l pelnelli lti lan 
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yang tellah di llakukan selbellumnya, selhi lngga akan melmbelri lkan jawaban yang pasti l 

atas masalah yang di langkat dalam pelnelli lti lan i lni l. Olelh karelna i ltu, pelrlu untuk 

adanya selbuah pelnelli lti lan yang dapat melmbelri lkan gambaran melngelnai l faktor apa 

saja yang dapat melmpelngaruhi l mahasi lswa untuk melnggunakan mobi llel banki lng 

selhi lngga di lharapkan akan dapat melmbelri lkan relfelrelnsi l dalam pelngelmbangan 

mobi llel banki lng kel delpan agar selmaki ln banyak di lgunakan, Olelh karelna i ltu pelnuli ls 

i lngi ln mellakukan pelnelli lti lan delngan judul “Pelngaruh Kelgunaan, Kelmudahan, Ri lsilko 

dan Kuali ltas Layanan Telrhadap Mi lnat Nasabah Melnggunakan Mobi llel Banki lng 

(Studi l Pada Mahasi lswa S1 Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah di lurai lkan di latas, maka 

pelrumusan masalah yang dapat di lgambarkan dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu :  

1. Apakah kelgunaan mobi llel banki lng belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng? 

2. Apakah kelmudahan mobi llel banki lng belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng? 

3. Apakah ri lsi lko mobi llel banki lng belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng? 

4. Apakah kuali ltas layanan belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan 

Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng? 

5. Apakah, kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas layanan mobi llel banki lng 

belrpelngaruh selcara si lmultan telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan Syari lah 

FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah di latas, maka yang melnjadi l tujuan pelnelli lti lan 

i lni l adalah selbagai l belri lkut :  

1. Untuk melngeltahui l pelngaruh kelgunaan mobi llel banki lng telrhadap mi lnat 

mahasi lswa Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel 

banki lng. 
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2. Untuk melngeltahui l pelngaruh kelmudahan mobi llel banki lng telrhadap mi lnat 

mahasi lswa Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel 

banki lng. 

3. Untuk melngeltahui l pelngaruh ri lsi lko mobi llel banki lng telrhadap mi lnat 

mahasi lswa Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel 

banki lng. 

4. Untuk melngeltahui l pelngaruh kuali ltas layanan telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

5. Untuk melngeltahui l pelngaruh kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas 

layanan mobi llel banki lng selcara si lmultan telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tujuan pelnelli lti lan di latas, manfaat yang di lharapkan dalam 

pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut :  

1. Manfaat Selcara Telori lti ls Hasi ll pelnelli lti lan i lnil di lharapkan dapat melni lngkatkan 

pelmahaman telntang pelngaruh pelrselpsi l kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan 

kuali ltas layanan telrhadap mi lnat nasabah melnggunakan mobi llel banki lng.  

2. Manfaat Selcara Prakti ls 

a. Bagi l Pelnelli lti lan Sellanjutnya Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melnjadi l 

bahan relfelrelnsi l untuk melngeltahui l mi lnat nasabah telrhadap pelnggunaan 

mobi llel banki lng. Selrta melmbelri lkan i lnformasi l melngelnai l pelnti lngnya dan 

manfaat dalam pelngungkapan faktor-faktor yang melmpelngaruhi l mi lnat 

nasabah dalam melnggunakan mobi llel banki lng maupun selbagai l salah satu 

bahan relfelrelnsi l atau bahan pelrti lmbangan dalam pelnelli lti lan sellanjutnya 

dan selbagai l pelnambah wacana keli llmuan. 

b. Bagi l Pelrbankan, di lharapkan dapat melmbelri lkan kontri lbusi l prakti ls dan 

belrmanfaat untuk pelrusahaan pelrbankan khususnya bank Mandi lri l untuk 

dapat melngelmbangkan i lnovasi l baru dari l si lstelm mobi llel banki lng di l masa 

yang akan datang yang nyaman, aman, dan melmi lli lki l fi ltur yang melnari lk, 

selhi lngga nasabah bank Mandi lri l dapat teltap melnelri lma dan sellalu 

melnggunakan fasi lli ltas layanan ellelktroni lk mobi llel banki lng.  
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1.5 Sistematika Penulisan  

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l akan di lsusun dalam belntuk skri lpsi l delngan si lstelmati lka 

pelnuli lsan selbagai l belri lkut :  

BAB I Pendahuluan  

Bab Il melrupakan bagi lan pelndahuluan yang belri lsi l telntang pelndahuluan yang 

melnjellaskan melngelnai l latar bellakang pelnelli lti lan, i ldelnti lfi lkasi l masalah, rumusan 

masalah, tujuan pelnelli lti lan, manfaat pelnelli lti lan, dan si lstelmati lka pelmbahasan selsuai l 

delngan judul skri lpsi l i lni l.  

BAB II Landasan  

Bab IlIl melrupakan bagi lan yang melmbahas landasan telori l yang melmuat 

telntang belrbagai l telori l-telori l, pelnelli lti lan telrkai lt atau yang sudah pelrnah di ltelli lti l, modell 

pelnelli lti lan atau kelrangka belrfi lki lr dan pelngelmbangan hi lpotelsi ls yang melndasari l dan 

belrhubungan delngan topi lk pelrmasalahan yang akan di ltelli ltil. 

BAB III Metode Penelitian  

Pada bab IlIlIl melngurai lkan bagi lan meltodel pelnelli ltilan yang melnjellaskan 

relncana dan proseldur pelnelli lti lan yang di llakukan untuk melnjawab pelrmasalahan 

yang tellah di lrumuskan. Pada bab i lni l akan melmaparkan telntang lokasi l pelnelli lti lan, 

jelni ls pelnelli lti lan, sumbelr data, populasi l dan sampell pelnelli lti lan, telkni lk pelngumpulan 

data, delfi lni lsi l dan opelrasi lonali lsasi l vari labell, skala pelngukuran, uji l kuali ltas data 

pelnelli lti lan, uji l asumsi l klasi lk, meltodel anali lsi ls data, selrta pelmbukti lan hi lpotelsi ls.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Selmelntara i ltu BAB IlV melnjellaskan hasi ll pelnelli lti lan dan pelmbahasan yang 

melnyangkut karaktelri lsti lk relspondeln, stati lsti lk delskri lpti lf, hasi ll uji l kuali ltas data 

pelnelli lti lan, hasi ll uji l asumsil klasi lk, hasi ll anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr belrganda, dan 

pelmbahasan dari l hasi ll anali lsi ls data dalam pelnelli lti lan yang di llakukan.  

BAB V Penutup  

Seldangkan pada bab V melrupakan bab pelnutup yang melli lputi l kelsi lmpulan 

dari l hasi ll pelnelli lti lan dan juga saran yang di lbelri lkan bagi l pelnelli lti l sellanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

2.1.1 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM (Telchnology Accelptancel Modell) melrupakan salah satu modell yang 

di lbangun untuk melnganali lsi ls dan melmahami l faktor-faktor yang melmpelngaruhi l 

di ltelri lmanya pelnggunaan telknologi l komputelr yang di lpelrkelnalkan pelrtama kali l olelh 

Freld Davi ls pada tahun 1986. TAM belrtujuan untuk melnjellaskan dan 

melmpelrki lrakan pelnelri lmaan (accelptancel) pelngguna telrhadap suatu si lstelm 

i lnformasi l. TAM melnjellaskan hubungan selbab aki lbat antara kelyaki lnan (akan 

manfaat suatu si lstelm i lnformasi l dan kelmudahan pelnggunaannya) dan pelri llaku, 

tujuan/kelpelrluan, dan pelnggunaan aktual dari l pelngguna/ uselr suatu si lstelm 

i lnformasi l (Ratnasari l dan Jami lno, 2017). 

Telchnology Accelptancel Modell (TAM) adalah modell untuk melngukur suatu 

faktor pelri llaku pelnelri lmaan telknologi l komputelr yang di ltelntukan delngan 

melnggunakan dua vari labell yang pelrtama adalah pelrselpsi l kelmanfaatan (pelrceli lveld 

uselfulnelss) ti lngkat kelpelrcayaan i lndi lvi ldu bahwa pelnggunaan telknologi l akan 

melni lngkatkan ki lnelrjanya, dan pelrselpsi l kelmudahan pelnggunaan (pelrceli lveld elasel of 

usel) ti lngkat kelpelrcayaan i lndi lvildu bahwa pelnggunaan telknologi l melmbuatnya lelbi lh 

mudah melnyellelsai lkan pelkelrjaan (Soeldi ljono, dkk, 2017). 

Telchnology Accelptancel Modell (TAM) adalah suatu modell untuk 

melmpreldi lksi l dan melnjellaskan bagai lmana pelngguna telknologi l melnelri lma dan 

melnggunakan telknologi l yang belrkai ltan delngan pelkelrjaan pelngguna. Modell TAM 

belrasal dari l telori l psi lkologi ls untuk melnjellaskan pelri llaku pelngguna telknologi l 

i lnformasi l yang belrlandaskan pada kelpelrcayaan (belli lelf), si lkap (atti ltudel), ni lat 

(i lntelnti lon) dan hubungan pelri llaku pelngguna (uselr belhavi lor rellati lonshi lp) (Ilrawati l, 

2017). 

Melnurut Davi ls dalam Jogi lyanto (2007) TAM adalah selbuah telori l yang 

di lrancang untuk melnjellaskan bagai lmana pelngguna melngelrti l dan melnggunakan 

selbuah telknologi l i lnformasi l. TAM melnggunakan TRA dari l Fi lshbeli ln dan Ajzeln 

yang di lgunakan untuk mellilhat bagai lmana ti lngkat adopsi l relspondeln dalam 
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melnelri lma telknologi l i lnformasi l. Seli lri lng pelrkelmbangan waktu, modell TAM tellah 

banyak melngalami l modi lfi lkasi l. Selrta melnurut Jogi lyanto (2007) konstruk silkap 

telrhadap pelnggunaan i lni l ti ldak di lmasukkan selbab ti ldak melmpunyai l pelngaruh 

si lgnilfi lkan telrhadap ni lat pelri llaku. 

 

2.1.2 Tujuan Technology Acceptance Model (TAM) 

          Pelnelrapan Telchnology Accelptancel Modell (TAM) pada selbuah lelmbaga telntu 

melmi llilki l tujuan telrselndi lri l. Adapun tujuan utama TAM adalah melnjadi l dasar untuk 

melmahami l pelngaruh-pelngaruh elkstelrnal pada kelyaki lnan i lntelrnal (i lntelrnal belli lelfs) 

dan ti lngkah laku (atti ltudel) (Natali la, 2014). Pelnelrapan Telchnology Accelptancel 

Modell (TAM) juga melmi lli lkil tujuan khusus, yai ltu untuk melnjellaskan pelri llaku para 

pelngguna komputelr (computelr usagel belhavi lor). Modell TAM tildak hanya bi lsa 

melmpreldi lksi l, namun juga bilsa melnjellaskan selhi lngga pelnelli lti l bilsa 

melngi lndelnti lfi lkasi l melngapa suatu faktor ti ldak di ltelri lma dan melmbelri lkan 

kelmungki lnan langkah yang telpat (Apri lli la, 2016). 

 

2.1.3 Kelebihan dan Kelemahan Technology Acceptance Model (TAM) 

            Selti lap telori l, modell, telknologi l dan apli lkasi l melmi lli lkil kellelbi lhan dan 

kellelmahan, TAM juga melmi lli lkil kellelbi lhan dan kellelmahan. Melnurut Natali la (2014) 

belbelrapa kellelbi lhan yang di lbelri lkan olelh TAM i lni l adalah: 

a. Banyak modell-modell pelnelrapan si lstelm telknologi l ilnformasi l yang ti ldak 

melmpelrti lmbangkan faktor psi lkologils atau pelri llaku (belhavi lor) pada modell 

melrelka. TAM melmpelrti lmbangkan faktor psi lkologils atau pelri llaku 

(belhavi lor) telrselbut. 

b. TAM di lbangun atas dasar telori l yang kuat. 

c. TAM tellah banyak di lgunakan dalam belrbagai l pelnelli lti lan di l bildang 

telknologi l. Hasi ll melnunjukkan selbagi lan belsar dukungan dan 

melnyi lmpulkan bahwa TAM adalah modell yang bai lk dan hasi llnya juga 

konsi lsteln. 

d. TAM adalah modell yang parsi lmoni l (parsi lmoni lous) yai ltu modell seldelrhana 

teltapi l vali ld.  
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   Sellai ln di llilhat dari l kellelbi lhan, TAM melnurut Apri lli la (2016) juga melmi lli lkil 

kellelmahan, adalah selbagai l belri lkut: 

a. TAM bellum melnjellaskan alasan melngapa pelmakai l si lstelm melmpunyai l 

kelpelrcayaan si lstelm telrselbut. 

b. TAM ti ldak melnjellaskan pelri llaku pelmakai l si lstelm telknologi l tildak 

di lkelndali lkan delngan kontrol pelri llaku yang melmbatasi l ni lat pelri llaku 

selselorang. 

c. Banyak pelnelli lti lan melnggunakan TAM yang bellum telntu melncelrmi lnkan 

atau melngukur pelmakai lan selbelnarnya. 

d. Pelnelli lti lan TAM selbai lknya hanya melnggunakan selbuah si lstelm 

i lnformasi l, kelnyataannya pelngguna si lstelm di lhadapkan pada lelbi lh dari l 

satu si lstelm ilnformasi l. 

 

2.1.4 Konstruk-Konstruk Technology Acceptance Model (TAM) 

           Modell pelnelri lmaan telknologi l (Telchnology Accelptancel Modell) adalah modell 

pelnelri lmaan i lndi lvi ldu telrhadap telknologi l yang di lgunakan. Telchnology Accelptancel 

Modell belrargumelntasi l bahwa pelnelri lmaan i lndi lvi ldual telrhadap si lstelm telknologil 

i lnformasi l di ltelntukan olelh 5 faktor, yai ltu: 

a. Pelrselpsi l kelgunaan telrhadap kelbelrmanfaatan (pelrceli lveld uselfulnelss) 

adalah melnggambarkan ti lngkat kelpelrcayaan selselorang bahwa 

pelnggunaan si lstelm akan melni lngkatkan ki lnelrjanya. 

b. Pelrselpsi l kelmudahan (pelrceli lveld elasel of usel) yakni l melnggambarkan 

ti lngkat kelpelrcayaan selselorang bahwa pelnggunaan si lstelm i lnformasi l 

melrupakan hal yang mudah dan tildak melmelrlukan usaha dari l 

pelmakai lnya. 

c. Silkap telrhadap pelnggunaan (atti ltudel towards usel) yakni l kelcelndelrungan 

tanggapan awal atas kondi lsi l yang melnyelnangkan maupun ti ldak 

melnyelnangkan pada suatu objelk telrtelntu. 

d. Pelri llaku (belhavi lor Ilntelnti lon) melrupakan suatu keli lngi lnan selselorang untuk 

mellakukan suatu pelri llaku telrtelntu atau kelcelndelrungan selselorang untuk 

teltap melnggunakan telknologi l telrtelntu. 
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e. Pelnggunaan nyata (actual Systelm usel) yakni l melnggambarkan kondi lsil 

nyata pelngguna si lstelm dalam belntuk pelngukuran telrhadap frelkuelnsi l dan 

durasi l waktu pelngguna telknologi l (Mudawarah, 2015). 

Melnurut Davi ls, TAM melmfokuskan pada alasan pelngguna untuk 

melnelri lma atau melnolak telknologil i lnformasi l dan bagai lmana cara untuk 

melni lngkatkan pelnelri lmaan suatu telknologil (Si llva & Dilas, 2007: 78). Davi ls 

melnyelbutkan ada 5 konstruk dalam Telchnology Accelptancel Modell (2019: 319-

340) selbagai lmana di lkuti lp olelh Elndang Fatmawati l (2015) belri lkut: 

a. Pelrselpsi l kelmudahan pelnggunaan (Pelrceli lveld elasel of usel), adalah ti lngkat 

kelmudahan yang di lrasakan selselorang dalam melnggunakan telknologi l. 

b. Pelrselpsi l Kelgunaan (Pelrceli lveld Uselfullnelss), selbagai l suatu ti lngkatan 

di lmana selselorang pelrcaya bahwa suatu si lstelm telrtelntu akan dapat 

melni lngkatkan prelstasi l kelrja atau ki lnelrja pelngguna si lstelm telrselbut. 

c. Silkap telrhadap pelnggunaan telknologi l (Atti ltudel Toward Usilng), selbagai l 

pelrasaan pelngguna, bai lk posi ltilf maupun nelgati lf untuk mellakukan pelri llaku 

yang sudah di ltelntukan. Dalam arti lkell yang belrjudul Pelnggunaan Telknologi l 

Ilnformasi l Belrdasarkan Aspelk Pelri llaku (Belhavi loral Aspelct), Nasuti lon 

melnjellaskan bahwa faktor si lkap (atti ltudel) selbagai l salah satu aspelk yang 

melmpelngaruhi l pelri llaku i lndi lvi ldual. 

d. Mi lnat pelri llaku melnggunakan telknologi l (Belhavi loral Ilntelnti lon to Usel), hal 

i lni l dildelfi lni lsi lkan selbagai l mi lnat (keli lngi lnan) selselorang selcara sadar untuk 

mellakukan atau ti ldak mellakukan suatu pelri llaku di l waktu yang akan datang 

yang tellah di ltelntukan selbellumnya. 

e. Pelnggunaan telknologi l selsungguhnya (Actual Telchnology Usagel), hal i lnil 

di lukur delngan jumlah waktu yang dilgunakan untuk belri lntelraksi l delngan 

telknologi l dan frelkuelnsi l pelnggunaan telknologi l telrselbut. Pelnggunaan si lstelm 

selsungguhnya (actual systelm usagel) melrupakan kondi lsil nyata pelnggunaan 

si lstelm. 
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Melnurut Jogi lyanto (2007) telrdapat li lma konstruk utama yang melmbelntuk 

TAM, kelli lma konstruk telrselbut adalah selbagai l belri lkut: 

a. Pelrselpsi l Kelgunaan/Manfaat (Pelrceli lveld Uselfulnelss)  

Jogi lyanto (2007) melndelfi lni lsi lkan pelrselpsi l kelgunaan (pelrceli lveld 

uselfulnelss) selbagai l seljauh  mana selselorang pelrcaya bahwa 

melnggunakan suatu telknologi l akan melni lngkatkan ki lnelrja pelkelrjaannya. 

Manfaat pelnggunaan TIl dapat di lkeltahui l dari l kelpelrcayaan pelngguna TIl dalam 

melmutuskan pelnelri lmaan TIl, delngan satu kelpelrcayaan bahwa pelnggunaan TIl 

telrselbut melmbelri lkan kontri lbusi l posilti lf bagi l pelnggunanya. Pelngukuran 

konstruk kelgunaan (uselfulnelss) melnurut Davi ls dalam Jogi lyanto (2007) telrdi lril 

dari l (1) Melnjadi lkan pelkelrjaan lelbi lh celpat (work morel qui lckly), (2) Belrmanfaat 

(uselful), (3) Melnambah produkti lfi ltas (Ilncrelasel producti lvi lty), (4) 

Melmpelrti lnggi l elfelkti lfi ltas (elnchancel elfelcti lvelnelss) dan (5) Melngelmbangkan 

ki lnelrja pelkelrjaan (i lmprovel job pelrformancel). 

b. Pelrselpsi l Kelmudahan Pelngguna (Pelrceli lveld Elasel of Usel)  

Kelmudahan pelngguna (elasel of usel) di ldelfi lni lsi lkan selbagai l seljauhmana 

selselorang pelrcaya bahwa melnggunakan suatu telknologi l akan belbas dari l usaha 

(Jogi lyanto, 2007). Belrdasarkan delfi lni lsi l di latas dapat di lsi lmpulkan bahwa 

kelmudahan pelnggunaan akan melngurangi l usaha (bai lk waktu dan telnaga) 

selselorang di ldalam melmpellajari l komputelr. Pelngguna TIl melmpelrcayai l bahwa 

TIl yang lelbi lh flelksi lbell, mudah di lpahami l dan mudah pelngopelrasi lannya 

(compati lblel) selbagai l karaktelri lsti lk kelmudahan pelnggunaan. Davi ls dalam 

Jogi lyanto (2007) melmbelri lkan belbelrapa i lndi lkator konstruk kelmudahan 

pelnggunaan yai ltu; (1) Kelmudahan untuk di lpellajari l (elasy to lelarn), (2) 

Controllablel (3) Clelar & undelrstablel, (4) Flelxi lblel, (5) Keltelrampi llan melnjadil 

belrtambah (elasy to belcomel ski lllful) (6) Mudah di lgunakan (elasy to usel). 

Pelnelli lti lan selbellumnya melnunjukkan bahwa konstruk kelmudahan pelnggunaan 

melmpelngaruhi l si lkap (atti ltudel), mi lnat (belhavi loral i lntelnti lon) dan pelnggunaan 

selsungguhnya (actual usagel). 

c. Silkap telrhadap Pelri llaku (Attiltudel toward Belhavi lour)  

Silkap telrhadap pelri llaku (attiltudel toward belhavi lour) di ldelfi lni lsi lkan olelh 

Davi ls dalam Jogi lyanto (2007) selbagai l pelrasaan posi ltilf atau nelgati lf selselorang 
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ji lka harus mellakukan pelri llaku yang akan di ltelntukan. Belbelrapa pelnelli lti lan 

melnunjukkan si lkap (atti ltudel) belrpelngaruh selcara posi lti lf telrhadap mi lnat 

pelri llaku (belhavi loral i lntelnti lon). Akan teltapi l belbelrapa pelnelli lti lan juga 

melnunjukkan bahwa si lkap (atti ltudel) tildak belrpelngaruh si lgni lfi lkan kelmi lnat 

pelri llaku, selhi lngga selbagi lan pelnelli lti lan ti ldak melmasukkan konstruk si lkap dil 

dalam modell. 

d. Mi lnat Pelri llaku (Belhavi loral Ilntelnti lon)  

Mi lnat pelri llaku adalah suatu keli lngilnan (mi lnat) selselorang untuk 

mellakukan suatu pelri llaku telrtelntu. Selselorang akan mellakukan suatu pelri llaku 

ji lka melmpunyai l keli lngi lnan atau mi lnat untuk mellakukannya (Jogi lyanto, 2007). 

Hasi ll pelnelli lti lan selbellumnya melnunjukkan bahwa milnat pelri llaku melrupakan 

preldi lksi l telrbai lk dari l pelnggunaan telknologi l olelh pelmakai l si lstelm. 

e. Pelri llaku (Belhavi lour)  

Pelri llaku (belhavi lour) adalah ti lndakan yang di llakukan selselorang. Dalam 

kontelks pelnggunaan si lstelm telknologi l i lnformasi l, pelri llaku (belhavi lour) adalah 

pelnggunaan selsungguhnya (actual usagel) dari l telknologi l (Jogi lyanto, 2007). Dil 

dalam belrbagai l pelnelli lti lan karelna pelnggunaan selsungguhnya ti ldak dapat 

di lobselrvasi l olelh pelnelli ltil yang melnggunakan daftar pelrtanyaan, maka 

pelnggunaan selsungguhnya i lni l banyak di lganti l delngan nama pelmakai lan 

pelrselpsi lan (pelrceli lveld usagel). Davi ld dalam Jogi lyanto (2007) melnggunakan 

pelnggunaan yang selsungguhnya, seldangkan Ilgbari laeltal dalam Jogi lyanto 

(2007) melnggunakan pelngukuran pelmakai lan pelrselpsi lan (pelrceli lveld usagel) 

yang di lukur selbagai l jumlah waktu yang di lgunakan untuk belri lntelraksi l delngan 

suatu telknologi l dan frelkuelnsi l pelnggunaannya. melnggunakan daftar 

pelrtanyaan, maka pelnggunaan selsungguhnya i lni l banyak di lganti l delngan nama 

pelmakai lan pelrselpsi lan (pelrceli lveld usagel) 

  

2.2 Mobile Banking 

2.2.1 Pengertian Mobile Banking 

Mobile banking adalah suatu layanan perbankan yang memungkinkan 

nasabah untuk melakukan berbagai transaksi keuangan melalui perangkat seluler, 

seperti ponsel pintar atau tablet. Layanan ini memungkinkan nasabah untuk 
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mengakses rekening bank mereka, mentransfer dana, membayar tagihan, 

memeriksa saldo, dan melakukan berbagai transaksi keuangan lainnya secara 

mudah dan fleksibel melalui aplikasi perbankan yang telah diinstal di perangkat 

seluler mereka (Lay, J. 2011). 

Mobile banking memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

memberikan akses yang lebih cepat dan praktis bagi nasabah, memungkinkan 

mereka untuk mengelola keuangan mereka kapan saja dan di mana saja. 

Penggunaan mobile banking semakin berkembang seiring dengan meningkatnya 

penetrasi ponsel pintar dan akses internet di seluruh dunia. 

 

2.2.2 Sejarah atau Perkembangan Mobile Banking 

Mobile Banking, sebagai bagian integral dari revolusi teknologi keuangan, 

memiliki sejarah yang menarik yang mencerminkan evolusi layanan perbankan dari 

transaksi konvensional menjadi pengalaman digital yang dapat diakses kapan saja 

dan di mana saja. Berikut adalah kilas balik perkembangan Mobile Banking (Sadiq, 

M., dkk. (2019): 

1. Era Awal (1990-an hingga Awal 2000-an): 

• Perkembangan Mobile Banking dimulai pada tahun 1990-an dengan 

kemunculan teknologi perbankan online. Namun, penggunaan perangkat 

seluler masih terbatas pada layanan perbankan yang terbatas, seperti cek 

saldo dan pemberian peringatan transaksi melalui SMS. 

• Teknologi WAP (Wireless Application Protocol) menjadi landasan awal 

bagi akses internet melalui ponsel, membuka pintu untuk transaksi 

perbankan sederhana. Walaupun belum sepenuhnya terintegrasi, langkah-

langkah ini menjadi fondasi bagi perkembangan lebih lanjut. 

2. Periode Pertengahan (Akhir 2000-an hingga Awal 2010-an): 

• Perkembangan teknologi perangkat seluler dan meningkatnya penetrasi 

smartphone membawa perubahan signifikan pada Mobile Banking. Aplikasi 

perbankan mobile mulai dikembangkan untuk platform berbasis iOS dan 

Android. 
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• Munculnya teknologi NFC (Near Field Communication) membuka peluang 

baru untuk pembayaran seluler, memungkinkan pengguna untuk melakukan 

transaksi hanya dengan mendekatkan ponsel ke terminal pembayaran. 

3. Era Modern (2010-an hingga Sekarang): 

• Perkembangan teknologi mobile semakin melonjak, didukung oleh 

kecepatan internet yang lebih tinggi dan kapasitas penyimpanan yang besar 

pada perangkat seluler. 

• Aplikasi Mobile Banking semakin berkembang dengan menawarkan fitur-

fitur canggih seperti transfer dana antarbank, pembayaran tagihan, 

pembelian produk dan layanan, serta pemantauan investasi. 

• Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) dan analisis data dalam 

Mobile Banking membantu memberikan pengalaman yang personal dan 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

4. Tantangan dan Perubahan Masa Depan: 

• Mobile Banking terus berkembang untuk mengatasi tantangan seperti 

keamanan digital, privasi pengguna, dan kepatuhan regulasi. Perkembangan 

teknologi blockchain dan biometrik dapat membawa inovasi tambahan ke 

dalam arena Mobile Banking. 

• Perlu dicatat bahwa perjalanan Mobile Banking terus berubah seiring 

evolusi teknologi. Dengan semakin mendalamnya konektivitas dan 

perkembangan fintech, Mobile Banking akan terus menjadi pusat 

transformasi finansial di masa mendatang. 

Sejarah Mobile Banking mencerminkan upaya terus-menerus untuk 

meningkatkan aksesibilitas, keamanan, dan kenyamanan dalam pengelolaan 

finansial, membawa dunia perbankan ke era digital yang mengubah cara kita 

berinteraksi dengan layanan keuangan. 

 

2.2.3 Tujuan Mobile banking 

Mobile banking adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan nasabah bank 

melakukan berbagai transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone. Berikut 

ini adalah beberapa tujuan utama dari mobile banking: 

https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
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1. Kemudahan Transaksi: Mobile banking memungkinkan nasabah 

melakukan berbagai transaksi keuangan seperti transfer uang, pembayaran 

tagihan, dan pembelian pulsa tanpa harus datang ke ATM atau kantor 

cabang bank. 

2. Efisiensi Waktu: Dengan mobile banking, nasabah dapat melakukan 

transaksi kapan saja dan di mana saja selama ada koneksi internet, sehingga 

menghemat waktu yang biasanya dihabiskan untuk pergi ke ATM atau 

kantor cabang. 

3. Keamanan Transaksi: Mobile banking juga menawarkan tingkat 

keamanan yang lebih tinggi dibandingkan transaksi fisik, karena setiap 

transaksi memerlukan autentikasi melalui PIN atau password. 

4. Pengurangan Biaya: Mobile banking dapat mengurangi biaya operasional 

bagi bank dan biaya transaksi bagi nasabah. 

Dengan demikian, tujuan utama dari mobile banking adalah untuk 

memberikan kemudahan, efisiensi, keamanan, dan pengurangan biaya dalam 

melakukan transaksi perbankan (World Bank, 2017). 

 

2.2.4 Fungsi dan Fitur Mobile banking 

Mobile banking adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan nasabah bank 

melakukan berbagai transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone. Berikut 

ini adalah beberapa fungsi dan fitur utama dari mobile banking: 

Fungsi Mobile Banking: 

1. Transfer antarbank: Nasabah dapat melakukan transfer uang ke rekening 

dari bank manapun. 

2. Pembayaran tagihan: Nasabah dapat membayar tagihan seperti listrik, 

PDAM, internet, dan tagihan kartu kredit. 

3. Pembayaran premi: Nasabah dapat membayar premi BPJS Kesehatan dan 

asuransi swasta lainnya. 

4. Pengecekan saldo dan riwayat transaksi: Nasabah dapat memeriksa saldo 

dan riwayat transaksi perbankan mereka. 

Fitur Mobile Banking: 

1. Layanan transfer antarbank 

https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
https://lifepal.co.id/media/banyak-digunakan-orang-sudah-tahu-kelebihan-dan-kekurangan-m-banking-ini/
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2. Layanan pembayaran tagihan kartu kredit 

3. Layanan pembayaran kebutuhan rumah, seperti listrik, PDAM, hingga 

internet 

4. Layanan pembayaran premi BPJS Kesehatan dan asuransi swasta lainnya 

5. Layanan pembelian dan top up dompet digital, seperti OVO, Gopay, hingga 

LinkAja 

6. Layanan pembayaran pajak 

7. Layanan investasi seperti deposito 

Dengan mobile banking, nasabah dapat melakukan berbagai transaksi 

keuangan di mana saja dan kapan saja selama ada koneksi internet. Ini merupakan 

inovasi digital dari perbankan konvensional yang memberikan kemudahan dan 

efisiensi bagi nasabah. 

 

 

2.3 Minat Nasabah 

2.3.1 Pengertian Minat 

Melnurut Asnawi l (2015) melnyelbutkan bahwa mi lnat melrupakan 

kelcelndelrungan yang melneltap untuk melmpelrhati lkan dan melngelnang belbelrapa 

akti lvi ltas. Sellanjutnya Asnawi l elmelnbahkan bahwa mi lnat adalah satu keladaan 

motilvasi l, atau suatu moti lvasi l yang melnuntun ti lngkah laku melnuju satu arah 

(sasaran) telrtelntu. Selselorang yang belrmi lnat telrhadap akti lvi ltas akan melmpelrhati lkan 

akti lvi ltas i ltu selcara konsi lsteln delngan rasa selnang. Sellanjutnya, melnurut Muslilmi ln 

(2013:35) melnjellaskan bahwa mi lnat adalah suatu keladaan di lmana selselorang 

melmpunyai l pelrhati lan telrhadap selsuatu dan di lselrtai l keli lngi lnan untuk melngeltahuil 

dan melmpellajari l maupun melmbuktilkan lelbi lh lanjut. Milnat nasabah melrupakan 

bagi lan dari l komponeln pelri llaku dalam si lkap melngkonsumsil. 

Syah (2012:67) melndelfi lni lsi lkan milnat selbagai l kelcelndelrungan dan 

kelgai lrahan yang ti lnggi l atau keli lngi lnan yang belsar telrhadap selsuatu. Ilsti llah mi lnat 

selndi lri l melrupakan telrmi lnologi l aspelk kelpri lbadi lan untuk melnggambarkan adanya 

kelmauan, dorongan (forcel) yang ti lmbul dari l dalam di lri l i lndi lvi ldu untuk melmi llilh 

objelk lai ln yang seljelni ls. Ti lngkah laku nasabah kelti lka melngi lkuti l prosels bellajar 

melngajar dapat melngi lndi lkasi lkan akan keltelrtari lkan nasabah telrselbut telrhadap 
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pellajaran i ltu atau selbali lknya, i la melrasa ti ldak telrtari lk telrhadap pellajaran telrselbut. 

Keltelrtari lkan i lni llah melrupakan tanda-tanda mi lnat. 

Mi lnat dapat di lelksprelsi lkan mellalui l pelrnyataan yang melnunjukkan bahwa 

i lndi lvildu lelbi lh melnyukai l suatu hal dari lpada hal yang lai lnnya, dapat pula 

di lmani lfelstasi lkan mellalui l parti lsi lpasi l dalam suatu akti lviltas (Djaali l, 2014). Milnat 

adalah suatu keladaan di lmana selselorang melmpunyai l pelrhati lan telrhadap selsuatu dan 

di lselrtai l keli lngi lnan untuk melngeltahui l dan melmpellajari l maupun melmbukti lkan lelbi lh 

lanjut (Walgi lto, 2013). Melnurut Slamelto (2011), mi lnat adalah suatu rasa lelbi lh suka 

dan rasa keltelrtari lkan pada suatu hal atau akti lvi ltas, tanpa ada yang melnyuruh. 

Woodworth dan Marqui ls (2015) belrpelndapat, mi lnat melrupakan suatu moti lf yang 

melnyelbabkan i lndi lvi ldu belrhubungan selcara akti lf delngan objelk yang melnari lk 

bagi lnya. Olelh karelna i ltu, milnat di lkatakan selbagai l suatu dorongan untuk 

belrhubungan delngan li lngkungannya, kelcelndelrungan untuk melmelri lksa, 

melnyelli ldi lki l atau melngelrjakan suatu akti lvi ltas yang melnari lk bagi lnya. Apabi lla 

i lndi lvildu melnaruh mi lnat telrhadap selsuatu hal i lni l di lselbabkan objelk i ltu belrguna 

untuk melmelnuhi l kelbutuhannya. 

Mi lnat dapat dilarti lkan selbagai l kelcelndelrungan yang tilnggi l telrhadap selsuatu, 

telrtari lk, pelrhati lan, gai lrah dan keli lngi lnan. Mi lnat adalah “Kelsadaran selselorang 

bahwa suatu objelk, selselorang, suatu soal maupun si ltuasi l yang melngandung sangkut 

paut delngan di lri lnya (Sardi lman, 2012). Olelh karelna i ltu milnat melrupakan aspelk 

psi lkils yang di lmi lli lki l selselorang yang melni lmbulkan rasa suka atau telrtari lk telrhadap 

selsuatu dan mampu melmpelngaruhi l ti lndakan orang telrselbut. Mi lnat melmpunyai l 

hubungan yang elrat delngan dorongan dalam di lri l i lndi lvi ldu yang kelmudi lan 

melni lmbulkan keli lngi lnan untuk belrparti lsi lpasi l atau telrli lbat pada suatu yang 

di lmilnati lnya. Selselorang yang belrmi lnat pada suatu objelk maka akan celndelrung 

melrasa selnang bi lla belrkelci lmpung di l dalam objelk telrselbut selhi lngga celndelrung akan 

melmpelrhati lkan pelrhati lan yang belsar telrhadap objelk. Pelrhati lan yang di lbelri lkan 

telrselbut dapat di lwujudkan delngan rasa i lngi ln tahu dan melmpellajari l objelk telrselbut. 

Selselorang yang melmpunyai l mi lnat telrhadap suatu objelk, di la akan telrtari lk 

telrhadap objelk telrselbut. Bilasanya orang telrselbut akan sellalu melngi lkuti l 

pelrkelmbangan i lnformasi l objelk telrselbut. Milnat pada suatu objelk akan melndorong 
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selselorang untuk melncari l tahu dan melmpellajari l objelk telrselbut dan di la akan 

mellakukan akti lvi ltas yang belrhubungan delngan objelk telrselbut (Ari lyanti l, 2011). 

Dari l belbelrapa pelngelrti lan telrselbut dapat di lambi ll kelsi lmpulan bahwa mi lnat 

akan ti lmbul apabi lla melndapatkan rangsangan dari l luar dan kelcelndelrungan untuk 

melrasa telrtari lk pada suatu bi ldang belrsi lfat melneltap dan melrasakan pelrasaan yang 

selnang apabi lla i la telrli lbat aktilf di l dalamnya, dan pelrasaan selnang i lni l ti lmbul daril 

li lngkungan atau belrasal dari l objelk yang melnari lk. 

Dari l belbelrapa pelngelrti lan telrselbut dapat di lambi ll kelsi lmpulan bahwa mi lnat 

akan ti lmbul apabi lla melndapatkan rangsangan dari l luar dan kelcelndelrungan untuk 

melrasa telrtari lk pada suatu bi ldang belrsi lfat melneltap dan melrasakan pelrasaan yang 

selnang apabi lla i la telrli lbat aktilf di l dalamnya, dan pelrasaan selnang i lni l ti lmbul daril 

li lngkungan atau belrasal dari l objelk yang melnari lk. Belrdasarkan pelnjabaran belbelrapa 

pelndapat di latas juga dapat di lsi lmpulkan bahwa mi lnat melrupakan salah satu faktor 

pelnti lng dalam prosels melngajar. 

 

2.3.2 Ciri-Ciri Minat 

Mi lnat tildak di lbawa seljak lahi lr, mellai lnkan di lpelrolelh kelmudi lan. Mi lnat 

selsuatu di lpellajari l dan melmpelngaruhi l bellajar sellanjutnya selrta melmpelngaruhi l 

mi lnat-mi lnat baru, walaupun mi lnat telrhadap suatu hal yang haki lki l dapat 

melmpellajari l hal telrselbut. Asumsi l umum melnyatakan bahwa mi lnat akan melmbantu 

selselorang melmpellajari lnya. Dorongan-dorongan yang ada pada i lndi lvi ldu, 

melnggambarkan pelrlunya pelrlakuan yang luas selhi lngga ci lri l-ci lri l dan mi lnat akan 

telrgambar lelbi lh ri lnci l dan faktual, selsuai l delngan usila dan keldelwasaan melrelka 

(Kotlelr dan Amstrong, 2009). 

Melnurut Djaali l (2014) mi lnat adalah pelrasaan i lngi ln tahu, melmpellajari l, 

melngagumi l, atau melmi lli lki l selsuatu. Di l sampi lng i ltu, mi lnat melrupakan bagi lan dari l 

ranah afelksi l mulai l dari l kelsadaran sampai l pi lli lhan ni llai l. Djaali l, (2014) melnyelbutkan 

mi lnat melrupakan pelngelrahan pelrasaan dan melnafsi lrkan untuk selsuatu hal (ada 

unsur sellelksi l), ji lka di lkai ltkan dalam bi ldang kelrja, telori l mi lnat Holland melngatakan, 

mi lnat adalah kelcelndelrungan hati l yang ti lnggi l telrhadap selsuatu. Mi lnat ti ldak ti lmbul 

selndi lri lan ada unsur kelbutuhan yang melndasari lnya, mi lsalnya mi lnat nasabah dan 

lai ln-lai ln. Hurlock (2012) juga melnjellaskan bahwa ci lri l-ci lri l mi lnat adalah mi lnat 
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tumbuh belrsamaan delngan pelrkelmbangan fi lsi lk dan melntal, mi lnat belrgantung pada 

kelsi lapan, mi lnat belrgantung pada kelselmpatan, pelrkelmbangan mi lnat mungki ln 

telrbatas, mi lnat di lpelngaruhi l pelngaruh budaya, mi lnat belrbobot elmosi lonal dan i ltu elgo 

selntri ls. Dari l belbelrapa pelndapat di latas dapat di lsi lmpulkan bahwa mi lnat melmi llilki l 

unsur afelksi l, kelsadaran sampai l pi lli lhan ni llai l, pelngarahan pelrasaan, sellelksi l, dan 

kelcelndelrungan hati l. 

 

2.3.3 Jenis-Jenis Minat 

 Milnat pada selselorang akan suatu objelk atau hal telrtelntu tildak akan muncul 

delngan selndi lri lnya selcara ti lba-ti lba dalam di lri l i lndi lvi ldu. Mi lnat dapat ti lmbul pada di lri l 

selselorang mellalui l prosels. Delngan adanya pelrhati lan dan i lntelraksi l delngan 

li lngkungan maka mi lnat telrselbut dapat belrkelmbang. Belbelrapa pelnelli lti lan telrdahulu 

melnjellaskan melngelnai l belrbagai l faktor yang dapat melmpelngaruhi l mi lnat nasabah 

melnurut Si llvi lana (2018) melnyelbutkan bahwa faktor-faktor yang melmpelngaruhi l 

mi lnat nonmuslilm yailtu faktor lokasi l, relputasi l, syari lah, promosi l, kelbutuhan, 

elkonomi l, produk dan relfelrelnsi l.  

Melnurut John Holland dalam Djaali l (2014), bahwa mi lnat di lbagi l dalam 

elnam jelni ls, yai ltu relali lti lels, i lnvelsti lgati lvel, arti lsti lk, sosi lal, elntelr pri lsi lng, dan 

konvelnsi lonal. Belri lkut pelnjellasan masi lng-masi lng jelni ls mi lnat. 

a. Relali lsti ls; orang relali lsti ls umumnya mapan, kasar, prakti ls, belrfi lsi lk kuat, dan 

selri lng sangat atlelti ls, melmi llilki l koordi lnasi l otot yang bai lk dan telrampi ll. Akan 

teltapi l i la kurang mampu melnggunakan meldi lum komunilkasi l velrbal dan 

kurang melmi lli lki l keltelrampi llan belrkomuni lkasi l delngan orang lai ln. 

b. Ilnvelsti lgati lf; orang i lnvelsti lgati lf telrmasuk orang yang belrori lelntasi l keli llmuan. 

Melrelka umumnya belrori lelntasi l pada tugas, i lntrospelkti lf, dan asosi lal, lelbi lh 

melnyukai l melmi lki lrkan selsuatu dari lpada mellaksanakannya, melmi lli lki l 

dorongan kuat untuk melmahami l alam, melnyukai l tugas-tugas yang ti ldak 

pasti l suka belkelrja selndi lri lan, kurang pelmahaman dalam kelpelmi lmpi lnan 

akadelmi lk dan i lntellelktualnya, melnyatakan di lri l selndi lri l selbagai l anali lsi ls, 

sellalu i lngi ln tahu, belbas dan belrsyarat, dan kurang melnyukai l pelkelrjaan yang 

belrulang. 
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c. Arti lstilk; orang arti lsti lk melnyukai l hal-hal yang ti ldak telrstruktur, belbas, 

melmi llilki l kelselmpatan belrelaksi l, melmbutuhkan suasana yang dapat 

melngelksprelsi lkan selsuatu selcara i lndi lvi ldual, sangat krelati lf dalam bi ldang 

selni l. 

d. Sosi lal; ti lpel i lni l data belrtanggung jawab, belrkelmanusi laan, dan selri lng ali lm, 

suka belkelrja dalam kellompok, selnang melnjadi l pusat pelrhati lan kellompok, 

melmi llilki l kelmampuan velrbal, keltelrampi llan belrgaul, melnghi lndari l 

pelmelcahan masalah selcara i lntellelktual, suka melmelcahkan masalah yang ada 

kai ltannya delngan pelrasaan, melnyukai l kelgi latan melngi lnformasi l, mellati lh dan 

melngajar. 

e. Elntelr Pri lsilng; tilpel i lni l celndelrung melnguasai l atau melmilmpi ln orang lai ln, 

melmi llilki l keltelrampi llan velrbal untuk belrdagang, melmi llilki l kelmampuan untuk 

melncapai l tujuan organi lsasi l, agrelsi lf, pelrcaya di lri l dan umumnya sangat akti lf. 

f. Konvelnsi lonal; orang konvelnsi lonal melnyukai l li lngkungan yang sangat telrti lb, 

melnyelnangi l komuni lkasi l velrbal, selnang kelgi latan yang belrhubungan delngan 

angka, sangat elfelkti lf melnyellelsai lkan tugas yang telrstruktur tapi l patuh, 

prakti ls, selnang, elfi lsi leln, melrelka melngi ldelnti lfi lkasi l delngan kelkuasaan dan 

matelri l. 

 Belrdasarkan pelndapat i lni l maka mi lnat i lntri lnsi lk dapat ti lmbul karelna 

pelngaruh si lkap, pelrselpsi l, prelstasi l bellajar, bakat, jelni ls kellami ln dan telrmasuk juga 

harapan belkelrja. Seldangkan mi lnat elkstri lnsi lk dapat ti lmbul karelna pelngaruh latar 

bellakang status sosi lal elkonomi l orang tua, mi lnat orang tua, i lnformasi l, li lngkungan 

dan selbagai lnya. 

 

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat     

 Mi lnat adalah suatu dorongan yang melnyelbabkan telri lkatnya pelrhati lan 

i lndi lvildu pada objelk telrtelntu selpelrti l pelkelrjaan, pellajaran, belnda, dan orang. Milnat 

belrhubungan delngan aspelk kogni lti lf, elfelkti lf dan motori lk dan melrupakan sumbelr 

motilvasi l untuk mellakukan apa yang di li lngi lnkan. Mi lnat belrhubungan delngan 

selsuatu yang melnguntungkan dan dapat melni lmbulkan kelpuasan bagi l di lri lnya. 

Kelselnangan melrupakan mi lnat yang si lfatnya selmelntara. Adapun mi lnat belrsi lfat 

teltap (pelrsi lstant) dan ada unsur melmelnuhi l kelbutuhan dan melmbelri lkan kelpuasan. 
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Selmaki ln selri lng mi lnat di lelksprelsi lkan dalam kelgi latan akan selmaki ln kuat milnat 

telrselbut, selbai lknya mi lnat akan melnjadi l putus kalau tildak ada kelselmpatan untuk 

melngelksprelsi lkannya. Adapun faktor-faktor yang melmpelngaruhi l mi lnat melnurut 

Jahja (2011) adalah kelbutuhan fi lsi lk, sosi lal, elgi lostils, dan pelngalaman. Crow and 

Crow dalam Hajjah (2015), juga belrpelndapat ada ti lga faktor yang melndasari l 

ti lmbulnya milnat, yai ltu  

a. Dorongan dari l dalam di lri l i lndi lvildu 

Mi lsalnya dorongan untuk makan, i lngi ln tahu. Dorongan untuk makan 

akan melmbangki ltkan mi lnat untuk belkelrja atau melncari l pelnghasi llan, mi lnat 

telrhadap produksi l makan dan lai ln-lai ln. Dorongan i lngi ln tahu atau rasa i lngiln tahu 

akan melmbangki ltkan mi lnat nasabah dalam mellakukan kelrja sama delngan pi lhak 

i lnvelstasi l syari lah. 

b. Motilf sosi lal 

Dapat melnjadi l faktor yang melmbangki ltkan mi lnat untuk mellakukan 

selsuatu akti lvi ltas telrtelntu. Mi lsalnya mi lnat telrhadap pakai lan ti lmbul karelna i lngi ln 

melndapat pelrseltujuan atau pelnelri lmaan dan pelrhati lan orang lai ln. Mi lnat untuk 

mellakukan i lnvelstasi l kelndaraan karelna i lngi ln melndapat kelri lnganan dalam 

belrtransaksi l.  

c. Faktor elmosi lonal 

Mi lnat melmpunyai l hubungan yang elrat delngan elmosi l. Billa selselorang 

melndapatkan kelsukselsan pada akti lvi ltas akan melni lmbulkan pelrasaan selnang, 

dan hal telrselbut akan melmpelrkuat mi lnat telrhadap akti lvi ltas telrselbut, selbali lknya 

suatu kelgagalan akan melnghi llangkan mi lnat telrhadap hal telrselbut (Hajjah, 2015).  

           Melnurut Crow and Crow (2011) ada ti lga faktor yang melndasari l ti lmbulnya 

mi lnat selselorang yai ltu: (a) faktor dorongan yang belrasal dari l dalam. Kelbutuhan i lnil 

dapat belrupa kelbutuhan yang belrhubungan delngan milnat, (b) faktor moti lf sosi lal. 

Ti lmbulnya milnat dari l selselorang dapat di ldorong dari l moti lf sosilal yai ltu kelbutuhan 

untuk melndapatkan pelnghargaan dan li lngkungan di lmana melrelka belrada, dan (c) 

faktor elmosi lonal. Faktor i lni l melrupakan ukuran i lntelnsi ltas selselorang dalam melnaruh 

pelrhati lan telrhadap selsuatu kelgi latan atau objelk telrtelntu. 
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2.3.5 Indikator Minat 

           Melnurut Safari l dalam Hajjah (2015), ada belbelrapa i lndi lkator mi lnat dapat 

belrupa pelrasaan selnang, keltelrtari lkan, pelrhati lan dan keltelrli lbatan. Belrdasarkan 

pelndapat di latas, dapat di lkeltahui l i lndi lkator selselorang nasabah yang helndak 

mellakukan i lnvelstasi l. Belrtolak pada pelndapat di latas maka dapat di lsi lmpulkan 

belbelrapa i lndi lkator mi lnat nasabah telrhadap pelmi lli lhan i lnvelstasi l kelndaraan belrmotor 

dalam pelnelli lti lan i lni l adalah: 

a. Pelrasaan selnang 

          Pelrasaan selnang adalah pelrasaan momeltan dan i lntelnsi lonal, i lntelnsi lonal 

adalah relaksi l dari l pelrasaan yang di lbelri lkan telrhadap selsuatu dan hal-hal telrtelntu. 

Pelrasaan di lsi lni l telrbagi l dua, yai ltu pelrasaan selnang dan pelrasaan ti ldak selnang 

selhi lngga akan ti lmbul selbuah si lkap. Selorang nasabah yang melmi lli lki l pelrasaan 

selnang atau suka telrhadap pelmi lli lhan i lnvelstasi l kelndaraan belrmotor, maka i la 

akan melnelri lma pellaksanaan kelmbali l kelgi latan pelmi llilhan i lnvelstasi l kelndaraan 

belrmotor delngan selnang. Kelmudi lan ti ldak melrasa telrpaksa dalam mellakukan 

i lnvelstasi l dan ti ldak melrasakan bosan telntang hal yang di llakukannya. 

b. Keltelrtari lkan 

          Keltelrtari lkan bi ldang i llmu muncul mungki ln karelna si lfat objelk yang 

melmbuat melnari lk atau karelna ada pelrasaan selnang telrhadap objelk atau 

pellajaran telrselbut. Nasabah yang melmi lli lki l keltelrtari lkan dalam pelmi lli lhan 

i lnvelstasi l kelndaraan belrmotor, akan belrusaha melncari l i lnformasi l i lnvelstasil 

kelndaraan belrmotor.  

c. Pelrhati lan 

          Pelrhati lan sangatlah pelnti lng dalam melngi lkuti l kelgi latan delngan bai lk, dan 

hal i lni l akan belrpelngaruh pula telrhadap mi lnat nasabah. Pelrhati lan adalah 

kelakti lfan pelni lngkatan kelsadaran selluruh fungsi l ji lwa yang di lkelrahkan dalam 

pelmusatannya kelpada barang selsuatu bai lk yang ada di l dalam maupun yang ada 

di l luar i lndi lvi ldu. Pelrhati lan adalah pelmusatan telnaga atau kelkuatan ji lwa telrtelntu 

dari l suatu objelk, atau pelndayagunaan kelsadaran untuk melnyelrtai l suatu 

akti lvi ltas. Akti lvi ltas yang di lselrtai l delngan pelrhati lan i lntelnsi lf akan lelbi lh suksels 

dan prelstasi lnya pun akan lelbi lh ti lnggil. Olelh karelna i ltu nasabah yang melmpunyail 

pelrhati lan telrhadap suatu kajilan i llmu, celdelrung akan belrusaha kelras untuk 
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melmpelrolelh ni llai l yang bagus, melmbelri lkan pelrhati lan lelbi lh, melmi llilkil 

konselntrasi l dalam bellajar dan melngi lkuti l kelgi latan pelrkuli lahan delngan bai lk selrta 

melngelrjakan tugas-tugas yang di lbelri lkan.  

d. Keltelrli lbatan 

         Mi lnat nasabah telrhadap pellaksanaan i lnvelstasi l kelndaraan ti ldak telrlelpas 

dari l keltelrtari lkan nasabah telrhadap kelgi latan-kelgi latan yang belrhubungan delngan 

i lnvelstasi l telrselbut. Nasabah yang melmi lli lki l keltelrtari lkan telrhadap kelgi latan-

kelgi latan yang belrhubungan delngan bi ldang i lnvelstasi l celndelrung akan i lkut 

telrli lbat akti lf dalam kelgi latan i lnvelstasi l. 

Melnurut Suwandi l (2011) melnyatakan bahwa mi lnat dapat di lgolongkan 

melnjadi l dua, yai ltu mi lnat i lntri lnsilk dan elktri lnsi lk. Mi lnat i lntri lnsi lk adalah mi lnat yang 

ti lmbulnya dari l dalam i lndi lvi ldu selndi lri l tanpa pelngaruh dari l luar. Mi lnat elkstri lnsi lk 

adalah mi lnat yang ti lmbul karelna pelngaruh dari l luar. Belrdasarkan pelndapat i lni l 

maka mi lnat i lntri lnsi lk dapat ti lmbul karelna pelngaruh si lkap. pelrselpsi l, prelstasi l bellajar, 

bakat, jelni ls kellami ln dan telrmasuk juga harapan belkelrja. Seldangkan mi lnat 

elkstri lnsi lk dapat ti lmbul karelna pelngaruh latar bellakang status sosi lal elkonomi l orang 

tua, mi lnat orang tua, i lnformasi l, li lngkungan dan selbagai lnya (Suwandi l, 2011). 

 

2.4 Kegunaan Mobile Banking 

2.4.1 Pengertian Kegunaan Mobile Banking 

Pelrceli lveld uselfulnelss di ldelfi lni lsi lkan selbagai l suatu ukuran di lmana 

pelnggunaan suatu telknologi l dilpelrcaya akan melndatangkan manfaat bagi l orang 

yang melnggunakannya (Davi ls, 2012). Di lselbutkan pula pada Davi ls (2012) pelrselpsil 

telrhadap kelmanfaatan selbagai l kelmampuan subjelkti lf pelngguna di l masa yang akan 

datang di l mana delngan melnggunakan si lstelm apli lkasi l yang spelsilfi lk akan 

melni lngkatkan ki lnelrja dalam kontelks organi lsasi l. Hal selrupa juga di lungkapkan Shun 

Wang (2003) bahwa pelrselpsi l kelmanfaatan melrupakan delfi lni lsi l di lmana selselorang 

pelrcaya delngan melnggunakan suatu si lstelm dapat melni lngkatkan ki lnelrja melrelka. 

Davi ls (2012) melngkonselpkan bahwa pelrceli lveld uselfulnelss di lukur mellalui l ilndi lkator 

selpelrti l melni lngkatkan ki lnelrja pelkelrjaan, melnjadi lkan pelkelrjaan lelbi lh mudah selrta 

selcara kelselluruhan telknologi l yang di lgunakan di lrasakan belrmanfaat. Dalam 

Yahyapour (2008) di ltambahkan bahwa pelrceli lveld uselfulnelss dapat dilukur delngan 
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i lndi lkator melni lngkatkan produkti lviltas, melnjadi lkan kelrja lelbi lh elfelkti lf, dan 

pelkelrjaan melnjadi l lelbi lh celpat. 

 

2.4.2 Persepsi Kegunaan Mobile Banking 

Dalam era digital ini, kehadiran teknologi telah merubah paradigma dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia keuangan. Salah satu terobosan yang 

paling mencolok adalah Mobile Banking, sebuah layanan perbankan yang dapat 

diakses melalui perangkat seluler. Persepsi terhadap kegunaan Mobile Banking 

tidak hanya sebatas kemudahan akses ke rekening, tetapi menciptakan transformasi 

menyeluruh dalam mengelola finansial (Gupta, R., & Arora, A., 2018). 

Mobile Banking memberikan kenyamanan dan aksesibilitas tanpa batas. 

Dengan menggunakan aplikasi perbankan di ponsel pintar, nasabah dapat 

mengakses rekening mereka kapan saja dan di mana saja. Inilah yang menjadikan 

Mobile Banking sebagai solusi praktis untuk kegiatan perbankan sehari-hari. Studi 

oleh Gupta dan Arora (2018) menunjukkan bahwa 85% responden merasa Mobile 

Banking memberikan kemudahan akses ke layanan perbankan. 

Selain itu, Mobile Banking juga dianggap sebagai alat yang efektif untuk 

mengelola keuangan. Fitur-fitur seperti pemantauan transaksi real-time, notifikasi 

saldo, dan rencana anggaran yang terintegrasi membantu nasabah dalam memahami 

dan mengendalikan pengeluaran mereka. Penelitian oleh Smith dkk. (2020) 

menemukan bahwa 75% pengguna Mobile Banking merasa lebih sadar akan 

aktivitas keuangan mereka dan memiliki kontrol yang lebih baik atas pengeluaran. 

 

Keamanan juga menjadi fokus utama dalam persepsi Mobile Banking. 

Dengan adopsi teknologi enkripsi tinggi dan sistem otentikasi ganda, Mobile 

Banking memberikan tingkat keamanan yang dapat diandalkan. Penelitian oleh 

Rahman dkk. (2019) menunjukkan bahwa 90% pengguna Mobile Banking merasa 

puas dengan tingkat keamanan yang diberikan oleh platform tersebut. Dengan 

demikian, persepsi terhadap kegunaan Mobile Banking tidak hanya sebatas 

kemudahan akses ke layanan perbankan, tetapi mencakup aspek transformasi dalam 

cara kita mengelola dan memahami finansial. Mobile Banking bukan hanya alat, 
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melainkan mitra setia dalam perjalanan finansial kita, menghadirkan kenyamanan, 

kontrol, dan keamanan. 

 

2.4.3 Macam Kegunaan Mobile Banking 

Mobile banking memiliki berbagai macam kegunaan yang memberikan 

kemudahan dan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan. Pertama, melalui mobile 

banking, pengguna dapat dengan mudah memantau saldo rekening mereka, 

memeriksa riwayat transaksi, dan mengelola keuangan pribadi secara real-time. 

Kedua, fitur transfer dana memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi 

keuangan seperti transfer antar rekening atau pembayaran kepada pihak ketiga 

tanpa harus mengunjungi kantor bank fisik. Selain itu, mobile banking juga 

memfasilitasi pembayaran tagihan rutin seperti listrik, air, dan telepon, sehingga 

meminimalkan waktu dan upaya yang dibutuhkan. Pengguna juga dapat 

memanfaatkan mobile banking untuk melakukan pembelian dan pembayaran 

online, mencakup pembelian tiket pesawat, hotel, atau barang secara digital. 

Kelebihan lainnya adalah pengaturan pemberitahuan yang memungkinkan 

pengguna menerima notifikasi penting terkait dengan aktivitas keuangan mereka. 

Terakhir, beberapa aplikasi mobile banking menawarkan penawaran khusus dan 

promosi sebagai insentif bagi pengguna. Semua ini membuktikan bahwa mobile 

banking tidak hanya mengubah cara akses ke layanan keuangan, tetapi juga 

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan sehari-hari 

(PwC. (2020)). 

 

2.4.4 Indikator Kegunaan Mobile Banking 

Mobile Banking membawa perubahan mendasar dalam cara kita mengelola 

keuangan. Untuk mengukur kegunaan Mobile Banking, berbagai indikator dapat 

diidentifikasi, mencerminkan sejauh mana platform ini memberikan nilai tambah 

bagi penggunanya. tingkat aksesibilitas menjadi indikator kunci. Seberapa mudah 

nasabah dapat mengakses dan menggunakan layanan perbankan melalui perangkat 

seluler menjadi tolok ukur utama. Studi oleh Johnson dkk, (2021) menemukan 

bahwa tingkat keterjangkauan dan kenyamanan akses Mobile Banking secara 

positif memengaruhi kepuasan pengguna. 
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Indikator selanjutnya adalah keberagaman fitur. Mobile Banking yang 

efektif harus menyediakan beragam fitur, termasuk transfer dana, pembayaran 

tagihan, pemantauan transaksi real-time, dan lainnya. Penelitian oleh Chen et al. 

(2022) menunjukkan bahwa pengguna cenderung memberikan penilaian tinggi 

pada platform yang menyediakan berbagai fitur yang dapat memenuhi kebutuhan 

finansial mereka. Tingkat keamanan juga menjadi indikator yang krusial. Pengguna 

Mobile Banking harus merasa aman dalam melakukan transaksi keuangan online. 

Penelitian oleh Lee dkk, (2020) menunjukkan bahwa persepsi keamanan adalah 

faktor utama dalam keputusan pengguna untuk mengadopsi Mobile Banking. 

Selain itu, responsif dan ramah pengguna menjadi indikator lainnya. 

Platform yang responsif dan mudah digunakan memberikan pengalaman yang lebih 

baik kepada pengguna. Studi oleh Wang dkk, (2019) menemukan bahwa antarmuka 

pengguna yang intuitif secara positif memengaruhi persepsi kegunaan Mobile 

Banking. Oleh karena itu, mengukur indikator-indikator ini, dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang sejauh mana Mobile Banking efektif 

dalam menyediakan layanan keuangan yang bermanfaat. 

 

2.5 Kemudahan Mobile Banking 

2.5.1 Pengertian Kemudahan Mobile Banking 

Kelmudahan Pelnggunaan di ldelfi lni lsi lkan selbagai l ti lngkat di lmana selselorang 

melyaki lni l bahwa pelnggunaan telknologi l i lnformasi l melrupakan hal yang mudah dan 

ti ldak melmelrlukan usaha yang kelras bagi l pelnggunanya (Delvi ld, 2012). Melnurut 

Wi ldjana (2010) kelmudahan pelnggunaan adalah kelyaki lnan i lndi lvi ldu bahwa 

melnggunakan si lstelm telknologi l i lnformasi l ti ldak akan melrelpotkan atau 

melmbutuhkan usaha yang belsar pada saat di lgunakan. Melnurut Panggi lh dan Paulus 

(2014) kelmudahan pelnggunaan selbuah telknologi l di ldelfi lni lsi lkan selbagai l suatu 

kelpelrcayaan bahwa suatu silstelm komputelr dapat delngan mudah di lpahami l dan 

di lgunakan. 

Melnurut Fari lzi l, (2013) bahwa kelmudahan melrupakan suatu kelpelrcayaan 

telntang prosels pelngambi llan kelputusan. Ji lka selselorang melrasa bahwa si lstelm 

i lnformasi l mudah di lgunakan maka selselorang akan celndelrung melnggunakannya. 

Pelrselpsi l kelmudahan pelnggunaan melmbelri lkan i lndi lkator telrhadap suatu si lstelm 
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i lnformasi l (telrmasuk i lntelrnelt banki lng) yang melli lputi l E lfi lsi lelnsi l waktu dalam 

pelnggunaan, tampi llannya si ltusnya mudah dilmelngelrti l, melnambah keltelrampi llan 

dalam melnggunakannya, dan mudah di lpellajari l. Melnurut Davi ls (2012), kelmudahan 

adalah selbuah telknologi l yang di larti lkan selbagai l suatu ukuran di lmana selselorang 

pelrcaya bahwa komputelr/i lntelrnelt banki lng bi lsa delngan mudah dilpahami l dan 

di lgunakan selhi lngga nasabah ti ldak harus melmelrlukan usaha yang kelras dalam 

melnggunakannya.  

Melnurut Jogi lyanto (2011) kelmudahan pelnggunaan mobi llel banki lng adalah 

suatu delrajat di lmana selselorang pelrcaya bahwa delngan melnggunakan selbuah 

telknologi l akan melmbuat selselorang pelrcaya bahwa si lstelm i lnformasi l mudah 

di lgunakan maka i la akan melnggunakannya. Selbali lknya, ji lka selselorang melrasa 

pelrcaya bahwa si lstelm i lnformasi l ti ldak mudah di lgunakan maka i la ti ldak akan 

melnggunakannya belgi ltupun delngan mobi llel banki lng ji lka si lstelmnya mudah akan 

melmbuat orang pelrcaya dan akan melnggunakannya. 

Ada belbelrapa i lndi lkator kelmudahan pelnggunaan telknologi l i lnformasi l antara 

lai ln yai ltu telknologi l i lnformasi l sangat mudah di lpellajari l, telknologi l i lnformasil 

melngelrjakan delngan mudah apa yang di li lngi lnkan pelnggunanya, keltelrampi llan 

pelngguna akan belrtambah kelti lka melnggunakan telknologi l i lnformasi l, dan telknologi l 

i lnformasi l sangat mudah di lopelrasi lkan.  

 

2.5.2 Manfaat Kemudahan Mobile Banking 

Dalam era digital yang terus berkembang, Mobile Banking tidak hanya 

menjadi tren, melainkan juga membawa sejumlah manfaat nyata dalam 

meningkatkan kemudahan dan efisiensi pengelolaan keuangan. Berbagai penelitian 

telah menyoroti manfaat-kemanfaatan dari kemudahan Mobile Banking, 

menjadikannya lebih dari sekadar alat transaksi. 

Manfaat Pertama, Mobile Banking memberikan kemudahan akses yang 

belum pernah terjadi sebelumnya. Dengan hanya menggunakan perangkat seluler, 

nasabah dapat mengakses rekening mereka, melakukan transfer dana, dan 

mengelola portofolio investasi tanpa harus pergi ke bank fisik. Studi oleh Sadiq 

dkk, (2021) menemukan bahwa kemudahan akses adalah salah satu faktor utama 

yang mendorong adopsi Mobile Banking. Selain itu, efisiensi waktu dan biaya 
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adalah manfaat yang tidak bisa diabaikan. Pengguna Mobile Banking dapat 

melakukan transaksi keuangan secara instan, mengurangi kebutuhan untuk 

mengunjungi cabang bank atau ATM. Menurut penelitian oleh Alalwan dkk, 

(2017), efisiensi waktu dan biaya yang dihasilkan oleh Mobile Banking dapat 

meningkatkan kepuasan nasabah. 

Manfaat ketiga adalah pemantauan keuangan yang lebih baik. Aplikasi 

Mobile Banking menyediakan fitur pemantauan transaksi real-time dan laporan 

keuangan yang dapat diakses dengan mudah. Ini membantu nasabah dalam 

memahami pola pengeluaran mereka, menyusun rencana anggaran, dan membuat 

keputusan finansial yang lebih cerdas. Penelitian oleh Zhang dkk, (2018) 

menunjukkan bahwa pengguna Mobile Banking memiliki tingkat literasi keuangan 

yang lebih tinggi. 

 

2.5.3 Persepsi Kemudahan Mobile Banking 

Persepsi kemudahan Mobile Banking mencerminkan bagaimana pengguna 

menganggap kepraktisan dan kesederhanaan dalam menggunakan layanan 

perbankan melalui perangkat seluler. Sejumlah penelitian telah mencoba untuk 

memahami faktor-faktor yang membentuk persepsi ini, menjelaskan mengapa 

Mobile Banking dianggap sebagai sarana yang mudah digunakan. Salah satu aspek 

yang menonjol dalam persepsi kemudahan adalah antarmuka pengguna. Studi oleh 

Liao dkk, (2019) menunjukkan bahwa pengguna Mobile Banking memberikan 

penilaian tinggi pada aplikasi yang memiliki antarmuka yang intuitif dan mudah 

dimengerti. Kemudahan navigasi dan desain yang bersahabat dapat membentuk 

persepsi positif terhadap penggunaan Mobile Banking. 

 

2.5.4 Indikator Kemudahan Mobile Banking 

Dalam mengevaluasi kemudahan penggunaan Mobile Banking, terdapat 

beberapa indikator yang dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana 

platform ini dapat dianggap mudah digunakan oleh pengguna. Rujukan ilmiah 

mendukung identifikasi indikator tersebut, menyediakan dasar penelitian untuk 

memahami dimensi kemudahan Mobile Banking. 
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1. Antarmuka Pengguna (UI/UX): Kualitas antarmuka pengguna (User 

Interface/User Experience) menjadi salah satu indikator utama. Sebuah 

antarmuka yang intuitif, ramah pengguna, dan mudah dimengerti dapat 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Penelitian oleh 

Sánchez-Torres dkk, (2020) menyoroti pentingnya antarmuka pengguna 

dalam meningkatkan kepuasan dan adopsi Mobile Banking. 

2. Ketersediaan dan Aksesibilitas Fitur: 

• Transfer Dana: Pengguna yang merasa dapat dengan mudah mentransfer 

dana antarrekening atau ke pihak ketiga akan memiliki persepsi yang 

positif. Studi oleh Al-Hyari dkk, (2019) mencatat pentingnya ketersediaan 

fitur transfer dana dalam meningkatkan kepuasan pengguna Mobile 

Banking. 

• Pembayaran Tagihan: Ketersediaan fitur pembayaran tagihan secara 

elektronik juga menjadi indikator yang signifikan. Kemudahan 

pembayaran tagihan melalui Mobile Banking dapat memberikan nilai 

tambah yang besar bagi pengguna, sesuai dengan penelitian oleh Wei dkk, 

(2018). 

3. Proses Transaksi yang Efisien: 

• Kecepatan Transaksi: Kemudahan dalam menyelesaikan transaksi dengan 

cepat adalah indikator lain. Pengguna yang dapat menyelesaikan transaksi 

dengan efisien cenderung memiliki persepsi positif terhadap kemudahan 

penggunaan Mobile Banking. Penelitian oleh Khatun dkk, (2021) 

menunjukkan bahwa kecepatan transaksi adalah faktor yang 

mempengaruhi minat pengguna. 

4. Dukungan Teknis dan Pelayanan Pelanggan: 

• Dukungan Teknis: Pengguna yang merasa dapat memperoleh bantuan 

teknis dengan cepat dan efektif akan merasa lebih nyaman menggunakan 

Mobile Banking. Studi oleh Alalwan dkk, (2017) menekankan pentingnya 

dukungan teknis dalam meningkatkan kepuasan pengguna. 
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2.6 Risiko 

2.6 Pengertian Risiko Mobile Banking 

Melnurut Hardanto (2006) yang melngatakan bahwasanya ri lsi lko 

di ldelfi lni lsi lkan selbagai l pelluang telrjadi lnya “bad outcomel” (hasi ll yang buruk) dan 

belsarnya suatu pelluang dapat di lelsti lmasi lkan. Melnurut Kamus Belsar Bahasa 

Ilndonelsi la (KBBIl) Ri lsi lko adalah suatu konselkuelnsi l atau aki lbat yang kurang 

melmuaskan dalam arti l kata lai ln yai ltu melmbahayakan, melrugi lkan dari l suatu 

ti lndakan atau pelrbuatan. Melnurut Basyai lb (2007) melnjellaskan bahwasanya ri lsi lko 

di ldelfi lni lsi lkan selbagai l pelluang telrjadi lnya hasi ll yang ti ldak di li lngi lnkan selhi lngga ri lsi lko 

hanya telrkai lt delngan si ltuasi l yang melmungki lnkan munculnya hasi ll nelgati lf, selrta 

belrkai ltan delngan kelmampuan melmpelrki lrakan telrjadi lnya hasi ll nelgati lf telrselbut.  

 

2.6.2 Persepsi Risiko Penggunaan  

Pelrselpsi l di larti lkan selbagai l suatu cara yang di llakukan olelh selorang i lndi lvi ldu 

untuk melngatur, melmi lli lh, dan melnafsi lrkan sti lmulasi l kel dalam gambar yang belrarti l 

dan rasi lonal melngelnai l duni la. Cara i lni l dapat di ltelrangkan selbagai l “bagai lmana ki lta 

melli lhat duni la di l selkelli lli lng ki lta”. Kelti lka selselorang melmpelrselpsi lkan selsuatu, orang 

telrselbut akan melnggunakan selmua panca i lndranya, selpelrti l pelndelngaran, 

pelnci luman, pelngli lhatan, pelraba dan pelrasa (Balqi lah dan Seltyowardhani l, 2017). 

Melnurut Ilkatan Banki lr Ilndonelsi la (2014) dalam kontelks pelrbankan ri lsi lko 

melrupakan suatu keljadi lan potelnsi lal, bai lk yang dapat di lpelrki lrakan maupun yang 

ti ldak dapat di lpelrki lrakan yang belrdampak nelgati lf telrhadap pelndapatan dan 

pelrmodalan bank. Melnurut Maulildi lyah (2018) melngungkapkan melngelnai l delfi lni lsil 

ri lsi lko pelrselpsi lan, Pelrselpsi l rilsi lko adalah anggapan nelgati lf dari l nasabah akan 

kelti ldakpasti lan dan konselkuelnsi l yang akan di lhadapi l saat selselorang mellakukan 

transaksi l onli lnel. Pelrselpsi l ri lsi lko adalah suatu pelrselpsi l pellanggan telntang 

kelti ldakpasti lan dan konselkuelnsi l-konselkuelnsi l ti ldak di li lngi lnkan dalam mellakukan 

suatu kelgi latan (Jogi lyanto, 2007).  

Melnurut Smadi l (2012) ri lsi lko pelrselpsi lan di langgap selbagai l pelrselpsil 

pellanggan telrhadap adanya suatu kelti ldakpasti lan dan juga konselkuelnsi l yang nelgati lf 

untuk melmakai l jasa atau melmbelli l produk. Selorang nasabah pasti l akan 

melmpelrti lmbangkan suatu ri lsi lko selbellum melnggunakan telknologi l i lnformasi l. Dari l 
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pelnjellasan di latas maka dapat di lsi lmpulkan melngelnai l delfi lni lsi l ri lsi lko pelrselpsi lan 

adalah konselkuelnsi l yang ti ldak di lilngi lnkan telntang kelti ldakpasti lan suatu putusan 

yang akan di lambi ll dalam suatu kelgi latan bai lk transaksi l onli lnel ataupun ti ldak. 

Selpelrti l hasi ll pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Nofi ltasari l (2017) yang 

melnyatakan adanya bukti l bahwa ri lsi lko pelrselpsi lan belrpelngaruh selcara si lgni lfi lkan 

telrhadap pelnggunaan Mobile Banki lng. Pelrnyataan teloroti ls dari l Elngell dalam 

Nofi ltasari l (2017) selmaki ln belsar ri lsi lko maka selmaki ln belsar pula kelmungki lnan 

keltelrli lbatan dalam pelnggunaan si lstelm. Kelti lka adanya ri lsi lko dan melnjadi l tilnggi l, 

ada moti lvasi l untuk melnghi lndari l atau melmi lni lmali lsilr ri lsi lko telrselbut dalam 

pelngambi llan kelputusan. 

 

2.6.3 Jenis-Jenis risiko Mobile Banking 

Mobile banking, meskipun memberikan banyak keuntungan, juga 

melibatkan sejumlah risiko yang perlu diperhatikan. Pertama, risiko keamanan 

digital merupakan kekhawatiran utama. Ancaman terhadap keamanan data pribadi 

dan finansial pengguna, seperti pencurian identitas dan peretasan akun, dapat 

muncul melalui serangan siber. Kedua, risiko operasional terkait dengan kelancaran 

sistem dan infrastruktur teknologi yang mendukung mobile banking, termasuk 

risiko gangguan layanan atau kegagalan sistem. Selain itu, risiko transaksi dan 

keuangan juga menjadi perhatian, terutama terkait dengan potensi kesalahan dalam 

transfer dana, penipuan, atau aktivitas ilegal lainnya yang dapat merugikan 

pengguna. Risiko ketidakpatuhan regulasi juga menjadi isu, di mana perubahan 

peraturan terkait keamanan data dan privasi bisa mempengaruhi operasional mobile 

banking. Selain itu, risiko reputasi juga perlu diperhitungkan, karena kegagalan 

dalam melindungi informasi pengguna atau menangani insiden keamanan dapat 

merugikan citra perusahaan penyedia layanan mobile banking (Accenture, 2021). 

 

2.6.4 Indikator Risiko 

Melnurut Pavlou dalam Harlan (2014), i lndi lkator-i lndi lkator untuk melngukur 

vari labell Ri lsi lko Pelrselpsi lan yai ltu: 
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1. Kelmungki lnan telrdapat Rilsi lko pelncuri lan, anggapan nasabah dalam 

layanan Mobile Banki lng yang di lgunakan akan mudah untuk di lcuri l, bai lk 

data ataupun uang. 

2. Melmbutuhkan bi laya yang belsar para nasabah belranggapan bahwa 

pelnggunaan El-Banki lng melmbutuhkan bi laya yang belsar. 

3. Kelmungki lnan telrdapat Ri lsilko pelni lpuan, anggapan para nasabah bahwa 

rawan adanya pelni lpuan, bai lk pelni lpuan data nasabah ataupun pelni lpuan 

dalam jumlah transaksi l. 

Melnurut Hardanto (2006) yang melngatakan bahwasanya jelni ls ri lsi lko yang 

belrdampak pada nasabah adalah ri lsi lko opelrasi lonal. Suatu opelrasi lonal elvelnt akan 

melmpelngaruhi l selcara langsung nasabah mellalui l kelsalahan atau kellelmahan kuali ltas 

layanan, gangguan layanan, kelti ldakamanan yang belrsi lfat pelrselpsi l maupun 

kelnyataan, dan ti ldak adanya layanan yang melmadai l. Gangguan layanan pada 

nasabah belrdampak pada relputasi l bank, yang akhi lrnya belrdampak pada 

profi ltabi lli ltas bank telrselbut, karelna nasabah pi lndah kel bank lai ln. Dampak pada 

nasabah dapat belraki lbat telrjadi lnya kelrugi lan fi lnansi lal lai lnnya telrhadap bank, yai ltu 

ganti l rugi l pelmbayaran kelpada nasabah selbagai l kompelnsasi l ongkos liltilgasi l dan 

delnda. 

 

2.7 Kualitas Layanan  

2.7.1 Pengertian Kualitas Layanan 

 Kuali ltas melrupakan selbelrapa jauh pelrbeldaan antara kelnyataan dan harapan 

para nasabah atas layanan yang melrelka telri lma. Melnurut Ti lji lptono (2010) kuali ltas 

layanan ti lngkat kelunggulan yang di lharapkan dan pelngelndali lan atas ti lngkat 

kelunggulan telrselbut untuk melmelnuhi l keli lngi lnan nasabah. 

 Melnurut Kotlelr (2008) delfi lni lsi l layanan yai ltu selti lap ti lndakan atau kelgi latan 

yang dapat di ltawarkan olelh suatu pi lhak kelpada pi lhak orang lai ln, yang pada 

dasarnya ti ldak nyata dan ti ldak melngaki lbatkan kelpelmi lli lkan apapun. Kotlelr juga 

melngatakan bahwa layanan adalah pelri llaku produseln dalam rangka melmelnuhi l 

kelbutuhan dan keli lngi lnan nasabah delmi l telrcapai lnya kelpuasan pada nasabah i ltu 

selndi lri l. Pelri llaku telrselbut bi lsa saja telrjadi l pada saat selbellum dan selsudah telrjadi lnya 
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transaksi l. Pada umumnya layanan yang belrada pada ti lngkatan yang ti lnggi l dapat 

melnghasi llkan kelpuasan yang ti lnggi l selrta pelmbelli lan ulang yang lelbi lh ti lnggi l. 

 Seldangkan melnurut Pasuraman (2002) melnyatakan kuali ltas layanan 

selbagai l ti lngkat kelunggulan yang di lharapkan dan pelngelndali lan atas ti lngkat 

kelunggulan telrselbut untuk dapat melmelnuhi l keli lngi lnan nasabah. kelunggulan 

layanan melli lputi l kelandalan, daya tanggap, jami lnan, elmpati l dan produk-produk 

fi lsi lk. Kelunggulan layanan ti ldak dapat telrwujud ada salah satu dari l telrselbut ada 

yang lelmah. 

 Dalam Kuali ltas layanan adalah suatu felnomelna yang melnari lk selbab 

di lmelnsi l dan i lndi lkatornya bi lsa jadi l belrbelda di lantara orang-orang yang telrli lbat 

di ldalam layanan telrselbut. Untuk dapat melngatasi l pelrbeldaan di lpakai l suatu acuan 

yakni l haki lkat dasar dari l pelnyellelnggara layanan yakni l melmelnuhi l kelbutuhan dan 

tuntutan para pelngguna jasa layanan. Kuali ltas layanan melnunjukkan pada ti lngkat 

kelselmpurnaan layanan dalam melmelnuhi l kelbutuhan dan tuntutan selti la nasabah 

(Azwar dan Azlul, 2001). 

Melnurut Garvi ln (2004) melnyatakan ada li lma macam pelrspelkti lf yang 

belrkelmbang. Kelli lma macam pelrspelkti lf i lni llah yang bi lsa melnjellaskan melngapa 

kuali ltas bi lsa di larti lkan selcara belranelka ragam olelh orang yang belrbelda dalam siltuasi l 

yang belrlai lnan. Adapun kelli lma macam pelrspelkti lf telrselbut yai ltu: 

1. Pelndelkatan tran selndelntal (transcelndelntal approach) 

Pelndelkatan i lni l kuali ltas di lpandang selbagai l kelunggulan bawaan (i lnnatel 

elxcelllelncel), di l mana kuali ltas dapat di lrasakan atau di lkeltahui l, teltapi l suli lt 

di ldelfi lni lsi lkan dan di lopelrasi lonali lsasi lkan. 

2. Pelndelkatan belrbasi ls produk (produk-baseld approach) 

Pelndelkatan i lni l melnggap bahwa kuali ltas melrupakan karaktelri lsti lk atau 

atri lbut yang dapat di lkuanti ltatilfkan dan dapat di lukur. 

3. Pelndelkatan belrbasi ls pelngguna (uselr-baseld approach)  

4. Pelndelkatan lai lnnya dalam pelrspelkti lf i lni l dildasarkan pada pelmi lki lran bahwa 

kuali ltas telrgantung pada pandangan selhi lngga produk dapat melmuaskan 

pri lori ltas selselorang (contohnya: kuali ltas yang di lrasakan (pelrceli lveld quali ltyi l) 

melrupakan produk yang belrkuali ltas pali lng ti lnggi l. 

5. Pelndelkatan belrbasi ls manufaktur (manufacturi lng- baseld approach) 
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Pelrspelkti lf i lni l belrsi lfat belrdasarkan pasokan dan selcara khusus 

melmpelrhati lkan prakti lk-prakti lk pelrelkayasaan dan kelmaknufakturan, selrta 

melndelfi lni lsi lkan kuali ltas selbagai l kelselsuai lan atau kelsamaan delngan 

pelrsyaratan. Pelnelntu kuali ltas dalam pelndelkatan i lni l adalah standar yang 

di lteltapkan pelrusahaan, bukan olelh nasabah pelngguna (Sangadji l dan Sopi lah, 

2013). 

            Kuali ltas melmi llilki l hubungan yang elrat delngan kelpuasan pellanggan, kuali ltas 

melmbelri lkan suatu dorongan kelpada pellanggan melnjali ln ilkatan yang kuat delngan 

pelrusahaan. Tji lptono (2010) melnjellaskan bahwa apabi lla layanan yang di ltelri lma 

atau di lsarankan selsuai l delngan yang di lharapkan, kuali ltas layanan di l kelnyataan kan 

bai lk dan melmuaskan. Ji lka layanan yang di ltelri lma mellampaui l harapan pellanggan, 

kuali ltas layanan di lkelnyataankan selbagai l kuali ltas yang i ldelal. Selbali lknya, apabi lla 

layanan yang di ltelri lma lelbi lh relndah dari lpada yang di lharapkan, kuali ltas layanan 

di lkelnyataankan buruk. Delngan delmi lki lan bai lk ti ldaknya kuali ltas telrgantung pada 

kelmampuan pelnyeldi la jasa atau layanan untuk melmelnuhi l harapan pellanggan selcara 

konsi lsteln. 

Kuali ltas layanan ki lni l sangat di lbutuhkan untuk kelpuasan nasabah. delngan 

adanya kuali ltas yang bai lk pelrusahaan harus melmelnuhi l harapan-harapan nasabah 

dan melmuaskan kelbutuhan yang melrelka i lngi lnkan. Akan teltapi l melski lpun delfi lni lsi l 

telrselbut melmi lhak pada nasabah bukan belrarti l bahwa dalam melnelntukan kuali ltas 

layanan pelnyeldi la jasa harus melnuruti l selmua keli lngi lnan nasabah. yang mana dalam 

melneltapkan kuali ltas layanan pelrusahaan harus melmpelrti lmbangkan dan 

melmelrhati lkan sellai ln untuk melmelnuhi l harapan-harapan pellanggan juga harus 

melli lhat telrseldi lanya sumbelrdaya yang melmadai l dalam pelrusahaan (Felbri lani l, 2012). 

 Dari l pelngelrti lan di latas maka dapat di lsi lmpulkan bahwa kuali ltas layanan 

melrupakan selgala selsuatu yang di llakukan olelh pelrusahaan untuk dapat melmelnuhi l 

harapan yang nasabah i lngi lnkan. Selhi lngga delngan melmbelri lkan layanan yang bagus 

maka nasabah akan melrasa puas dan selsuai l delngan harapannya. 

 

2.7.2 Tujuan Jasa Layanan  

Tujuan utama dari jasa layanan Mobile Banking adalah menciptakan 

ekosistem finansial yang memenuhi kebutuhan pengguna modern. Dengan fokus 
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pada meningkatkan aksesibilitas keuangan, Mobile Banking bertujuan memberikan 

kemudahan akses kepada individu yang mungkin terkendala dalam mengunjungi 

cabang bank. Tujuan ini sejalan dengan penelitian oleh Abor dan Quartey (2010), 

yang menunjukkan bahwa meningkatkan aksesibilitas dapat memperkuat inklusi 

keuangan. Selain itu, Mobile Banking juga berkomitmen untuk menyederhanakan 

transaksi keuangan dengan menyediakan platform yang memungkinkan pengguna 

melakukan transfer dana, membayar tagihan, dan berbelanja dengan mudah. 

Melalui personalisasi layanan berbasis data, tujuannya adalah meningkatkan 

kepuasan pengguna dengan menyajikan informasi dan tawaran yang relevan (Liao 

& Cheung, 2008).  

Mobile Banking memiliki peran signifikan dalam peningkatan literasi 

keuangan dengan menyediakan sumber daya dan informasi yang mendidik 

pengguna tentang konsep finansial (Tufano, 2008). Keamanan dan perlindungan 

data adalah tujuan kritis lainnya, mencerminkan komitmen untuk memberikan 

lingkungan transaksi yang aman dan terpercaya (Liu & Chu, 2015). Terakhir, 

inovasi dan integrasi teknologi terbaru menjadi tujuan Mobile Banking, 

menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik dan merespons perkembangan 

teknologi finansial (Yli-Huumo et al., 2016). Dengan demikian, Mobile Banking 

tidak hanya menjadi sarana praktis untuk mengelola keuangan, tetapi juga menjadi 

katalisator untuk transformasi positif dalam pengalaman finansial pengguna. 

 

2.7.3 Karakteristik Layanan  

 Melnurut Kotlelr dan Kelllelr (2006) ada elmpat karaktelri lsti lk layanan yai ltu 

selbagai l belri lkut: 

1. Ilntangi lbi llilty (Ti ldak belrwujud)  

 Layanan belrsi lfat i lntangi lblel yai ltu ti ldak dapat di lli lhat, di lraba, di lrasakan, 

di lci lum, atau dildelngar selbellum di lbelli l. Hal yang dapat belrhubungan delngan 

i lntangilbi lli lty (ti ldak belrwujud) melrupakan layanan yang ti ldak dapat di lsi lmpan, ti ldak 

dapat di lli lndungi l delngan hak pateln, pelrusahaan ti ldak dapat delngan mudah dan celpat 

melmpelrtunjukkan dan melngkomuni lkasi lkan suatu jasa, harga sukar di lteltapkan. 

2. Ilnselparabi lli lty (Ti ldak dapat di lpi lsahkan) 
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 Ilnselparabi lli lty melrupakan layanan yang di lproduksi l atau di lhasi llkan dan 

di lrasakan pada waktu yang belrsamaan dan ti ldak dapat di lpi lsahkan. Ilntelraksi l antara 

pelnyeldi la layanan dan pellanggan melrupakan ci lri l khusus dalam pelmasaran jasa. 

Kunci l kelbelrhasi llan bi lsni ls jasa adalah pelmbelri lan pelrhati lan khusus pada ti lngkat 

parti lsi lpasi l atau keltelrli lbatan pellanggan (nasabah) dalam prosels jasa dan juga 

fasi lli ltas pelndukung dan pelmi lli lhan lokasil yang telpat dalam arti l delkat dan mudah 

di lcapai l pellanggan. 

3. Vali labilli lty (Belrvari lasi l) 

Vali labilli lty yai ltu layanan belrsi lfat sangat vari labell karelna melrupakan 

nonstandardilzeld output, yai ltu banyak vari lasi l belntuk, kuali ltas dan jelni ls, telrgantung 

pada si lapa, kapan, dan di lmana layanan telrselbut belrkai ltan delngan karaktelri lsti lk 

Vali labilli lty, yai ltu sangat suli lt mellakukan standari lsasi l dan pelngelndali lan kuali ltas 

layanan. 

4. Pelri lshabi llilty   

Pelri lshabi llilty maksudnya layanan adalah komodi ltas yang ti ldak tahan lama 

dan ti ldak dapat di lsi lmpan. Hal i lni l belrarti l apabi lla suatu layanan ti ldak di lgunakan 

maka layanan telrselbut akan belrlalu belgi ltu saja.  

 

2.7.4 Indikator Kualitas Layanan 

 Ada li lma di lmelnsi l kualiltas layanan melnurut Tji lptono Chandra dan Adri lana 

(2011) yai ltu: 

2.6.4.1 Di lmelnsi l Fi lsi lk/wujud (tangi lblel)  

 Di lmelnsi l tangilblel melrupakan kelmampuan suatu pelrusahaan dalam 

melnunjukkan kelbelradaannya (elksi lstelnsi l) kelpada pi lhak luar (elkstelrnal). 

Parasuraman (2004) melngatakan tangi lblel yai ltu melli lputil fasi lli ltas fi lsi lk, pelralatan 

atau pelrlelngkapan, harga, dan pelnampi llan pelrsonal dan matelri lal telrtuli ls. Hal i lni l 

melli lputil fasi lli ltas fi lsi lk, contohnya: geldung, gudang pelrlelngkapan dan pelralatan 

yang di lgunakan telknologi l selrta pelnampi llan pelgawai lnya.  

Melnurut Lapi lyoadi l (2013) tangi lblel yai ltu kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnunjukkan elksi lstelnsi lya kelpada pi lhak elkstelrnal. Pelnampi llan dan kelmampuan 

sarana dan prasarana fi lsi lk pelrusahaan yang dapat di landalkan keladaan li lngkungan 

selki ltarnya melrupakan bukti l nyata dari l layanan yang di lbelri lkan olelh pelmbelri l jasa. 
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Belrarti l dalam melmbelri lkan layanan, selti lap orang yang melngi lngi lnkan 

layanan dapat melrasakan pelnti lngnya bukti l fi lsilk yang di ltunjukkan olelh pelngelmbang 

layanan, selhi lngga layanan yang dilbelri lkan melmbelri lkan kelpuasan. Belntuk layanan 

bukti l fi lsilk bi lasanya belrupa sarana dan prasarana layanan yang telrseldi la, telknologil 

layanan yang di lgunakan, pelrformancel pelmbelri l layanan yang selsuai l delngan 

karaktelri lsti lk layanan yang di lbelri lkan dalam melnunjukkan prelstasi l kelrja yang dapat 

di lbelri lkan dalam belntuk layanan fi lsi lk yang dapat di llilhat. 

Melnurut Hardi lansyah (2011) yang melnelntukan kuali ltas layanan pada 

di lmelnsi l fi lsilk/wujud (tangi lblel) melmpunyai l i lndi lkator yai ltu selbagai l belri lkut: 

a. Kelnyamanan telmpat mellakukan layanan 

b. Kelmudahan prosels dan aksels dalam layanan 

c. Keldi lsi lpli lnan peltugas atau aparatur dalam mellakukan layanan 

d. Pelnggunaan alat bantu dalam layanan 

e. Pelnampi llan peltugas atau aparatur dalam mellayani l nasabah. 

2.6.4.2 Kelandalan (relli labi llilty) 

 Di lmelnsi l kelandalan melrupakan kelmampuan pelrusahaan untuk melmbelri lkan 

layanan selsuai l delngan di ljanji lkan selcara akurat dan telrpelrcaya. Parasuraman (2004) 

melngatakan relli labi lli lty yai ltu kelmampuan untuk melwujudkan layanan yang 

di ljanji lkan delngan handal dan akurat. Ki lnelrja harus selsuai l delngan harapan 

pellanggan yang belrarti l kelteltapan waktu, layanan yang sama untuk selmua 

pellanggan tanpa kelsalahan, si lkap yang silmpati lk dan delngan akurasi l yang tilnggi l. 

Melnurut Lapi lyoadi l (2013) relli labi lli lty adalah kelmampuan pelrusahaan untuk 

melmbelri lkan layanan selsuai l delngan yang di ljanjilkan selcara akurat dan telrpelrcaya. 

Ki lnelrja harus selsuai l delngan harapan pellanggan yang belrarti l keltelpatan waktu, 

layanan yang sama untuk selmua pellanggan tanpa kelsalahan, si lkap yang si lmpati lk, 

dan delngan akurasi l yang ti lnggil.    

Melnurut Hardi lansyah (2011) yang melnelntukan kuali ltas layanan dari l 

relli labi llilty (kelhandalan) yai ltu: 

a. Kelmampuan peltugas dalam melnggunakan alat bantu dalam prosels 

mellakukan layanan 

b. Kelcelrmatan peltugas dalam mellayani l nasabah 
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c. Kelahli lan peltugas dalam melnggunakan alat bantu dalam mellakukan prosels 

layanan 

d. Melmi llilki l standar layanan yang jellas. 

2.6.4.3 Keltanggapan (relsponsi lvelnelss) 

  Di lmelnsi l relsponsi lvelnelss adalah suatu kelbi ljakan untuk melmbantu dan 

melmbelri lkan layanan yang celpat (relsponsi lvel) dan telpat kelpada pellanggan delngan 

pelnyampai lan i lnformasi l yang jellas. Parasuraman (2004) melngatakan 

relsponsi lvelnelss (Daya tanggap) yai ltu kelmauan untuk melmbantu para konsumeln 

delngan melnyeldi lakan layanan yang celpat dan telpat. Melnurut Lapi lyoadi l (2013) 

relsponsi lvelnelss adalah suatu kelbi ljakan untuk melmbantu dan melmbelri lkan layanan 

yang celpat/relsponsi lf dan telpat kelpada pellanggan, delngan pelnyampai lan i lnformasi l 

yang jellas. Melmbi larkan konsumeln melnunggu melrupakan pelrselpsi l yang nelgati lf 

dalam kuali ltas layanan. Melnurut Hardi lansyah (2011) i lndi lkator dari l relsponsi lvelnelss 

(keltanggapan) yai ltu: 

a. Melrelspon selti lap nasabah atau pelmohon yang i lngi ln melndapatkan layanan 

b. Peltugas mellakukan layanan yang celrmat 

c. Peltugas mellakukan layanan yang celpat 

d. Peltugas mellakukan layanan yang celpat dan telpat 

e. Selmua kelluhan pellanggan dapat di lrelspon yang bai lk olelh peltugas. 

2.6.4.4 Jami lnan dan kelpastilan (assurancel) 

 Di lmelnsi l assurancel melrupakan di lmelnsi l pelngeltahuan, kelsopanan dan 

kelmampuan para pelgawai l pelrusahaan untuk melnumbuhkan rasa pelrcaya para 

pellanggan kelpada pelrusahaan. Hal i lni l dapat melli lputil belbelrapa komponeln yai ltu 

komuni lkasi l, kreldi lbi lli ltas, kelamanan, kompeltelnsi l dan sopan santun. Parasuraman 

(2004) melngatakan Assurancel (Jami lnan) yai ltu melli lputil pelngeltahuan, kelmampuan, 

dan kelsopanan atau kelbai lkan dari l pelrsonal selrta kelmampuan untuk melndapatkan 

kelpelrcayaan dan keli lngi lnan. Lapi lyoadi l (2013) melndelfi lni lsi lkan assurancel selbagai l 

pelngeltahuan, kelsopanan, dan kelmampuan para pelgawai l pelrusahaan untuk 

melnumbuhkan rasa pelrcaya para pellanggan kelpada pelrusahaan. Hal i lni l melli lputil 

belbelrapa komponeln antara lai ln komuni lkasi l (communi lcati lon), kreldi lbi lliltas 

(creldi lbi lli lty), kelamanan (selcuri lty), kompeltelnsi l (compeltelncel), dan sopan santun 
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(courtelsy). Melnurut Hardi lansyah (2011) i lndi lkator assurancel (jami lnan) adalah 

selbagai l belri lkut: 

a. Peltugas melmbelri lkan jami lnan lelgali ltas dalam mellakukan layanan 

b. Peltugas melmbelri lkan jami lnan kelpasti lan bi laya dalam layanan 

c. Peltugas melmbelri lkan jami lnan telpat waktu dalam layanan 

d. Peltugas melmbelri lkan jami lnan bi laya dalam layanan. 

2.6.4.5 Elmpati l (elmpathy) 

 Di lmelnsi l elmpathy yai ltu melngaprelsi lasi lkan delngan melmbelri lkan pelrhati lan 

yang tulus dan belrsi lfat i lndi lvi ldual atau pri lbadi l yang di lbelri lkan kelpada para 

pellanggan delngan belrupaya melmahami l keli lngi lnan nasabah. Parasuraman (2004) 

melngatakan Elmpathy yai ltu melncakup melnjaga dan melmbelri lkan ti lngkat pelrhati lan 

selcara i lndi lvi ldu atau pri lbadi l telrhadap kelbutuhan-kelbutuhan konsumeln. Olelh karelna 

i ltu, pelrusahaan di lharapkan dapat melmi lli lki l pelngelrti lan dan pelngeltahuan telntang 

pellanggan, melmi lli lki l waktu pelngopelrasi lan yang nyaman bagi l pellanggan dan 

melmahami l kelbutuhan pellanggan selcara spelsi lfi lk.  

Melnurut Lapi lyoadi l (2013) elmpathy yai ltu melmbelri lkan pelrhati lan yang tulus 

dan belrsi lfat i lndi lvi ldual atau pri lbadi l yang di lbelri lkan kelpada pellanggan delngan 

belrupaya melmahami l keli lngi lnan pellanggan. Di lmana suatu pelrusahaan di lharapkan 

melmi llilki l pelngelrti lan dan pelngeltahuan telntang pellanggan, melmahami l kelbutuhan 

pellanggan selcara spelsi lfi lk, selrta melmi lli lki l waktu pelngopelrasi lan yang nyaman bagi l 

pellanggan. Elmpati l dalam suatu layanan adalah adanya suatu pelrhati lan, kelselri lusan, 

si lmpatilk, pelngelrti lan dan keltelrli lbatan pi lhak-pi lhak yang belrkelpelnti lngan delngan 

layanan untuk melngelmbangkan dan mellakukan akti lvi ltas layanan selsuai l delngan 

ti lngkat pelngelrti lan dan pelmahaman dari l masi lng-masi lng pi lhak telrselbut. Pi lhak yang 

melmbelri l layanan harus melmi llilki l elmpati l melmahami l masalah dari l pi lhak yang i lngi ln 

di llayani l. Pilhak yang di llayani l selyogyanya melmahami l keltelrbatasan dan kelmampuan 

orang yang mellayani l, selhi lngga keltelrpaduan antara pi lhak yang mellayani l dan 

melndapat layanan melmi lli lkil pelrasaan yang sama. Arti lnya selti lap belntuk layanan 

yang di lbelri lkan kelpada orang yang di llayani l di lpelrlukan adanya elmpati l telrhadap 

belrbagai l masalah yang di lhadapi l orang yang melmbutuhkan layanan. Pi lhak yang 

melngi lngi lnkan layanan melmbutuhkan adanya rasa kelpelduli lan atas selgala belntuk 

pelngurusan layanan, delngan melrasakan dan melmahami l kelbutuhan tuntutan 



43 
 

layanan yang celpat, melngelrti l belrbagai l belntuk pelrubahan layanan yang 

melnyelbabkan adanya kelluh kelsah dari l belntuk layanan yang harus di lhi lndari l, 

selhi lngga layanan telrselbut belrjalan selsuai l delngan akti lvi ltas yang di li lngi lnkan olelh 

pelmbelri l layanan dan yang melmbutuhkan layanan.  

Melnurut Hardi lansyah (2011) i lndi lkator dari l di lmelnsi l elmphaty (elmpati l) yakni l 

selbagai l belri lkut: 

a. Peltugas mellayani l delngan si lkap sopan santun 

b. Melndahulukan kelpelnti lngan nasabah atau pelmohon 

c. Peltugas mellayani l delngan si lkap yang ramah 

d. Peltugas mellayani l delngan ti ldak di lskri lmilnati lf (melmbelda-beldakan) 

e. Peltugas mellayani l dan melnghargai l selti lap pellanggan. 

2.8 Penelitian Terkait 

 Belrdasarkan hasi ll telmuan pelnelli lti lan selbellumnya, tellah telrdapat belbelrapa 

kaji lan yang melngkaji l telrkai lt faktor-faktor yang melmpelngaruhi l mi lnat pelnggunaan 

Mobi llel Banki lng pada mahasi lswa untuk mellakukan transaksi l”. Namun, kaji lan-

kaji lan telrselbut, melmi lli lki l pelrsamaan dan pelrbeldaan telrselndi lri l delngan kaji lan yang 

pelnelli lti l lakukan. 

Pelnelli lti lan Ilsti lqomah (2019) delngan judul “Pelngaruh Pelngeltahuan, 

Kelamanan dan Kelmudahan Telrhadap Pelnggunaan Mobi llel Banki lng Pelmbayaran 

Onli lnel UKT Mahasilswa UIlN Radeln Ilntan Lampung (Studi l pada mahasilswa FElBIl 

& Tarbilyah UIlN Radeln Ilntan Lampung)”. Di lli lhat dari l subjelk pelnelli lti lan sama-sama 

melngkaji l pelngguna Mobi llel Banki lng di lkalangan mahasi lswa. Hanya saja kaji lan 

selbellumnya melngambi ll objelknya mahasi lswa FElBIl & Tarbi lyah UIlN Radeln Ilntan 

Lampung, seldangkan pelnelli lti l khusus pada mahasi lswa FElBIl UIlN Ar-Rani lry Banda 

Acelh. Di lli lhat dari l aspelk vari labell telrli lhat pelrsamaan pada vari labell kelmudahan 

pelnggunaan mobi llel banki lng. Namun, kajilan i lni l tildak melli lhat vari labell kelamanan 

dan kelpatuhan syari lah, mellai lnkan vari labell pelngeltahuan dan kelamanan pelnggunaan 

mobi llel bankilng olelh mahasi lswa. Meltodel yang dilgunakan belrsi lfat kuanti ltati lf 

delngan melnggunakan anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr belrganda. 

Pelnelli lti lan Wi lbowo, dkk (2018) belrjudul “Mi lnat Melnggunakan Mobi lle l 

Banki lng Pada Mahasi lswa Fakultas Elkonomi l dan Bi lsni ls Uni lvelrsi ltas Brawiljaya 

Untuk Mellakukan Transaksi l Pelmbayaran SPP”. Di llilhat dari l subjelk pelnelli lti lan 
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sama-sama melngkaji l pelngguna Mobi llel Banki lng di lkalangan mahasi lswa. Hanya saja 

kaji lan selbellumnya melngambi ll objelknya mahasi lswa Fakultas Elkonomi l dan Bilsni ls 

Uni lvelrsi ltas Brawi ljaya, seldangkan pelnelli lti l pada mahasi lswa Fakultas Elkonomi l dan 

Bilsni ls Ilslam UIlN Ar-Rani lry Banda Acelh. Telori l yang di lgunakan pelrsamaannya 

telrli lhat pada vari labell kelmudahan pelnggunaan dan mi lnat. Namun, pelnelli lti lan keldua 

i lni l tildak melli lhat aspelk kelamanan dan kelpatuhan syari lah selbagai lmana pelnelli lti lan 

yang pelnelli lti l lakukan pada mahasi lswa FElBIl UIlN Ar-Rani lry.  

Pelnelli lti lan Delwi l, dkk (2017) belrjudul “Pelngaruh Pelrselpsi l Kelbelrmanfaatan, 

Kelmudahan Pelnggunaan dan Kelamanan Telrhadap Mi lnat Melnggunakan El-

Banki lng Pada Mahasi lswa Jurusan Akuntansi l Program S1 Fakultas Elkonomi l 

Uni lvelrsi ltas Pelndi ldi lkan Ganelsha”. Di lli lhat dari l subjelk pelnelli lti lan sama-sama 

melngkaji l pelngguna Mobi llel Banki lng di lkalangan mahasi lswa. Hanya saja kaji lan 

selbellumnya melngambi ll objelknya mahasi lswa mahasi lswa Jurusan Akuntansi l 

Program S1 Fakultas Elkonomi l Uni lvelrsi ltas Pelndi ldi lkan Ganelsha, seldangkan pelnelli lti l 

khusus pada mahasi lswa Fakultas Elkonomi l dan Bilsni ls Ilslam UIlN Ar-Rani lry Banda 

Acelh. Di lli lhat dari l telori l yang di lgunakan melmi lli lki l pelrsamaan pada kelmudahan 

pelnggunaan, kelamanan dan mi lnat melnggunakan El-Banki lng. Seldangkan yang 

melmbeldakan di lmana pelnelli lti lan selbellumnya ti ldak melli lhat vari labell kelpatuhan 

syari lah. Seldangkan pelnelli lti l melngkaji l pula vari labell kelamanan dan kelpatuhan 

syari lah telrhadap pelnggunaan El-Banki lng di lkalangan mahasi lswa. Meltodel yang 

di lgunakan belrsi lfat korellasi l delngan melnggunakan anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr belrganda. 

Pelnelli lti lan rellelvan lai lnnya juga di ltuli ls olelh Hadi l (2017) delngan judul 

“Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi l Pelnggunaan Layanan Mobi llel Banki lng”. 

Di lli lhat dari l subjelk pelnelli lti lan sama-sama melngkaji l pelngguna Mobi llel Banki lng 

di lkalangan mahasi lswa. Di lli lhat dari l aspelk vari labell telrli lhat pelrsamaaan vari labell 

pada aspelk pelnggunaan mobi llel banki lng dan kelamanan. Kaji lan selbellumnya juga 

melli lhat aspelk pelrselpsi l nasabah atas ri lsi lko dan pelrselpsi l nasabah atas kelmampuan 

aksels pelnggunaan mobi llel banki lng. Selmelntara pelnelli lti lan yang pelnelli lti l lakukan 

telrfokus pada vari labell kelamanan, kelmudahan dan kelpatuhan syari lah selrta mi lnat 

pelnggunaan selbagai l vari labell telri lkatnya. Meltodel yang di lgunakan belrsi lfat kuanti ltatilf 

delngan melnggunakan anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr belrganda. 
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Belgi ltu juga pelnelli ltilan yang di llakukan olelh Purwati l (2019) belrjudul 

“Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi l Pelrselpsi l telrhadap Mi lnat Nasabah dalam 

Pelnggunaan Mobi llel Banki lng Bank Syari lah (Studi l Pada PT Bank Syarilah Mandi lri l 

KCP Darussalam Banda Acelh)”. Di llilhat dari l subjelk pelnelli lti lan sama-sama 

melngkaji l pelngguna Mobi llel Banki lng di lkalangan mahasi lswa. Hanya saja kaji lan 

selbellumnya melngambi ll objelknya nasabah PT Bank Syarilah Mandi lri l KCP 

Darussalam Banda Acelh, seldangkan pelnelli lti l khusus pada mahasi lswa Fakultas 

Elkonomi l dan Bilsni ls Ilslam UIlN Ar-Rani lry Banda Acelh. Di lli lhat dari l aspelk vari labell 

telrli lhat pelrsamaan telrli lhat pada vari labell kelamanan dan kelpatuhan syari lah. 

Seldangkan pelrbeldaan telrli lhat di lmana pelnelli lti lan yang di llakukan melngkaji l vari labell 

kelmudahan telrhadap mi lnat melnggunakan mobi llel banki lng. Meltodel yang di lgunakan 

belrsi lfat kuanti ltati lf delngan melnggunakan anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr belrganda. 

Untuk lelbi lh jellasnya telrkai lt hasi ll belrbagai l pelnelli lti lan rellelvan di latas, maka 

dapat di lli lhat pada Tabell 2.1. 

Tabel 2.1 

Penelitian yang Relevan 

 

No Peneliti/Judul Metode Hasil Penelitian 

1 Ilstilqomah (2019) Pelngaruh 

Pe lngeltahuan, Kelamanan dan 

Ke lmudahan Telrhadap 

Pe lnggunaan Mobillel Bankilng 

Pe lmbayaran Onlilne l UKT 

Mahasilswa UIlN Radeln Ilntan 

Lampung (Studil pada 

mahasilswa FElBIl & Tarbilyah 

UIlN Rade ln Ilntan Lampung) 

Pe lnelliltilan delskrilptilf 

kuantiltatilf dalam 

tahap pelngumpulan 

data, delngan jelnils 

pe lnelliltilan lapangan 

(file lld relselarch) 

Varilabell pelngeltahuan melmillilki l 

pe lngaruh posiltilf dan silgnilfilkan 

telrhadap mobille l bankilng pe lmbayaran 

onlilnel UKT Mahasilswa UIlN Rade ln 

Ilntan Lampung. Varilabell ke lamanan 

melmillilkil pe lngaruh posiltilf dan 

silgnilfilkan telrhadap mobille l bankilng 

pe lmbayaran onlilnel UKT Mahasilswa 

UIlN Rade ln Ilntan Lampung. Varilabell 

ke lmudahan pelnggunaan melmillilkil 

pe lngaruh nelgatilf dan silgnilfilkan 

telrhadap mobille l bankilng pe lmbayaran 

onlilnel UKT Mahasilswa UIlN Rade ln 

Ilntan Lampung. Seldangkan selcara 

silmultan pelnge ltahuan, ke lamanan, 

ke lmudahan pelnggunaan mobillel 

bankilng sama-sama belrpelngaruh 

telrhadap mobille l bankilng pe lmbayaran 

onlilnel UKT Mahasilswa UIlN Rade ln 

Ilntan Lampung. 

2 Wilbowo, dkk (2018) Milnat 

Melnggunakan Mobillel 

Meltodel pe lnelliltilan 

be lrsilfat survely 

Hasill pelnelliltilan ilnil melnunjukkan 

bahwa kelpe lrcayaan melmillilkil 
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Bankilng Pada Mahasilswa 

Fakultas Elkonomil dan Bilsnils 

Uni lvelrsiltas Brawiljaya Untuk 

Mellakukan Transaksil 

Pe lmbayaran SPP 

de lngan pelndelkatan 

kualiltatilf yang 

be lrsilfat korellasil 

pe lngaruh palilng domilnan 

dilbandilngkan pelrselpsil ke lmudahan 

pe lnggunaan. Dalam pelne lliltilan ilnil, 

pe lnelliltil tildak belrhasill melmbuktilkan 

bahwa milnat pelnggunaan mobillel 

bankilng diltelntukan olelh pe lrselpsi l 

ke lgunaan dan silkap pelnggunaan.  

3 De lwi l, dkk (2017) “Pelngaruh 

Pe lrselpsil Ke lbelrmanfaatan, 

Ke lmudahan Pelnggunaan, Dan 

Ke lamanan Telrhadap Milnat 

Melnggunakan El-Banki lng 

Pada Mahasilswa Jurusan 

Akuntansil Program S1 

Fakultas Elkonomil Unilve lrsiltas 

Pe lndildilkan Ganelsha” 

Pe lnelliltilan ilni l 

melnggunakan data 

prilmelr delngan 

meltodel yang 

dilgunakan untuk 

melmpelrolelh data 

adalah meltodel 

kuantiltatilf 

Hasill pelnelliltilan selcara parsilal 

melmbuktilkan bahwa, varilabell 

pe lrselpsil ke lbelrmanfaatan, ke lmudahan 

pe lnggunaan, dan ke lamanan 

melmpelngaruhil milnat melnggunakan 

El-Banki lng Selcara silmultan varilabell 

pe lrselpsil ke lbelrmanfaatan, ke lmudahan 

pe lnggunaan, dan ke lamanan 

melmpelngaruhil milnat melnggunakan 

El-Banki lng  

4 Hadil (2017) Faktor-Faktor 

yang Melmpelngaruhil 

Pe lnggunaan Layanan Mobillel 

Bankilng. 

Pe lnelliltilan ilni l 

melnggunakan data 

prilmelr delngan 

meltodel yang 

dilgunakan untuk 

melmpelrolelh data 

adalah meltodel 

kuantiltatilf. 

Pe lrselpsil nasabah ke lamanan 

be lrpelngaruh posiltilf silgnilfilkan kuat 

telrhadap mobillel bankilng. Pe lrselpsil 

nasabah atas Rilsilko belrpelngaruh 

ne lgatilf silgnilfilkan kuat te lrhadap 

mobille l bankilng. Pelrselpsil nasabah atas 

Ke lmampuan aksels belrpelngaruh 

posiltilf silgnilfilkan modelrat telrhadap 

mobille l bankilng. Pelrselpsil nasabah atas 

Ke lmudahan pelnggunaan dan Manfaat 

tildak belrpelngaruh silgnilfilkan telrhadap 

pe lnggunaan mobillel bankilng. 

5 Purwatil (2019) Faktor-Faktor 

yang Melmpelngaruhil Pelrselpsil 

telrhadap Milnat Nasabah 

Dalam Pelnggunaan Mobillel 

Bankilng Bank Syarilah (Studil 

Pada PT Bank Syarilah 

Mandilril KCP Darussalam 

Banda Acelh) 

Meltodel pe lnelliltilan 

be lrsilfat survely 

de lngan pelndelkatan 

kualiltatilf yang 

be lrsilfat relgrelsil 

be lrganda 

Faktor-faktor yang melmpe lngaruhil 

pe lrselpsil telrhadap milnat nasabah 

dalam pelnggunaan mobille l bankilng 

adalah pelrselpsil ke lmudahan 

pe lnggunaan, pelrselpsil ke lamanan, 

pe lrselpsil rilsilko, pelrselpsil bilaya dan 

ke lpatuhan syarilah.  

Sumbe lr: Pe lnelliltil Dilolah, 2022 

 

2.9 Hubungan Antar Variabel 

2.9.1 Pengaruh Variabel Kegunaan terhadap Minat Menggunakan Mobile 

Banking 
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Pelrselpsi l kelgunaan di ldelfi lni lsilkan selbagai l ti lngkat di lmana selselorang pelrcaya 

bahwa delngan melnggunakan si lstelm telrtelntu akan melni lngkatkan ki lnelrjanya (Davi ls, 

2009). Seldangkan melnurut Jogi lyanto (2007), pelrselpsi l kelgunaan di ldelfi lni lsilkan 

selbagai l seljauh mana selselorang pelrcaya bahwa melnggunakan suatu telknologi l akan 

melni lngkatkan ki lnelrjanya. Telchnology Accelptancel Modell (TAM) melmbahas 

telntang mi lnat pelri llaku i lndi lvildu untuk melngadopsi l bagi lan telrtelntu dari l suatu 

telknologi l, yang di ltelntukan olelh si lkap selselorang telrhadap pelnggunaan telknologi l 

telrselbut. Kai ltan antara Telchnology Accelptancel Modell (TAM) delngan pelrselpsi l 

kelgunaan yai ltu si lkap suatu i lndi lvi ldu telrhadap pelnggunaan suatu telknologi l 

telrgantung pada seljauh mana telknologi l telrselbut dapat melmbantu i lndi lvi ldu telrselbut 

ataupun dapat melni lngkatkan ki lnelrjanya. Belbelrapa pelnelli lti lan selbellumnya 

melnunjukkan bahwa pelrselpsi l kelgunaan belrpelngaruh telrhadap mi lnat pelnggunaan 

telknologi l.  

Pelnelli lti lan yang dillakukan olelh Fi ltri lana dan Wi lngdels (2017) melnunjukkan 

bahwa kelgunaan belrpelngaruh posi lti lf telrhadap mi lnat pelnggunaan layanan mobi llel 

banki lng telrselbut. Pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Laksana, Astuti l, dan Delwantara 

(2015) melnyatakan bahwa pelrselpsi l kelgunaan belrpelngaruh posi lti lf telrhadap mi lnat 

pelnggunaan mobi llel banki lng.  

H1 : Telrdapat pelngaruh kelgunaan mobi llel banki lng telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

 

2.9.2 Pengaruh Variabel Kemudahan terhadap Minat Penggunaan Mobile 

Banking 

Kelmudahan pelnggunaan mobi llel banki lng melmi lli lki l makna bahwa layanan 

mobi llel banki lng olelh pi lhak bank akan mudah dilpahami l dan mudah untuk 

di lgunakan, selhi lngga nasabah dapat delngan mudah melmpellajari l tata cara 

belrtransaksi l melnggunakan m-banki lng. Pelnelri lmaan pelnggunaan selbuah si lstelm juga 

turut di lpelngaruhi l olelh kelmudahan pelnggunaan si lstelm telrselbut. Ilni l melrupakan 

relaksi l psi lkologi ls pelngguna untuk lelbi lh belrsi lkap telrbuka telrhadap selsuatu yang 

mudah di lpahami l. Kelmudahan telrselbut dapat melndorong selselorang untuk 

melnelri lma dan melnggunakan selbuah si lstelm. Pelrselpsi l kelmudahan pelnggunaan 

di lyaki lni l melmilli lki l pelngaruh yang kuat dalam pelmbelntukan si lkap selorang i lndi lvi ldu 

dalam melnelri lma selbuah telknologi l (Syamsul, 2017). 
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Adanya pelngaruh vari labell kelmudahan telrhadap pelnggunaan mobi llel 

banki lng di lbukti lkan olelh belbelrapa kaji lan selbellumnya, selpelrti l pelnelli lti lan Ilsti lqomah 

(2019) melnyelbutkan bahwa vari labell kelmudahan pelnggunaan melmi lli lki l pelngaruh 

nelgati lf dan si lgni lfi lkan telrhadap mobi llel banki lng pelmbayaran onli lnel UKT 

Mahasi lswa UIlN Radeln Ilntan Lampung. Selmelntara i ltu kaji lan Auli lani l (2018) 

melnyi lmpulkan bahwa pelrselpsi l kelmudahan pelnggunaan ti ldak belrpelngaruh 

telrhadap pelnggunaan mobi llel banki lng. Hal i ltu dapat telrjadi l karelna selselorang tildak 

telrlalu melmpelrmasalahkan kelmudahan pelnggunaan suatu si lstelm, pada saat i la 

melnggunakan si lstelm telrselbut. 

H2 : Telrdapat pelngaruh kelmudahan mobi llel banki lng telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

 

2.9.3 Pengaruh Variabel Risiko terhadap Minat Menggunakan Mobile 

Banking 

Rilsi lko melrupakan suatu pellanggan telntang kelti ldakpasti lan dan konselkuelnsi l 

konselkuelnsi l yang ti ldak di li lngilnkan dalam mellakukan suatu kelgi latan. Selmaki ln kelci ll 

pelrselpsi l ri lsi lko dari l i lndi lvi ldu maka akan selmaki ln belsar ti lngkat kelpelrcayaannya, 

belgi ltu pula selbali lknya. Ji lka ri lsi lko ilni l melni lngkat dari l selkeldar i lnformasi l sampai l 

pada kelputusan nasabah dalam mellakukan transaksi l maka akan telrjadi l delngan 

mi lnat yang melnurun. Hal ilni l di ldukung pada pelnelli ltilan yang di llakukan olelh Hadil 

dan Novi l (2015), Fadhli l dan Fachruddi ln (2016) dan Hi ldayati l (2018) yang 

melnyatakan bahwa vari labell ri lsi lko belrpelngaruh selcara si lgni lfi lkan telrhadap mi lnat 

nasabah melnggunakan mobi llel bankilng. Namun belrbelda delngan hasi ll pelnelli lti lan 

yang di llakukan olelh Afghani l dan Yuli lanti l (2017) melnyatakan bahwa ri lsi lko tildak 

melmpelngaruhi l mi lnat selselorang. Dan juga sama halnya delngan pelnelli lti lan yang 

di llakukan olelh Agustilna dkk. (2018) melnyatakan bahwa ri lsi lko ti ldak belrpelngaruh 

telrhadap mi lnat melnggunakan apli lkasi l mobi llel banki lng. 

H3 : Telrdapat pelngaruh ri lsi lko mobi llel banki lng telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan 

Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 
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2.9.4 Pengaruh Variabel Kualitas Layanan terhadap Minat Menggunakan 

Mobile Banking 

Hasi ll pelnelli lti lan Fandi l (2019) melnyelbutkan bahwa kuali ltas layanan 

melmpunyai l pelngaruh posi ltilf telrhadap mi lnat nasabah melnggunakan mobi llel banki lng 

PT Bank Syarilah Mandi lri l Surabaya. Hasi ll pelnelli lti lan ilni l selsuai l delngan telori l 

melnurut Tji lptono (2007) bahwa kuali ltas layanan jasa pada bank harus melmpunyail 

ti lngkat kelunggulan yang di lharapkan dapat melmelnuhi l ti lngkat keli lngi lnan nasabah 

yai ltu elxpelctati lon dan ki lnelrja (pelrformancel). Sama halnya delngan PT Bank Syari lah 

Mandi lri l Surabaya dalam melmbelri lkan kelunggulan kuali ltas layanan jasa (ellelktroni lk) 

kelpada nasabah dalam pelnggunaan mobi llel banki lng.  

Di lantaranya dari l si lsi l relabi lli ltas, bagai lmana si lstelm mobi llel banki lng dapat 

belkelrja di lmana saja dan kapan saja selsuai l kelbutuhan nasabah; Daya tanggap, 

bagai lmana karyawan mampu tanggap melngelnai l kri lti lk, kelluhan selrta saran 

melngelnai l mobi llel banki lng; Kelamanan dan pri lvasi l, bagai lmana mobi llel banki lng 

mampu melmbelri lkan rasa aman nasabah dalam belrtansaksi l, jami lnan data 

kelrahasi laan nasabah selrta melmi lli lki l tilngkat ri lsi lko kelamanan yang tilnggi l; 

Kelnyamanan, si lstelm layanan yang flelksi lbell dan mudah untuk dilgunakan; Elfi lsilelnsi l, 

bagai lmana mobi llel banki lng dalam mellakukan transaksi l dapat di laksels 24 jam 

selhi lngga dapat melnghelmat waktu dan bi laya; kelmudahan, bagai lmana si lstelm selrta 

fi ltur layanan mobi llel banki lng delngan mudah dapat di lpahami l olelh nasabah. 

H4 : Telrdapat pelngaruh kuali ltas layanan mobi llel banki lng telrhadap mi lnat mahasi lswa 

Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

 

2.10 Batasan Generasi 

Batasan Generasi dilihat pada cara masyarakat mengelompokkan dan 

mengidentifikasi kelompok orang berdasarkan periode kelahiran dan pengalaman 

hidup bersama. Berikut adalah batasan umum yang digunakan untuk 

mengidentifikasi generasi: 

1. Generasi Silent (Garis waktu perkiraan kelahiran: 1928-1945). Batasaan 

Umur: Generasi ini meliputi individu yang lahir sebelum Perang Dunia II 

hingga setelah perang berakhir. 
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2. Baby Boomers (Garis waktu perkiraan kelahiran: 1946-1964). Batasan 

Umur: Generasi ini mencakup individu yang lahir setelah Perang Dunia II 

hingga pertengahan 1960-an. 

3. Generasi X (Garis waktu perkiraan kelahiran: 1965-1980). Batasan Umur: 

Individu yang lahir setelah pertengahan 1960-an hingga awal 1980-an. 

4. Generasi Y (Millennials) (Garis waktu perkiraan kelahiran: 1981-1996). 

Batasan Umur: Individu yang lahir pada awal 1980-an hingga pertengahan 

1990-an. 

5. Generasi Z (Garis waktu perkiraan kelahiran: 1997-an hingga awal 2010-

an). Batasan Umur: Generasi ini melibatkan individu yang lahir pada akhir 

1990-an hingga awal 2010-an. 

6. Generasi Alpha (Garis waktu perkiraan kelahiran: Sejak pertengahan 2010-

an). Batasan Umur: Generasi ini mencakup individu yang lahir sejak 

pertengahan 2010-an hingga beberapa tahun ke depan. 

 

2.11 Kerangka Pemikiran 

Adapun kelrangka pelmi lki lran atau alur belrpi lki lr dalam pelnelli lti lan i lni l dapat 

di lvi lsualilsasi lkan selbagai l belri lkut. Tujuan di lbelntuknya kelrangka belrpi lki lr agar 

pelnuli ls mudah dalam melnelmukan data di l lapangan. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegunaan (X1) 

 

Risiko (X3) 

 

Minat Nasabah (Y) 

 

Kemudahan (X2) 

 

Kualitas Layanan (X4) 

 



51 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Pelnelli lti lan yai ltu suatu pelnyelli ldi lkan yang bai lk dan telratur dan telrus-melnelrus 

dapat melmelcahkan suatu masalah (Nazi lr, 2014). Pelnelli lti lan i lni l telrgolong pada 

katelgori l pelnelli lti lan kuanti ltati lf. Meltodel pelnelli lti lan kuanti ltati lf bi lsa dilarti lkan selbagai l 

meltodel pelnelli lti lan yang belrlandaskan pada fi llsafat posi lti lvi lsmel, di lgunakan untuk 

melnelli lti l pada populasi l dan sampell, telkni lk pelngambi llan sampell pada dasarnya 

di llakukan selcara random (acak), pelngumpulan data melnggunakan i lnstrumeln 

pelnelli lti lan, anali lsi ls data belrsi lfat kuanti ltati lf /stati lsti lk delngan tujuan untuk melnguji l 

hi lpotelsi ls yang tellah di lteltapkan (Sugi lyono, 2014). Data kuanti ltati lf adalah data yang 

belrbelntuk angka, atau data kuanti ltati lf yang di langkatkan (skorsi lng) (Sugi lyono, 

2014). 

 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jelni ls pelnelli lti lan i lni l adalah pelndelkatan pelnelli lti lan lapangan (fi lelld relselarch) 

yakni l untuk melnganali lsi ls telntang pelngaruh kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan 

kuali ltas layanan mobi llel banki lng telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan Syari lah 

FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. Pelnelli lti l dalam melnganali lsi ls 

data yang di lpelrolelh di l lapangan melnggunakan program softwarel spreladshelelt 

selpelrti l mi lcrosoft elxcell, dan juga program stati lsti lk SPSS velrsi l 26. 

 

3.1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syariah, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh. Waktu penelitian dilakukan pada Maret 2023 sampai dengan Agustus 2023. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Melnurut Suryana (2010:16), populasi l adalah total kelselluruhan dari l uni lt 

anali lsa yang karaktelri lsti lknya akan di lduga. Dalam pelnelli lti lan i lnil yang melnjadil 

populasi l adalah selluruh mahasi lswa Program Studi l Pelrbankan Syari lah FElBIl UIlN 
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Ar-Rani lry yang akti lf mulai l Angkatan 2016 – 2022 yang belrjumlah 727 orang. 

Dalam penelitian ini berfokus pada 100 orang untuk dijadikan data penelitian. 

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampell melrupakan bagi lan dari l jumlah dan karaktelri lsti lk yang di lmilli lkil olelh 

populasi l telrselbut. Di l mana, sampell yang di lambi ll dari l populasi l harus beltul-beltul 

relprelselntati lf (melwaki lli l) (Sugi lyono, 2011). Telkni lk sampli lng melrupakan telkni lk 

pelngambi llan sampell. Untuk melnelntukan sampell yang akan di lgunakan dalam 

pelnelli lti lan, telrdapat belrbagai l telkni lk samplilng yang di lgunakan. Dalam pelnelli lti lan ilni l 

pelnelli lti l melnggunakan probabi llilty sampli lng delngan jelni ls si lmplel random sampli lng. 

Melnurut Sugilyono (2014) probabi llilty sampli lng melrupakan telkni lk pelngambi llan 

sampell yang melmbelri lkan pelluang yang sama bagi l selti lap unsur (anggota) populasi l 

untuk di lpi llilh melnjadi l sampell. Melnurut Sugi lyono (2014) bahwa di lkatakan si lmplel 

(seldelrhana) karelna pelngambi llan anggota sampell dari l populasi l di llakukan selcara 

acak seldelrhana tanpa melmpelrhati lkan strata yang ada dalam populasi l i ltu. Cara 

delmi lki lan di llakukan bi lla anggota populasi l di langgap homogeln (Sugi lyono, 2014). 

Pada pelnelli lti lan i lni l di llakukan telkni lk pelngambi llan sampell delngan 

melnggunakan random sampli lng, hal i lni l di llakukan karelna selti lap mahasi lswa 

melmi llilki l pelluang yang sama untuk di ljadi lkan sampell. Untuk melnelntukan ukuran 

sampell yang akan di ltelli lti l dapat di llakukan delngan melnggunakan rumus Slovi ln 

dalam Sugi lyono (2014) selbagai l belri lkut:  

3.1) 

                           =  (n =  
727

1+727 (0,1)2) =  99,5 = di lbulatkan melnjadi l 100 

keltelrangan: 

n :   Ukuran sampell 

N :  Ukuran populasi l 

el : Prelselntasel kelti ldaktelli lti lan karelna kelsalahan dalam pelngambi llan sampell dalam 

pelnelli lti lan di lambi ll 10% 
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3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Jelni ls data dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu data pri lmelr. Data pri lmelr adalah data 

yang di lpelrolelh pelnelli lti l dari l sumbelr asli l. Dalam hal i lni l maka prosels pelngumpulan 

datanya pelrlu di llakukan delngan melmpelrhati lkan si lapa sumbelr utama yang di ljadi lkan 

objelk pelnelli lti lan, delngan delmi lkilan pelngumpulan data pri lmelr melrupakan bagi lan 

i lntelgral dari l prosels pelnelli lti lan elkonomi l yang di lgunakan untuk melngambi ll 

kelputusan (Muhammad, 2008). Data pri lmelr melrupakan data yang di lpelrolelh 

langsung dari l lapangan mellalui l data dari l hasi ll kuelsi lonelr/angkelt yang di lbagi lkan 

langsung kelpada mahasi lswa FElBIl UIlN Ar-Rani lry Banda Acelh. 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data pri lmelr dari l sumbelrnya dapat di llakukan selcara langsung 

delngan dua macam cara, yakni l selbagai l belri lkut: 

3.3.2.1 Kuisioner/Angket 

Dalam pelnelli lti lan i lni l data pri lmelr di lkumpulkan melnggunakan cara 

kui lsilonelr/ angkelt. Kui lsi lonelr adalah telkni lk pelngumpulan data yang di llakukan 

delngan cara melmbelri l pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtuli ls kelpada relspondeln 

untuk di ljawabnya. Kui lsi lonelr melrupakan telkni lk pelngumpulan data yang bai lk 

bi lla pelnelli lti l tahu delngan pasti l vari labell yang di lukur dan tahu apa yang bi lsa 

di lharapkan dari l relspondeln. Sellai ln i ltu juga, kui lsi lonelr cocok di lgunakan apabi lla 

jumlah relspondeln cukup belsar dan telrselbar di l wi llayah yang luas. Kui lsi lonelr 

dapat belrupa pelrtanyaan/pelrnyataan telrtutup atau telrbuka, dapat di lbelri lkan 

kelpada relspondeln selcara langsung atau mellalui l i lntelrnelt (Sugi lyono, 2014). 

Dalam hal i lni l, kuilsi lonelr yang di lgunakan dalam melnghi lmpun data pri lmelr 

lelbi lh dahulu diluji l valildi ltas dan relli labi lli ltas pelrtanyaan atau pelrnyataan. 

Tujuannya adalah agar mampu dilpahami l olelh relspondeln guna melndapatkan data 

yang selsuai l delngan yang di lharapkan. Seltellah mellalui l prosels kelselsuai lan pada 

pelrtanyaan atau pelrnyataan, prosels sellanjutnya adalah mellakukan pelnyelbaran 

kui lsilonelr kelpada relspondeln dalam pelnelli lti lan i lni l. Hasi ll dari l kui lsilonelr telrselbut 

kelmudi lan di llakukan uji l vali ldi ltas dan relli labi lli ltas delngan melnggunakan SPSS 

velrsi l 26.  
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3.3.2.2 Dokumentasi 

Dokumelntasi l yang di lgunakan pelnelli lti l di lsilni l belrupa foto, gambar, selrta 

data-data yang telrkai lt delngan judul pelnelli lti lan yang pelnuli ls pelrolelh pada saat 

mellakukan pelnelli lti lan belrupa foto-foto pelnelli lti lan dan data mahasi lswa FElBIl UIlN 

Ar-Rani lry Banda Acelh. 

 

3.3.3 Skala Pengukuran 

Melnurut Sanusi l (2011) skala pelngukuran adalah kelselpakatan yang 

di lgunakan selbagai l acuan untuk dapat melnelntukan panjang pelndelknya i lntelrval yang 

ada dalam alat ukur, selhi lngga alat ukur telrselbut ji lka di lgunakan dalam pelngukuran 

akan melnghasi llkan data kuanti ltati lf. Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan skala pe lngukuran 

delngan skala ordi lnal, maka pelnguji lannya belntuk pelnguji lan stati lsti lk parameltri lk, 

artilnya data yang akan di lgunakan harus belrskala (mi lni lmal) i lntelrval. Olelh karelna 

i ltu pelnelli lti l telrlelbi lh dahulu mellakukan tahapan konvelrsi l delngan tujuan data belrskala 

ordi lnal melnjadi l i lntelrval. Untuk melnghi ltung skala i lntelrval, pelrlu mellakukan 

anali lsi ls melnggunakan Melthod Of Succelssi lvel Ilntelrval (MSIl) untuk melngubah data 

yang belrskala ordi lnal melnjadi l skala i lntelrval. Adapun langkah-langkah MSIl yang 

di llakukan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah (1) pelnelli lti l telrlelbi lh dahulu me lmpelrhati lkan 

selti lap buti lr jawaban relspondeln dari l angkelt yang di lselbar, (2) pada selti lap buti lr 

di ltelntukan belbelrapa orang yang melndapatkan skor 1,2,3,4,5 dan di lnyatakan dalam 

frelkuelnsi l, (3) se lti lap frelkuelnsi l di lbagi l delngan banyaknya relspondeln dan hasi llnya 

di lselbut proporsi l, (4) melnelntukan ni llai l proporsi l kumulati lf delngan jalan 

melnjumlahkan ni llai l proporsi l selcara belrurutan pelr kolom skor, (5) melnggunakan 

tabell di lstri lbusi l normal, di lhi ltung nillai l Z untuk selti lap proporsi l kumulati lf yang 

di lpelrolelh dan (6) me lnelntukan ni llai l ti lnggil delnsi ltas untuk selti lap Z yang di lpelrolelh 

(delngan melnggunakan tabell delnsi ltas). Skala ordi lnal yang dildasarkan pada 

pelnjumlahan si lkap relspondeln dalam melrelspons pelrtanyaan belrkai ltan i lndi lkator-

i lndi lkator suatu konselp atau vari lablel yang seldang di lukur. Dalam hal i lni l, relspondeln 

di lmilnta untuk melnyatakan seltuju atau tildak seltuju telrhadap selti lap pelrtanyaan yang 

di lbelri lkan. Skala li lkelrt lazi lm melnggunakan li lma ti ltilk delngan lelbell neltral di l telngah 

(ti lga). Skala ordi lnal pali lng banyak di lpakai l selhi lngga lelbi lh populelr di lbandi lngkan 

skala lai lnnya. Belri lkut adalah contohnya: 
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Tabel 3.1 

Item Instrumen Yang Menggunakan Skala Ordinal 

Kategori Kategori 

Sangat Seltuju Sangat Bai lk 

Seltuju Bai lk 

Neltral Neltral 

Ti ldak Seltuju Ti ldak Bai lk 

Sangat Ti ldak Seltuju Sangat Ti ldak Bai lk 

 

Skala 1 sampai l delngan 5 guna untuk melmudahkan relspondeln dalam 

melnjawab pelrtanyaan yang di lajukan pelnelli lti l. Dari l ti lap-ti lap pelrtanyaan/pelrnyataan 

akan di ljawab olelh relspondeln belrdasarkan skala ordi lnal. Belrdasarkan hi lpotelsi ls, 

i lndi lkator pelrtanyaan melncakup vari labell belbas di lantaranya kelgunaan (X1), 

kelmudahan (X2), rilsi lko (X3) dan kuali ltas layanan (X4). Se ldangkan vari labell 

delpelndeln adalah mi lnat mahasi lswa melnggunakan mobi llel banki lng (Y). 

 

Tabel 3.2 

Skala Pengukuran Responden (skala Ordinal 1-5) 

No Jawaban Kodel 

1 Sangat Ti ldak Seltuju STS 

2 Ti ldak Seltuju TS 

3 Neltral N 

4 Seltuju S 

5 Sangat Seltuju SS 

              Sumbelr: Sanusil (2011:59) 

 

3.4 Defenisi Oprasionalisasi Variabel 

 Vari labell pelnelli lti lan adalah suatu atri lbut atau si lfat atau ni llai l dari l orang, objelk 

atau kelgi latan yang melmpunyai l vari lasi l telrtelntu yang di lteltapkan olelh pelnelli lti l untuk 

di lpellajari l dan kelmudi lan di ltari lk kelsi lmpulannya (Sugilyono, 2014). Vari labell yang 

di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah vari labell belbas  atau vari labell i lndelpelndeln (X) 

dan vari labell telri lkat atau delpelndeln (Y).  
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Vari labell belbas atau vari labell i lndelpelndeln. Melnurut Sugi lyono (2014) 

vari labell belbas melrupakan vari labell yang melmpelngaruhi l atau yang melnjadi l selbab 

pelrubahannya atau ti lmbulnya vari labell delpelndeln (telri lkat). Vari labell pelnelli ltilan i lni l 

telrdi lri l dari l ti lga vari labell i lndelpelndeln (belbas) yai ltu : kelgunaan (X1), kelmudahan 

(X2), ri lsi lko (X3) dan kuali ltas layanan (X4). Seldangkan vari labell delpelndeln adalah 

mi lnat mahasi lswa melnggunakan mobi llel banki lng (Y). 

Opelrasi lonali lsasi l vari labell dilpelrlukan untuk dapat melnelntukan jelni ls dan 

i lndi lkator dari l vari labell-vari labell yang telrkai lt dalam pelnelli lti lan i lni l. Sellai ln i ltu, 

opelrasi lonali lsasi l vari labell belrtujuan untuk dapat melnelntukan skala pelngukuran dari l 

masi lng-masi lng vari labell, selhi lngga pelnguji lan hi lpotelsi ls delngan melnggunakan alat 

bantu dapat di llakukan delngan telpat. Opelrasi lonali lsasi l vari labell dalam pelnelli lti lannya 

i lni l dapat di lli lhat pada tabell belri lkut i lni l: 

Tabel 3.3 

Matriks Oprasionalisasi Penelitian 
 

Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

ukur 

Milnat (Y) 

Milnat adalah suatu keladaan 

dilmana selselorang melmpunyail 

pe lrhatilan telrhadap selsuatu 

dan dilselrtail keli lngilnan untuk 

melngeltahuil dan melmpellajaril 

maupun melmbuktilkan lelbilh 

lanjut (Walgilto, 2013). 

1. Pe lrasaan selnang 

2. Te lrtarilk 

3. Melmpelrhatilkan 

4. Ke ltelrlilbatan (Walgilto, 

2013). 

Lilke lrt 

Ke lgunaan 

(X1) 

Pe lrcelilve ld uselfulne lss 

dilde lfilnilsilkan selbagail suatu 

ukuran dilmana pelnggunaan 

suatu telknologil dilpe lrcaya 

akan melndatangkan manfaat 

bagil orang yang 

melnggunakannya (Davils, 

2012). 

1. Produktilviltas 

2. Melnjadilkan kelrja 

lelbilh e lfelktilf 

3. Pe lkelrjaan melnjadil 

lelbilh ce lpat 

(Yahyapour, 2008)  

Lilke lrt 

Ke lmudahan 

(X2) 

Ke lmudahan pelnggunaan 

adalah kelyakilnan ilndilvildu 

bahwa melnggunakan silste lm 

telknologil ilnformasil tildak akan 

melrelpotkan atau 

melmbutuhkan usaha yang 

be lsar pada saat dilgunakan 

(Wildjana, 2010). 

1. Mudah dilpellajaril 

2. Flelksilbe ll 

3. Dapat melngontrol 

pe lkelrjaan 

4. Se lrta mudah 

dilgunakan (Davils, 

1989)  

Lilke lrt  

Ri lsilko 

(X3) 

Ri lsilko adalah pelluang 

telrjadilnya hasill yang tildak 

dili lngilnkan selhilngga rilsilko 

hanya telrkailt delngan siltuasil 

yang melmungkilnkan 

1. Ke lmungkilnan 

telrdapat Rilsilko 

pe lncurilan,  

2. Melmbutuhkan bilaya 

yang belsar  

Lilke lrt 
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Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

ukur 

munculnya hasill ne lgatilf, selrta 

be lrkailtan delngan kelmampuan 

melmpelrkilrakan telrjadilnya 

hasill nelgatilf telrselbut 

(Basyailb, 2007:1). 

3. Te lrdapat Rilsilko 

pe lnilpuan 

Kualiltas 

Layanan 

(X4) 

Kualiltas layanan tilngkat 

ke lunggulan yang dilharapkan 

dan pelngelndalilan atas tilngkat 

ke lunggulan telrselbut untuk 

melmelnuhil keli lngilnan nasabah 

(Tiljilptono, 2010). 

1. Tangilblel (buktil filsilk) 

2. Re llilabillilty 

(kelandalan) 

3. Re lsponsilvelne lss (daya 

tanggap) 

4. Assurancel (jamilnan) 

5. Elmpathy (elmpatil) 

(Candra dan 

Andrilana, 2011) 

Lilke lrt  

   Sumbe lr: Data Dilolah, 2023 

 

3.5 Uji Kualitas Data Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Vali ldi ltas adalah pelngukuran yang melnunjukan ti lngkat keltelpatan (kelahli lan) 

ukuran suatu i lnstrumeln telrhadap konselp yang akan di ltelli ltil. Suatu i lnstrumeln adalah 

telpat untuk di lgunakan selbagai l ukuran suatu konselp jilka melmi lli lki l tilngkat vali ldi ltas 

yang ti lnggil. Selbali lknya, vali ldiltas yang relndah melncelrmi lnkan bahwa i lnstrumeln 

kurang telpat untuk di ltelrapkan (Suharso, 2009). 

Delngan melnggunakan i lnstrumeln yang vali ld dan relli labell dalam 

pelngumpulan data, maka di lharapkan hasi ll pelnelli lti lan akan melnjadi l vali ld dan 

relli labell. Jadi l i lnstrumeln yang vali ld dan relli labell melrupakan syarat yang mutlak 

untuk melndapatkan hasi ll pelnelli lti lan yang vali ld dan relli lablel. hal i lni l ti ldak belrarti l 

bahwa delngan melnggunakan i lnstrumeln yang tellah telruji l vali ldi ltas dan 

relli labi lli ltasnya, otomati ls hasi ll (data) pelnelli lti lan melnjadi l vali ld dan relli lablel. Hal i lni l 

masi lh dilpelngaruhi l olelh kondi lsi l objelk yang di ltelli ltil, dan kelmampuan orang yang 

melnggunakan i lnstrumeln untuk melngumpulkan data. Olelh karelna i ltu pelnelli lti l harus 

mampu melnggunakan i lnstrumeln dan melngatur vari labell yang di ltelli lti l (Sugi lyono, 

2014). 

Uji l vali ldiltas dapat di lhi ltung delngan mellakukan pelrbandi lngan antara ni llai l r 

hi ltung delngan nillai l r tabell. Apabi lla r hiltung lelbi lh belsar dari l r tabell dan melmi llilkil 
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ni llai l posilti lf, maka pelrtanyaan yang di luji l di lkatakan vali ld. Kri ltelri la pelni llai lan ujil 

vali ldi ltas yang di lgunakan telrselbut yai ltu: 

a. Ji lka r hi ltung lelbi lh belsar dari l r tabell, maka komponeln kuelsi lonelr 

di lnyatakan vali ld. 

b. Jilka r hi ltung lelbi lh kelci ll dari l r tabell, maka komponeln kuelsi lonelr 

di lnyatakan ti ldak vali ld. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji l relli labi lli ltas melrupakan i lnstrumeln yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan guna 

untuk dapat melngeltahui l seljauh mana hasi ll dari l suatu pelngukuran dapat rellati lve l 

konsi lsteln melski lpun pelngukuran telrselbut di llakukan belrulang kali l (Si lngari lmbun, 

2011). Uji l relli labi lli ltas ilni l di llakukan untuk dapat melngeltahui l seljauh mana kuelsi lonelr 

yang di lgunakan dapat melmpelrli lhatkan kelstabi llan dari l hasi ll pelnelli lti lan belri lkutnya 

delngan melnggunakan uji l statilsti lc Cronbach Alpha (Ghozali l 2013). Kri ltelri la 

pelni llai lan uji l relli labi lli ltas yang di lgunakan telrselbut yai ltu: 

a. Ji lka hasi ll dari l koelfi lsileln alpha lelbilh belsar dari l 0,60 maka koelsi lonelr telrselbut 

di lnyatakan relli labell. 

b. Ji lka hasi ll dari l koelfi lsi leln alpha lelbi lh kelci ll dari l 0,60 maka kuelsi lonelr telrselbut 

di lnyatakan ti ldak relli labell. 

 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji l asumsi l klasi lk di llakukan guna untuk melngeltahui l kellayakan dari l suatu 

modell relgrelsi l. Selbellum mellakukannya di llakukan uji l asumsi l klasi lk telrlelbi lh dahulu. 

Dalam pelnelli lti lan i lni l, uji l asumsi l klasi lk yang di lgunakan selbagai l belri lkut: 

 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji l normali ltas adalah uji l untuk melngukur apakah data ki lta melmi lli lki l 

di lstri lbusil normal selhi lngga dapat di lgunakan dalam statilsti lk parameltri lk. Salah satu 

meltodel yang di lgunakan untuk melndeltelksi l masalah normali ltas adalah: kolmogorov-

smi lrnov yang di lgunakan untuk melngeltahui l apakah sampell belrasal dari l populasil 

belrdi lstri lbusi l normal. Pelnguji lan normali ltas data pada pelnelli lti lan melnggunakan uji l 

onel sampell kolmogorov-smi lrnov, dasar pelngambi llan kelputusan selbagai l belri lkut: 

1. Ji lka ni llai l si lgnilfi lkasi l > 0,05, maka data telrselbut belrdi lstri lbusi l normal 
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2. Ji lka ni llai l si lgnilfi lkasi l < 0,05, maka data telrselbut ti ldak belrdi lstri lbusi l normal 

 

3.6.2 Uji Multikoliertas 

Uji l multilkolilnelari ltas di ltelrapkan untuk anali lsi ls relgrelsi l belrganda yang telrdi lri l 

atas dua atau lelbi lh vari labell belbas atau i lndelpelndeln vari labell (X1,2,3,...,n) dilmana akan 

di lukur kelelratan hubungan antar vari labell belbas telrselbut mellalui l belsaran koelfi lsi leln 

korellasi l (r). Uji l multi lkoli lnelari ltas belrtujuan untuk melnguji l apakah modell relgrelsi l 

di ltelmukan adanya korellasi l antar vari labell belbas (Sunyoto, 2012). Ilndi lkator modell 

relgrelsi l yang bai lk adalah ti ldak adanya korellasi l di l antara vari labell i lndelpelndeln 

(Ghozali l, 2013). Ji lka vari labell i lndelpelndeln sali lng belrkorellasi l, maka vari labell-

vari labell i lni l ti ldak ortogonal. Vari labell ortogonal adalah vari labell i lndelpelndeln yang 

ni llai l korellasi l antar selsama vari labell i lndelpelndeln sama delngan nol. Untuk melndeltelksi l 

ada atau ti ldaknya multi lkoli lnelari ltas di l dalam modell relgrelsi l (Ghozali l, 2013), adalah 

selbagai l belri lkut:  

(1) Ji lka R2 yang dilhasi llkan olelh suatu elstilmasi l modell relgrelsi l elmpi lri ls sangat 

ti lnggil, teltapi l selcara i lndi lvi ldual vari labell-vari labell i lndelpelndeln banyak yang 

ti ldak si lgnilfi lkan melmpelngaruhi l vari labell delpelndeln. 

(2) Melnganali lsi ls matri lk korellasi l vari labell-vari labell i lndelpelndeln. Ji lka antar 

vari labell i lndelpelndeln ada korellasi l yang cukup ti lnggi l (umumnya di latas 0,90), 

maka hal i lni l melngi lndi lkasi lkan adanya multi lkoli lnelari ltas. Ti ldak adanya 

korellasi l yang ti lnggi l antar vari labell i lndelpelndeln ti ldak belrarti l belbas dari l 

multilkoli lnelari ltas. Multi lkoli lnelari ltas dapat di lselbabkan karelna adanya elfelk 

kombi lnasi l dua atau lelbi lh vari labell i lndelpelndeln. 

(3) Multilkoli lnelari ltas juga dapat di llilhat dari l: tolelrancel valuel dan lawannya 

Vari lancel Ilnflati lon Factor (VIlF). Tolelrancel melngukur vari labi lli ltas vari labell 

i lndelpelndeln yang telrpi lli lh yang tildak di ljellaskan olelh vari labell i lndelpelndeln 

lai lnnya. Jadi l ni llai l tolelrancel yang relndah sama delngan ni llai l VIlF ti lnggil 

(karelna VIlF=1/tolelrancel). Pelnguji lan multilkoli lnelari ltas dapat di llakukan 

selbagai l belri lkut: 

- Tolelrancel valuel < 0,10 atau VIlF > 10 : telrjadi l multi lkolilnelari ltas 

- Tolelrancel valuel > 0,10 atau VIlF < 10 : ti ldak telrjadi l multilkoli lnelari ltas. 
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3.6.3 Uji Heteroskedastistas 

Uji l heltelrokelsdasti lsi ltas dalam pelrsamaan relgrelsi l belrganda pelrlu juga di lujil 

melngelnai l sama atau ti ldak vari lan dari l relsi ldual dari l obselrvasi l yang satu delngan 

obselrvasi l yang lai ln (Sunyoto, 2016). Ji lka relsi ldualnya melmpunyai l vari lan yang sama 

di lselbut telrjadi l Homoskeldasti lsi ltas dan ji lka vari lansnya ti ldak sama atau belrbelda 

di lselbut telrjadi l Heltelroskeldasti lsi ltas. Pelrsamaan relgrelsi l yang bai lk ji lka ti ldak telrjadi l 

heltelroskeldasti lsi ltas. 

Ada belbelrapa cara untuk melndeltelksi l heltelroskeldasti lsi ltas yai ltu, delngan 

melli lhat ada ti ldaknya pola telrtelntu pada grafi lk scattelrplot antara ZPRElD dan 

SRElSIlD di lmana sumbu Y adalah Y yang tellah di lpreldi lksi l, dan sumbu X adalah 

relsi ldual (Y preldi lksi l Y selsungguhnya) yang tellah di lstudelnti lzeld (Ghozali l, 2013). 

Homoskeldasti lsi ltas telrjadi l jilka pada scattelrplot ti ltilk-ti lti lk hasi ll pelngolahan data 

antara ZPRElD dan SRElSIlD melnyelbar di l bawah maupun di latas ti lti lk ori lgiln (angka 

0) pada sumbu Y dan ti ldak melmpunyai l pola yang telratur. 

 

3.7 Analisis Regresi Berganda 

Anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr belrganda adalah suatu anali lsi ls yang melngukur 

pelngaruh antara vari labell belbas telrhadap vari labell telri lkat Anali lsi ls relgrelsi l belrganda 

melmpunyai l kaeldah yang sama selpelrti l anali lsi ls relgrelsi l seldelrhana (Danang, 2013). 

Jadi l anali lsi ls i lni l belrtujuan untuk melngukur pelngaruh kelpelrcayaan, pelrselpsi l 

kelgunaan dan kelmudahan telrhadap mi lnat melnggunakan pelngaruh kelpelrcayaan, 

pelrselpsi l kelgunaan dan pelrselpsi l kelmudahan telrhadap mi lnat pelnggunaan mobi llel 

banki lng pada mahasi lswa FElBIl untuk mellakukan transaksi l pelmbayaran UKT. 

Modell relgrelsi l li lni lelr belrganda adalah: 

           Y =  b1x1 + b2x2+ b3x3+ b3x3+b4x4+el………………………… (3.1) 

Di l mana: 

 Y   = Mi lnat 

    = Konstanta 

b1, 2, 3, 4  = Koelfi lsi leln relgrelsi l vari labell belbas 

x1   = Kelgunaan 

x2   = Kelmudahan 

x3   = Rilsi lko 



61 
 

x4                             = Kuali ltas Layanan 

         el    = Elrror 

 

3.8 Uji Hipotesis  

   Hi lpotelsi ls adalah asumsi l atau dugaan melngelnai l suatu hal yang di lbuat untuk 

melnjellaskan suatu hal yang selri lng di ltuntut untuk mellakukan pelngelcelkannya. 

Hi lpotelsi ls statilsti lk melrupakan pelrumusan hi lpotelsi ls statilsti lk, antara hi lpotelsi ls nol 

(Ho) dan hi lpotelsi ls altelrnati lf (Ha) sellalu belrpasangan, bi lla salah satu di ltolak, maka 

yang lai ln pasti l diltelri lma selhi lngga kelputusan yang telgas, yai ltu kalau Ho di ltolak Ha 

di ltelri lma (Sugi lyono, 2012). 

3.8.1 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji l F (uji l si lmultan) adalah untuk melli lhat apakah vari labell i lndelpelndeln selcara 

belrsama-sama (selrelntak) melmpunyai l pelngaruh yang si lgni lfi lkan telrhadap vari labell 

delpelndeln. Pada pelnguji lan selcara si lmultan akan diluji l pelngaruh keldua vari labell 

i lndelpelndeln selcara belrsama-sama telrhadap vari labell delpelndeln. Uji l F pada dasarnya 

melnunjukkan apakah selmua vari labell i lndelpelndeln atau belbas yang di lmasukkan 

dalam modell melmpunyai l pelngaruh selcara belrsama-sama telrhadap vari labell 

delpelndeln/telri lkat. Pada pelnguji lan i lni l juga melnggunakan ti lngkat si lgni lfi lkansil 

selbelsar 5% atau 0,05. Proseldur Uji l F i lni l adalah selbagai l belri lkut: 

H01 : jilka ni llai l probabi lli ltas F > 0,05 maka H0 di ltelri lma dan Ha di ltolak. Delngan 

delmi lki lan, dapat di lsi lmpulkan bahwa kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas 

layanan mobi llel banki lng belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan Syari lah 

FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

Ha1 : jilka ni llai l probabi lliltas F < 0,05 maka H0 di ltolak dan Ha diltelri lma. Delngan 

delmi lki lan, dapat di lsi lmpulkan bahwa kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas 

layanan mobi llel banki lng ti ldak belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan 

Syari lah FElBIl UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

 

  3.8.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

  Pelnguji lan i lni l belrtujuan untuk melnguji l bagai lmana pelngaruh selcara parsi lal dari l 

vari labell belbas telrhadap vari labell telri lkat yai ltu delngan melmbandi lngkan t tabell dan t 

hi ltung. Masilng-masi lng t hasi ll pelrhi ltungan i lni l kelmudi lan di lbandi lngkan delngan t 

tabell yang di lpelrolelh delngan melnggunakan taraf kelsalahan 0,05 (Sugi lyono, 2012). 
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Pelnguji lan selcara i lndi lvi ldu untuk mellilhat pelngaruh masi lng-masi lng vari labell selbab 

telrhadap vari labell aki lbat. Untuk pelngujilan pelngaruh parsi lal, di lgunakan ujil 

si lgnilfi lkansi l telrhadap hi lpotelsi ls yang di ltelntukan mellalui l uji l t delngan pelnguji lan 

selbagai l belri lkut:  

H02 : nillai l probabi lli ltas si lgni lfi lkansi l > 0,05. Delngan delmi lki lan H0 di ltelri lma dan Hα 

di ltolak. Arti lnya vari labell kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas layanan mobi lle l 

banki lng ti ldak belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan Syari lah FElBIl 

UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng.. 

 Ha2 :  nillai l probabi lliltas si lgni lfi lkansi l <  0,05. Delngan delmi lki lan H0 di ltolak dan Hα 

di ltelri lma. Arti lnya vari labell kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas layanan 

mobi llel banki lng belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa Pelrbankan Syari lah FElBIl 

UIlN Ar-Rani lry melnggunakan mobi llel banki lng. 

 

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi r2 

Uji l koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l belrtujuan untuk melngukur selbelrapa jauh 

kelmampuan modell relgrelsi l dalam melnelrangkan vari lasi l dari l vari labell delpelndeln atau 

vari labell telri lkat. Koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l juga melnjellaskan belsarnya masi lng-masi lng 

pelngaruh vari labell belbas telrhadap vari labell telri lkat, selhi lngga dapat di lkeltahui l vari labell 

belbas mana yang melmi lli lki l elfelk pali lng domi lnan telrhadap vari labell telri lkat (Ghozali l, 

2013). Untuk melnghi ltung koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l di lgunakan rumus selbagai l belri lkut: 

……………………………………………………………. (3.2) 

   Keltelrangan : 

 = Koelfi lsi leln Deltelrmi lnasi l 

 = Koelfi lsi leln Korellasi l 

Melnurut Chi ln (1998) kri ltelri la R2 telrdi lri l dari l ti lga klasi lfi lkasi l, yai ltu :  

Ji lka ni llai l R2 0.67 – 0,100 : Substansilal 

Ji lka ni llai l R2 0.66 – 0,33 : Seldang (modelratel) 

Ji lka ni llai l R2 0.32 – 0,00 : Lelmah (welak). 

Pelrubahan ni llai l R2 dapat di lgunakan untuk melli lhat apakah pelngaruh 

vari labell delpelndeln telrhadap vari labell i lndelpelndeln melmi lli lki l pelngaruh yang 

substanti lf.



 
 

63 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Uni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Ar-Rani lry Banda Acelh selcara relsmi l di lsahkan 

belrdasarkan Pelraturan Prelsi ldeln RIl Nomor 64 Tahun 2013 tanggal 1 Oktobelr 2013 

dan Pelraturan Melntelri l Agama (PMA) Relpubli lk Ilndonelsi la Nomor 12 Tahun 2014 

telntang Organi lsasi l dan Tata Kelrja Uni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Ar-Rani lry Banda Acelh. 

Selbellumnya lelmbaga pelndi ldi lkan ti lnggil i lni l belrnama IlAIlN Ar Rani lry yang 

di lkukuhkan pada tanggal 5 Oktobelr 1963, selbagai l IlAIlN kelti lga seltellah belrdi lri lnya 

IlAIlN Sunan Kali ljaga dan IlAIlN Syari lf Hi ldayatullah Jakarta. Fakultas pelrtama 

dalam lilngkungan lelmbaga IlAIlN Ar-Rani lry yai ltu Fakultas Syari lah yang belrdi lri l 

pada tahun 1960 dan di llanjutkan delngan adanya Fakultas Tarbi lyah pada tahun 

1962, selbagai l cabang dari l IlAIlN Sunan Kali ljaga Yogyakarta, kelmudi lan pada tahun 

1962 di ldi lri lkan Fakultas Ushuluddi ln, selbagai l fakultas kelti lga yang di lbangun olelh 

IlAIlN Ar-Rani lry Banda Acelh untuk melnyellelnggarakan pelndi ldi lkan di l lelmbaga i lni l 

(Panduan Akadelmi lk, 2018/2019).  

Kata atau selbutan Ar-Rani lry di lambi ll dari l nama selorang ulama belsar dan 

mufti l kelrajaan Acelh Darussalam yang sangat belrpelngaruh pada masa Sultan 

Ilskandar Tsani l (1637-1641), yai ltu Syeli lkh Nuruddi ln Ar-Rani lry yang belrasal dari l 

Rani l (selkarang melnjadi l 53 Randelr) di l Ilndi la. Ulama i lni l tellah melmbelri lkan 

sumbangan yang sangat belsar telrhadap pelmi lki lran Ilslam di l Nusantara pada 

umumnya dan Acelh khususnya. Seljak belrdi lri l selbagai l selbuah lelmbaga pelndi ldi lkan 

ti lnggil Ilslam, UIlN Ar-Rani lry tellah melnunjukkan stratelgi l dalam pelrkelmbangan 

masyarakat dan pelmbangunan. Delngan mi lsi l yang mellalui l alumnil yang tellah melrata 

hampi lr di l selluruh i lnstansi l pelmelri lntahan dan swasta, maka wajarlah lelmbaga i lni l 

belrdi lri l dan tellah melnjadi l “jantung masyarakat Acelh” (Panduan Akadelmi lk, 

2018/2019).  

Pelrkelmbangan UIlN Ar-Rani lry sellai ln telrus melmpelrbai lki l dan melmbangun, 

UIlN Ar-Rani lry tellah melmbuka belbelrapa program studi l yang selsuai l delngan 

kelbutuhan masyarakat. Ti ldak sampai l di lsi ltu, dalam upaya melmajukan dan 

melnyelmpurnakan kelbelradaannya, pada tahun 1989 lelmbaga pelndi ldi lkan i lni l juga 
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tellah melmbuka Program Magi lstelr (S2) dan Program Doktor (S3) Fi lqi lh Modelrn 

pada tahun 2002, dan S3 Pelndi ldi lkan Ilslam pada tahun 2008. Pada tahun 2014 UIlN 

Ar-Rani lry kelmbali l melmbuka 4 fakultas baru yai ltu Fakultas Illmu Sosi lal dan 

Pelmelri lntahan, Fakultas Psilkologi l, Fakultas Sai lns dan Telknologi l, dan Fakultas 

Elkonomi l dan Bi lsni ls Ilslam, delngan delmi lki lan UIlN Ar-Rani lry saat i lni l sudah 

melmi llilki l selmbi llan (9) fakultas dan elmpat puluh ti lga (43) program studi l (Panduan 

Akadelmi lk, 2018/2019).  

Salah satu fakultas baru di l UIlN Ar-Rani lry adalah Fakultas Elkonomi l dan 

Bilsni ls Ilslam, fakultas telrselbut melrupakan fakultas favori lt di lmana dari l tahun 2014 

sampai l 2019 ti lngkat mahasi lswa 54 yang melndaftar sellalu melni lngkat. Para ahli l 

yang lulus dari l fakultas i lni l di lupayakan untuk ti ldak hanya melmahami l pri lnsi lp i llmu 

elkonomi l syari lah saja, teltapi l mampu telrjun langsung di l wi llayah prakti ls dan telnaga 

profelsi lonal. pada fakultas i lnil di ltuntut untuk melnjadi l bankelr profelsi lonal di l bi ldang 

pelrbankan syari lah selpelrti l audi lt keluangan atau staf audi lt, kellola keluangan 

pelrusahaan atau staf trelasury, handlel opelrasi lonal bank atau staf lelndi lng, dan bi ldang 

kelrja lai lnnya. Tujuan dari l Fakultas Elkonomi l dan Bi lsnils Ilslam yai ltu melnjadi lkan 

sarjana yang unggul dalam melngelmbangkan i lntelrnasi lonal.  

Adapun saat i lni l Fakultas Elkonomi l dan Bi lsni ls Ilslam melmpunyai l ti lga prodi l 

dan satu di lploma yai ltu selbagai l belri lkut (Panduan Akadelmi lk, 2018/2019) Elkonomil 

Syari lah, S1 Pelrbankan Syari lah, Illmu Elkonomi l dan Program DIlIlIl Pelrbankan 

Syari lah.  

 

4.1.1 Profil Prodi Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-Raniry 

Program Studi Perbankan Syariah diizinkan beroperasi pada 25 Februari 

2014 Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian 

Agama Nomor 1134 Tahun 2014 dan sebelumnya ditetapkan dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan nomor 

457a/E/O/2013 pada tanggal 27 September 2013. Prodi ini dibawah naungan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

Capaian Pembelajaran pada Prodi Perbankan Syariah ini adalah sebagai 

berikut: 
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• Mampu menyajikan informasi untuk pengambilan keputusan manajemen 

dan analisis kinerja perbankan syariah dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif; 

• Mampu menerapkan aspek fikih muamalah dan hukum positif perbankan 

terkait dengan manajerial perbankan syariah dan dalam penyusunan akad 

perbankan syariah; 

• Mampu menyusun kelayakan pembiayaan usaha berdasarkan kriteria dan 

prosedur dalam perbankan syariah; 

• Mampu merancang dan mengelola manajemen risiko (risk management) 

dalam industri perbankan syariah; 

• Mampu merancang keputusan strategis dalam investasi dan pembiayaan 

perbankan syariah; 

• Mampu menyajikan kinerja pemasaran perbankan syariah dan membuat 

strategi pemasaran melalui analisa prilaku konsumen yang dapat 

mendorong kinerja perbankan syariah; 

• Mampu menyusun kinerja sumber daya manusia dengan menggunakan 

analisa strategi sumber daya manusia untuk mendorong kinerja perbankan 

syariah; 

• Mampu menyusun desain dan studi kelayakan pengembangan industri 

perbankan syariah dalam skala mikro 

• Mampu menyusun dan mengembangkan instrumen pengawasan lembaga 

keuangan perbankan dan non bank yang berbasis syariah secara tepat; 

• Mampu menyelesaikan permasalahan dan pengambilan keputusan yang 

terkait dengan pengembangan lembaga keuangan syariah/perbankan 

 

4.1.2 Visi dan Misi Prodi Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-Raniry 

 Visi Prodi Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-Raniry adalah Unggul dalam 

pengkajian dan pengembangan keilmuan di bidang perbankan Syariah yang 

berbasis kompetensi untuk menghasilkan lulusan yang berdaya saing global dengan 

berorientasi pada nilai-nilai ke-islaman pada tahun 2030. 

 Misi Prodi Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-Raniry adalah sebagai berikut: 
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• Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran dalam bidang perbankan 

Syariah berbasis nilai-nilai keislaman 

• Mengembangkan kurikulum yang memuat kompetensi ilmu perbankan 

Syariah yang berdaya saing global 

• Menghasilkan praktisi, analis, peneliti, dan entrepremeur islami dalam 

bidang perbankan dan keuangan Syariah 

• Mengembangkan riset dibidang perbankan Syariah yang berbasis 

kompetensi dan kebutuhan pasar 

• Membina kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait dengan 

pengembangan keuangan dan perbankan Syariah, baik dalam dan luar 

negeri 

• Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

mengaplikasikan ilmu ilmu keuangan dan perbankan Syariah. 

 

4.1.3 Perkembangan Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-

Raniry  

Berdasarkan dari data Akademik Fakultas Ekonomi Syariah dan Bisnis, 

Pada tahun 2014 tahun pertama prodi perbankan syariah memiliki mahasiswa 

sebanyak 255 mahasiswa, disusul tahun berikutnya yaitu tahun 2015 sebanyak 267 

mahasiswa, di tahun 2016 sebanyak 267 mahasiswa, di tahun 2017 sebanyak 303 

mahasiswa, di tahun 2018 sebanyak 316 mahasiswa, di tahun 2019 sebanyak 337 

mahasiswa, di tahun 2020 sebanyak 115 mahasiswa, di tahun 2021 sebanyak 128 

mahasiswa, di tahun 2022 sebanyak 118 mahasiswa, di tahun 2023 sebanyak 171 

mahasiswa.  

Dengan total mahasiswa Perbankan Syariah seluruhnya adalah 1804 

mahasiswa. Mahasiswa yang sudah lulus adalah 1084 mahasiswa dan yang masih 

berkuliah aktif sebanyak 720 mahasiswa. Dimana, mahasiswa tersebut berasal dari 

berbagai daerah dan provinsi yang ada di pulau sumatera. Seiring berjalannya 

waktu, program studi perbankan syariah semakin diminati oleh siswa-siswa yang 

ingin melanjutkan pendidikan ke kenjang perkuliahan.   
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4.2 Aplikasi Mobile Banking di Banda Aceh 

4.2.1 Bank-bank Provider mobile banking di Banda Aceh 

 Bank yang menyediakan layanan mobile banking di Banda Aceh 

diantaranya adalah Bank Aceh yang diberi nama Action, Bank Syariah Indonesia 

(BSI) dan Bank Central Asia (BCA) Syariah. 

 

4.2.2 Aktivasi dan operasionalisasi Mobile banking 

Berikut adalah cara aktivasi dan operasionalisasi mobile banking untuk 

Bank Aceh, BSI, dan BCA Syariah: 

1. Bank Aceh Syariah (BAS): 

• Aktivasi: 

• Kunjungi kantor cabang Bank Aceh Syariah untuk mendaftar dan 

mengaktifkan layanan Mobile Banking. 

• Bank akan memberikan petunjuk dan menyediakan informasi yang 

diperlukan, seperti nomor registrasi, dan instruksi penggunaan layanan 

Mobile Banking. 

• Operasionalisasi: 

• Unduh aplikasi Mobile Banking Bank Aceh Syariah dari toko aplikasi 

resmi. 

• Ikuti langkah-langkah registrasi di aplikasi, dan masukkan informasi 

yang diperlukan. 

• Setelah registrasi selesai, Anda dapat mulai menggunakan layanan 

Mobile Banking, seperti transfer, cek saldo, dan pembayaran tagihan. 

2. Bank Syariah Indonesia (BSI): 

• Aktivasi: 

• Daftar untuk layanan Mobile Banking di kantor cabang Bank Syariah 

Indonesia atau melalui layanan pelanggan. 

• Bank akan memberikan panduan dan informasi tentang proses aktivasi. 

• Operasionalisasi: 

• Unduh aplikasi Mobile Banking BSI dari toko aplikasi resmi. 

• Daftar atau masuk menggunakan informasi yang telah diberikan oleh 

bank. 
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• Setelah masuk, dapat mulai menikmati layanan Mobile Banking seperti 

transfer, cek saldo, dan pembayaran tagihan. 

3. Bank BCA Syariah: 

• Aktivasi: 

• Mendaftar untuk layanan Mobile Banking di kantor cabang Bank BCA 

Syariah atau melalui layanan pelanggan. 

• Bank akan memberikan informasi dan petunjuk aktivasi. 

• Operasionalisasi: 

• Unduh aplikasi Mobile Banking BCA Syariah dari toko aplikasi resmi. 

• Registrasi atau masuk menggunakan data yang telah diberikan oleh bank. 

• Setelah berhasil masuk, dapat menggunakan berbagai fitur Mobile 

Banking. 

 

4.2.3 Persaingan Fitur Mobile Banking 

Berikut adalah perbandingan fitur mobile banking dari Bank Aceh, BSI, dan 

BCA Syariah: 

1. Bank Aceh: 

• Informasi rekening dan mutasi. 

• Transfer dana antar rekening Bank Aceh. 

• Pembayaran dan pembelian seperti SPP, pajak dan retribusi, listrik 

(prepaid/postpaid), pulsa, internet, TV berlangganan, zakat, infak, sedekah, 

dan QRIS. 

• Registrasi atau pendaftaran secara mandiri (tanpa harus ke kantor Bank 

Aceh). 

2. BSI (Bank Syariah Indonesia): 

• Informasi rekening dan mutasi. 

• Transfer dana antar rekening BSI dan antar bank lain. 

• Pembayaran dan pembelian seperti tagihan listrik, pulsa, dan lainnya. 

• Transaksi QRIS. 

• Fitur E-mas dan Gadai Emas via Online. 

• Tarik tunai di ATM Bank Syariah Indonesia. 

•  
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3. BCA Syariah: 

• Informasi rekening dan mutasi. 

• Transfer dana antar rekening BCA Syariah dan antar bank lain. 

• Pembayaran dan pembelian seperti tagihan listrik, pulsa, dan lainnya. 

• Transaksi QRIS. 

• Tarik tunai tanpa kartu di ATM BCA Syariah Mobile Banking 

 

4.3 Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji l valildi ltas melnunjukkan kelmampuan kuelsi lonelr dalam melngungkapkan 

selsuatu yang akan di lukur. Uji l vali ldi ltas melrupakan ukuran yang melnunjukkan 

ti lngkat kelvali ldan suatu kuelsi lonelr (Afi lfudi ln, 2009:56). Sudarmanto (2005:76) 

belrpelndapat bahwa kri ltelri la yang di lgunakan atau batas mi lni lmum suatu ilnstrumeln 

atau ti lngkat angkelt di lnyatakan vali ld, apabi lla: 

1. Ni llai l koelfi lsi leln korellasi l yang di lpelrolelh dari l anali lsils di lbandi lngkan delngan 

ni llai l koelfi lsi leln korellasi l pada tabell delngan ti lngkat kelpelrcayaan yang tellah 

di lpi llilh. 

2. Di lbuat suatu ukuran telrtelntu, suatu i lnstrumeln di lnyatakan vali ld bi lla ni llai l 

koelfi lsi leln rtabell < rhi ltung maka di lnyatakan vali ld, apabi lla rtabe ll > rhi ltung maka 

ti ldak vali ld (Ari lkunto, 2002). 

Hasi ll pelnguji lan ilnstrumeln pelnelli ltilan dari l selgi l vali ldi ltas iltelm–total statilstilcs 

telrhadap 100 relspondeln selbagai lmana telrtelra pada tabell belri lkut, melnunjukkan 

bahwa selmua i ltelm pelrnyataan melmpunyai l ni llai l korellasi l rhi ltung lelbi lh belsar dari l rtabell 

(li lhat tabell rtabell (0,05) pada lampi lran) delngan melli lhat keltelntuan rumus n – 2 = 100 

– 2 = 98. Delngan delmi lki lan belrarti l i ltelm pelrnyataan untuk selmua vari labell adalah 

vali ld. Rilngkasan dari l hasi ll ujil vali ldi ltas di lsaji lkan dalam Tabell 4.1 

Tabel 4.1 

Uji Validitas 

Variabel rhitung rtabel Ket 

Kelgunaan (X1) 

KG1 0,364 0,196 Vali ld 

KG2 0,398 0,196 Vali ld 

KG3 0,825 0,196 Vali ld 

Kelmudahan (X2) 

KM1 0,698 0,196 Vali ld 

KM2 0,703 0,196 Vali ld 

KM3 0,779 0,196 Vali ld 
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KM4 0,675 0,196 Vali ld 

Rilsi lko (X3) 

RS1 0,766 0,196 Vali ld 

RS2 0,779 0,196 Vali ld 

RS3 0,364 0,196 Vali ld 

Kuali ltas Layanan 

(X4) 

KL1 0,466 0,196 Vali ld 

KL2 0,626 0,196 Vali ld 

KL3 0,653 0,196 Vali ld 

KL4 0,733 0,196 Vali ld 

KL5 0,679 0,196 Vali ld 

Mi lnat Mahasi lswa 

(Y) 

MM1 0,791 0,196 Vali ld 

MM2 0,802 0,196 Vali ld 

MM3 0,544 0,196 Vali ld 

MM4 0,841 0,196 Vali ld 

 

Belrdasarkan tabell 4.1 dapat di ljellaskan bahwa selmua vari labell yang 

di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l selmuanya di lnyatakan vali ld, karelna melmpunyai l 

koelfi lsi leln korellasi l di latas dari l ni llai l kri lti ls korellasi l yai ltu selbelsar 0,196 selhi lngga 

selmua pelrtanyaan yang telrkandung dalam kuelsi lonelr pelnelli lti lan i lni l di lnyatakan vali ld 

untuk di llanjutkan pelnelli lti lan yang lelbi lh melndalam. 

 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

 Uji l relli labi lli ltas melrupakan ukuran suatu kelstabi llan dan konsi lstelnsi l 

relspondeln dalam melnjawab hal yang belrkai ltan delngan konstruk-konstruk (Bakti lar, 

2010). Ilndi lkator atau alat ukur di lnyatakan melmi lli lki l relli labi lli ltas yang ti lnggi l atau 

dapat di lpelrcaya, apabi lla alat ukur telrselbut stabi ll selhi lngga dapat di landalkan dan 

dapat di lgunakan untuk melramalkan. Delngan delmi lkilan alat ukur telrselbut akan 

melmbelri lkan hasi ll pelngukuran yang ti ldak belrubah-ubah dan akan melmbelri lkan hasi ll 

yang selrupa apabi lla di lgunakan belrkali l-kali l. Relli labi lliltas melnunjukkan pada suatu 

pelngelrti lan bahwa selsuatu i lnstrumeln cukup dapat di lpelrcaya untuk di lgunakan 

selbagai l alat pelngumpul data yang ti ldak belrsi lfat telndelnsi lus atau melngarahkan 

relspondeln untuk melmi lli lh-mi llilh jawaban telrtelntu. Ilnstrumeln yang relli labell akan 

melnghasi llkan data yang selsuai l delngan kondi lsi l selsungguhnya.  

Sellanjutnya, hasi ll pelnguji lan i lnstrumeln pelnelli ltilan dari l selgi l relli labi lli ltas iltelm-

total statilstilcs telrhadap 100 relspondeln. Output hasi ll dari l uji l relli labi lli ltas 

melnggunakan program SPSS Stati lstilc 26.0 ri lngkasan dari l hasi ll uji l relli labi lli ltas dapat 

di llilhat pada Tabell 4.2. 
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Tabel 4.2 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iltelms 

0.922 19 

 

Hasi ll pelrhi ltungan uji l relli labi lli ltas delngan melnggunakan softwarel SPSS dapat 

di llilhat pada Cronbach’s Alpha. Data di lnyatakan relli labell apabi lla ni llai l Cronbach’s 

Alpha > 0,6. 

 

4.4 Deskripsi 

4.4.1 Analisis Deskripsi Variabel Independen (X) 

 Dalam pelnelli lti lan i lni l yang melnjadi l vari labell X adalah telrdi lri l dari l faktor 

kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas layanan. Kelti lga vari labell i lni l kelmudi lan 

di llilhat ti lngkat pelrseltujuan relspondeln mellalui l i ltelm-i ltelm pelrnyataan, selbagai lmana 

telrli lhat pada urai lan di l bawah i lni l. 

4.4.1.1 Tanggapan Relspondeln Melngelnai l Vari labell Kelgunaan 

Vari labell kelgunaan di ljabarkan kel dalam 3 pelrnyataan, yang ti lngkat 

tanggapan relspondelnnya selpelrti l pada tabell 4.3. 

 

Tabel 4.3 

Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Persetujuan 

Kegunaan 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

KG1 
Mobillel bankilng sangat produktilf untuk 

dilgunakan dalam transaksil de lngan bank  
0 9 8 37 46 

KG2 

Melnggunakan mobillel bankilng 

melmbuat pelkelrjaan lailn mudah 

dillakukan karelna mobillel bankilng tildak 

melmbutuhkan waktu lama  

2 6 12 50 30 

KG3 

Bagil saya pelke lrjaan transaksil melnjadil 

lelbilh ce lpat delngan melnggunakan 

mobille l bankilng 

4 6 7 53 30 

                Sumbelr: Data Prilme lr Dilolah (2023). 

4.4.1.2 Tanggapan Relspondeln Melngelnai l Vari labell Kelmudahan  
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Pada pelnelli lti lan i lni l, vari labell di ljabarkan kel dalam 4 pelrnyataan, yang ti lngkat 

tanggapan relspondelnnya selpelrti l pada tabell 4.4. 

Tabel 4.4 

Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Persetujuan 

Kemudahan 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

KM1 

Mobi llel banki lng sangat mudah 

di lpellajari l dan di lpahami l dalam 

pelnggunaannya bagi l nasabah  

0 3 5 50 42 

KM2 
Melnggunakan mobi llel banki lng lelbi lh 

flelksi lbell dari l produk lai lnnya  
0 3 18 33 46 

KM3 
Pelnggunaan mobi llel banki lng dapat 

melngontrol pelkelrjaan lai ln 
0 10 6 38 46 

KN4 
Mobi llel banki lng sangat mudah 

untuk di lgunakan olelh nasabah 
3 4 14 56 23 

              Sumbelr: Data Prilme lr Dilolah (2023). 

4.4.1.3 Tanggapan Relspondeln Melngelnai l Vari labell Rilsi lko 

Pada pelnelli lti lan i lni l, vari labell ri lsi lko di ljabarkan kel dalam 3 pelrnyataan, yang 

ti lngkat tanggapan relspondelnnya selpelrti l pada tabell 4.5. 

 

Tabel 4.5 

Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Persetujuan Risiko 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

RS1 

Melnggunakan mobi llel banki lng 

bagi l saya ti ldak melngalami l ri lsi lko 

pelncuri lan  

7 3 21 46 23 

RS2 

Melnggunakan mobi llel banki lng 

ti ldak melmbutuhkan bi laya yang 

belsar  

3 7 3 58 29 

RS3 

Sellama melnggunakan mobi lle l 

banki lng saya bellum pelrnah 

melndelngar adanya pelni lpuan 

0 9 8 37 46 

               Sumbe lr: Data Prilme lr Dilolah (2023). 
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4.4.1.4 Tanggapan Relspondeln Melngelnai l Vari labell Kuali ltas Layanan 

Pada pelnelli lti lan i lni l, vari labell kuali ltas layanan di ljabarkan kel dalam 5 

pelrnyataan, yang ti lngkat tanggapan relspondelnnya selpelrti l pada tabell 4.6. 

Tabel 4.6 

Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Persetujuan 

Kualitas Layanan 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

KL1 

Transaksi l melnggunakan mobi llel banki lng 

melnyeldi lakan bukti l yang jellas bagi l 

nasabah 

9 28 8 26 29 

KL2 
Mobi llel banki lng bagi l saya melmi lli lki l 

kelandalan dari l produk transaksi l lai lnnya 
9 23 22 36 10 

KL3 
Melnggunakan mobi llel banki lng sangat 

celpat belrprosels dalam transaksi l 
7 15 20 37 21 

KL4 
Pelnggunaan mobi llel banki lng telrjami ln 

dari l belrbagai l ri lsi lko kelrugi lan 
7 15 16 36 26 

KL5 

Pilhak bank sellalu melmpelrhati lkan 

kelluhan-kelluhan dari l nasabah telrkai lt 

mobi llel banki lng 

7 24 11 28 30 

         Sumbe lr: Data Prilmelr Dilolah (2023). 

 

4.4.2 Analisis Deskripsi Variabel Dependen (Y) 

Vari labell mi lnat di ljabarkan kel dalam 4 pelrnyataan, yang ti lngkat tanggapan 

relspondelnnya selpelrti l pada tabell 4.7. 

Tabel 4.7 

Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Persetujuan Minat 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

M1 

Sellama melnggunakan mobi llel 

banki lng saya sangat selnang dalam 

belrtransaksi l pada bank 

0 7 4 47 42 

M2 

Mobi llel banki lng sangat melnari lk 

bagi l saya untuk mellakukan 

transaksi l delngan bank 

0 10 0 66 24 
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M3 

Transaksi l melnggunakan mobi llel 

banki lng sellalu melmpelrhati lkan 

kelbutuhan  konsumeln 

0 8 3 53 36 

M4 

Saya i lkut melmbelri lkan saran 

kelpada pi lhak bank telrkai lt fi ltur-

fi ltur dalam mobi llel banki lng 

selbagai l belntuk keltelrli lbatan 

konsumeln 

0 7 3 48 42 

                Sumbelr: Data Prilme lr Dilolah (2023). 

 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

 Uji l normali ltas melrupakan salah satu bagi lan dari l uji l pelrsyaratan anali lsi ls data 

atau uji l asumsil klasi lk, arti lnya selbellum ki lta mellakukan anali lsi ls stati lstilk untuk ujil 

hi lpotelsi ls dalam hal i lni l adalah anali lsi ls relgrelsi l, maka data pelnelli lti lan telrselbut harus 

di l ujil kelnormalan di lstri lbusi lnya. Telntunya ki lta juga sudah tahu, kalau data yang 

bai lk i ltu adalah data yang belrdi lstri lbusi l normal. Dasar Pelngambi llan Kelputusan 

dalam Uji l Normali ltas K-S: 

1. Ji lka ni llai l si lgni lfi lkansi l (Silg.) lelbi lh belsar dari l 0,05 maka data pelnelli lti lan 

belrdi lstri lbusi l normal.  

2. Selbali lknya, jilka ni llai l silgni lfi lkansi l (Silg.) lelbi lh kelci ll dari l 0,05 maka data 

pelnelli lti lan ti ldak belrdi lstri lbusi l normal. 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardilzeld Re lsildual 

N 100 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delvilatilon 1.18717795 

Most Elxtrelmel 

Di lffelre lncels 

Absolutel .080 

Posiltilvel .075 

Ne lgatilf -.080 

Te lst Statilstilc .080 

Asymp. Silg. (2-taille ld) .118c 

 

Belrdasarkan tabell output SPSS telrselbut, di lkeltahui l bahwa ni llai l si lgni lfi lkansi l 

vari labell kuali ltas produk Asi lymp.Si lg (2-tai lleld) selbelsar 0,118 lelbi lh belsar dari l 0,05. 

Maka selsuai l delngan dasar pelngambi llan kelputusan dalam uji l normali ltas 

kolmogorov-smi lrnov di latas, dapat di lsi lmpulkan bahwa data belrdi lstri lbusi l normal. 
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Gambar 4.1 

Histogram Uji Normalitas 

 

 

    Gambar 4.2 

Normal P-P Plot 

 
 

Pada gambar normal plot (Gambar 4.1 dan 4.2) telrli lhat tilti lk-ti ltilk melnyelbar 

di l selki ltar gari ls di lagonal dan melngi lkutil arah gari ls di lagonal. Delngan melli lhat 

tampi llan gambar normal plot dapat di lsi lmpulkan bahwa gambar normal plot 

melmbelri lkan pola di lstri lbusi l normal. Belrdasarkan uji l asumsil klasilk telrselbut, dapat 

di ljellaskan bahwa selmua data yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan melmelnuhi l selmua 

asumsi l klasi lk, selhi lngga modell relgrelsi l li lnelar belrganda dalam pelnelli lti lan i lni l layak 

di lgunakan. 

 
4.5.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji l multilkoli lnelari ltas melrupakan bagi lan dari l uji l asumsil klasi lk (normali ltas 

dan heltelroskeldasti lsi ltas) dalam anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda. Tujuan 

di lgunakannya uji l multi lkoli lnelari ltas dalam pelnelli lti lan adalah untuk melnguji l apakah 
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modell relgrelsi l di ltelmukan adanya korellasi l (hubungan kuat) antar vari labell belbas atau 

vari labell i lndelpelndeln. Modell relgrelsi l yang bai lk selharusnya ti ldak telrjadi l korellasi l 

antara vari labell belbas atau ti ldak telrjadi l geljala multi lkolilnelari ltas. 

 Untuk melndeltelksi l ada ti ldaknya geljala multi lkoli lnelari ltas dalam modell 

relgrelsi l, maka dapat di llakukan delngan belbelrapa cara, yai ltu: (1) Melli lhat ni llai l 

korellasi l antar vari labell i lndelpelndeln. (2) Melli lhat ni llai l condi lti lon ilndelx dan 

eli lgelnvaluel. (3) Melli lhat ni llai l tolelrancel dan vari lancel i lnflati lng factor (VIlF). Dalam 

kelselmpatan kali l i lni l ki lta akan melmpraktelkkan cara mellakukan uji l multi lkolilnelari ltas 

delngan melli lhat ni llai l tolelrancel dan VIlF melnggunakan program SPSS.  

Dasar Pelngambi llan Kelputusan dalam Ujil Multilkoli lnelari ltas (Tolelrancel dan 

VIlF) Selpelrti l yang ki lta keltahui l, bahwa selti lap uji l stati lstilk yang di llakukan pasti l ada 

dasar pelngambi llan kelputusannya. Adapun dasar pelngambi llan kelputusan pada uji l 

multilkoli lnelari ltas delngan Tolelrancel dan VIlF adalah selbagai l belri lkut:  

Peldoman Kelputusan Belrdasarkan Ni llai l VIlF (Vari lancel Ilnflati lon Factor). 

1. Ji lka ni llai l VIlF < 0,10 maka arti lnya ti ldak telrjadi l multilkoli lni lelri ltas dalam 

modell relgrelsi l.  

2. Ji lka ni llai l VIlF > 0,10 maka arti lnya telrjadi l multi lkoli lnilelri ltas dalam modell 

relgrelsi l. 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinieritas 

Modell 

Collilnelari lty Stati lsti lcs 

Tolelrancel VIlF 

1 Kelgunaan                         .153 6.544 

Kelmudahaan   .332 3.010 

Rilsi lko .192 1.885 

Kuali ltas Layanan .800 1.250 

 
Pelngambi llan kelputusan dalam uji l multi lkolilnelari ltas i lni l, dapat di llakukan 

delngan cara melli lhat ni llai l Tolelrancel dan VIlF. Belrdasarkan tabell output 

"Coelffilci lelnts" pada bagi lan "Collilnelari lty Statilsti lcs" di lkeltahui l nillai l Tolelrancel untuk 

vari labell (X1) selbelsar 0,153, vari labell (X2) selbelsar 0,332, vari lablel (X3) selbelsar 0,192 

dan 0,332, vari lablel (X4) selbelsar 0,800 lelbi lh belsar dari l 0,10. 

Selmelntara, ni llai l VIlF untuk vari labell (X1) selbelsar 6,544 vari labell (X2) selbelsar 

3,010, vari labell (X3) selbelsar 1,885 lelbi lh kelci ll dari l 10. Maka melngacu pada dasar 
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pelngambi llan kelputusan dalam uji l multilkoli lnelari ltas dapat di lsi lmpulkan bahwa ti ldak 

telrjadi l geljala multi lkoli lnelri ltas dalam modell relgrelsi l. 

 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji l heltelroskeldasti lsi ltas i lni l di llakukan untuk melngeltahui l apakah dalam suatu 

modell relgrelsi l telrdapat pelrsamaan atau pelrbeldaan vari lans dari l relsi ldual satu 

pelngamatan kel pelngamatan yang lai ln. Ji lka vari lans dari l relsi ldual satu pelngamatan 

kel pelngamatan lai ln teltap, maka di lselbut homokeldastilssi ltas dan ji lka belrbelda di lselbut 

heltelroskeldasti lsi ltas. Modell relgrelsi l yang bai lk adalah homokeldasti lsi ltas. Deltelksi l ada 

atau ti ldaknya heltelroskeldasti lsi ltas dapat dilli lhat delngan ada atau ti ldaknya pola 

telrtelntu pada grafi lk scatelrplot. Jilka ada pola telrtelntu maka melngi lndi lkasi lkan tellah 

telrjadi l heltelroskelsdasti lsi ltas. Teltapi l ji lka ti ldak ada pola yang jellas selrta ti lti lk-ti ltilk 

melnyelbar di latas dan di l bawah angka 0 pada sumbu Y, maka ti ldak telrjadi l 

heltelroskeldasti lsi ltas (Ghozali l, 2009). 

 

Gambar 4.3 

Sacatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari l gambar di l atas ki lta bi lsa melli lhat hasi ll uji l heltelroskeldasti lsi ltas 

melnggunakan scattelrplot tellah melmelnuhi l syarat heltelroskeldasti lsi ltas karelna pada 

grafi lk scattelrplot di latas ti ltilk-ti lti lknya ti ldak melmbelntuk pola telrtelntu dan ti ldak 

telratur, selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa ti ldak telrjadi lnya masalah 

heltelroskeldasti lsi ltas atau belbas dari l masalah heltelroskeldasti lsi ltas. 
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4.6 Hasil Penelitian 

4.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Belrdasarkan data yang di li lnput dalam SPSS delngan modell anali lsi ls relgrelsil 

li lnelar belrganda di ldapatkan hasi ll pada tabell 4.10. 

Tabel 4.10 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardi lzeld 

Coelffi lci lelnts 

Standardi lzeld 

Coelffi lci lelnts 

t Silg. B Std. Elrror Belta 

  1 (Constant) 5.893 .838  7.032 .000 

Kelgunaan .435 .146 .396 2.978 .004 

Kelmudahaan .378 .071 .477 5.285 .000 

Rilsi lko .490 .114 .741 4.316 .000 

Kuali ltas Layanan .001 .022 .003 .046 .963 

a. Delpelndelnt Vari lablel: Mi lnat Mahasi lswa 

 

Tabell "Unstandardi lzeld Coelffilci lelnts B" melmbelri lkan i lnformasi l telntang 

pelrsamaan relgrelsi l yai ltu selbelrapa belsar vari labell kelgunaan (X1) kelmudahan (X2), 

ri lsi lko (X3) dan vari labell kuali ltas layanan (X4) belrpelngaruh selcara si lmultan telrhadap 

vari labell mi lnat mahasi lswa (Y). Adapun rumus pelrsamaan relgrelsi l dalam anali lsi ls 

atau pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Y = 5,893 + 0,435 (X1) + 0,378 (X2) + 0,490 (X3) + 0,001 (X4) 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi l belrganda di latas dapat di larti lkan bahwa: 

1. Koelfi lsi leln relgrelsi l X1, yang di lpelrolelh dari l ni llai l (b1) yai ltu selbelsar 0,435 atau 

43,5% belrni llai l posi lti lf. Yang arti lnya apabi lla vari labell kelgunaan melngalami l 

pelni lngkatan selbelsar 1% maka selmaki ln melni lngkat mi lnat mahasi lswa selbelsar 

0,435. 

2. Koelfi lsi leln relgrelsi l X2, yang di lpelrolelh dari l ni llai l (b2) yai ltu selbelsar 0,378 atau 

37,8% belrni llai l posi ltilf. Yang arti lnya apabi lla vari labell kelmudahan melngalami l 

pelni lngkatan selbelsar 1% maka selmaki ln melni lngkat ti lngkat mi lnat mahasi lswa 

selbelsar 0,378. 

3. Koelfi lsi leln relgrelsi l X3, yang di lpelrolelh dari l ni llai l (b3) yai ltu selbelsar 0,490 atau 

49,0% belrni llai l posi lti lf. Yang arti lnya apabi lla vari labell ri lsi lko melngalami l 
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pelni lngkatan selbelsar 1% maka selmaki ln melni lngkat ti lngkat mi lnat mahasi lswa 

selbelsar 0,490. 

4. Koelfi lsi leln relgrelsi l X4, yang di lpelrolelh dari l ni llai l (b4) yai ltu selbelsar 0,001 atau 

00,1% belrni llai l posi lti lf. Yang arti lnya apabi lla vari labell kuali ltas layanan 

melngalami l pelni lngkatan selbelsar 1% maka selmaki ln melni lngkat tilngkat mi lnat 

mahasi lswa selbelsar 0,001. 

 

4.6.2 Uji Hipotesis 

4.6.2.1 Pelnguji lan Hi lpotelsi ls Selcara Parsi lal (Uji l t) 

Uji l t melrupakan salah satu uji l hi lpotelsi ls pelnelli lti lan dalam anali lsi ls relgrelsi l 

li lnelar seldelrhana maupun anali lsi ls relgrelsi l li lnelar multi lplels (belrganda). Uji l t belrtujuan 

untuk melngeltahui l apakah vari labell belbas atau vari labell i lndelpelndeln (X) selcara 

parsi lal (selndi lri l-selndi lri l) belrpelngaruh telrhadap vari labell telri lkat atau vari labell 

delpelndeln (Y). Apabi lla thiltung > ttabell, maka H0 di ltolak dan Ha di ltelri lma, arti lnya 

bahwa vari labell i lndelpelndeln belrpelngaruh telrhadap vari labell delpelndeln. Apabi lla thiltung 

< ttabell maka H0 di ltelri lma dan Ha di ltolak, arti lnya bahwa vari labell i lndelpelndeln ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap vari labell delpelndeln. 

 

Tabel 4.11 

Uji T 

Modell 

Unstandardi lzeld 

Coelffi lci lelnts 

Standardi lzeld 

Coelffi lci lelnts 

t Silg. B Std. Elrror Belta 

  1 (Constant) 5.893 .838  7.032 .000 

Kelgunaan .435 .146 .396 2.978 .004 

Kelmudahaan .378 .071 .477 5.285 .000 

Rilsi lko .490 .114 .741 4.316 .000 

Kuali ltas Layanan .001 .022 .003 .046 .963 

a. Delpelndelnt Vari lablel: Mi lnat Mahasi lswa 

 

Belrdasarkan ni llai l t-hi ltung pada tabell 4.11 maka dapat di llakukan kai ldah 

pelnguji lannya delngan ni llai l t-tabell, α = 0,05 dan n = 95, ujil satu pi lhak dk = n – k – 1/ 

dk = 95 – 4 - 1 = 4, selhi lngga di lpelrolelh ni llai l t-tabell = 1,661 dan hasi llnya dapat 

di lsilmpulkan bahwa: 

1. Kelgunaan (X1)  
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Ni llai l thiltung vari labell kelgunaan (X1) selbelsar 2,978 delngan ttabell 1,661 

melnunjukkan bahwa thiltung > ttabell (2,978 > 1,661), delngan ni llai l silgni lfi lkan 

(0,004 < 0,05) selhi lngga dapat di larti lkan bahwa vari labell kelgunaan (X1) 

selcara parsi lal belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap mi lnat mahasi lswa (Y). 

2. Kelmudahan (X2) 

Ni llai l thiltung vari labell kelmudahan (X2) selbelsar 5,285 delngan ttabell 1,661 

melnunjukkan bahwa thiltung > ttabell (5,285 > 1,661), delngan ni llai l silgni lfi lkan 

(0,000 < 0,05) selhi lngga dapat di larti lkan bahwa vari labell kelmudahan (X2) 

selcara parsi lal belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap mi lnat mahasi lswa (Y). 

3. Rilsi lko (X3) 

 Ni llai l thiltung vari labell ri lsilko (X3) selbelsar 4,316 delngan ttabell 1,661 

melnunjukkan bahwa thiltung > ttabell (4,316 > 1,661), delngan ni llai l silgni lfi lkan 

(0,000 < 0,05) selhi lngga dapat di larti lkan bahwa vari labell ri lsi lko (X1) selcara 

parsi lal belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap mi lnat mahasi lswa (Y). 

4. Kuali ltas Layanan (X4) 

 Ni llai l thiltung varilabell kuali ltas layanan (X4) selbelsar 0,046 delngan ttabell 1,661 

melnunjukkan bahwa thiltung < ttabell (0,046 > 1,661), delngan ni llai l silgni lfi lkan 

(0,963 > 0,05) selhi lngga dapat di larti lkan bahwa vari labell kuali ltas layanan 

(X4) selcara parsi lal belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap mi lnat mahasi lswa (Y). 

 

4.6.2.2 Pelnguji lan Hi lpotelsi ls Selcara Si lmultan (Uji l F) 

Dasar pelngambi llan kelputusan dalam Ujil F Ada vari labell yang vari labell 

di lgunakan selbagai l acuan atau peldoman untuk mellakukan uji l hi lpotelsi ls dalam uji l F. 

Pelrtama adalah melmbandi lngkan ni llai l silgni lfi lkansi l (Silg.) atau ni llai l probabi lli ltas hasi ll 

output Anova. Keldua adalah melmbandi lngkan ni llai l F hi ltung delngan ni llai l F tabell. 

Belrdasarkan Ni llai l Si lgni lfi lkansi l (Si lg.) dari l Output Anova: 

Pada pelnelli lti lan i lni l uji l F di llakukan delngan bantuan SPSS velrsi l 26 delngan 

taraf si lgni lfi lkan 5% atau 0,05. Delngan taraf si lgni lfi lkan selbelsar 0,05, df1 (N1) = k-1 

= 4 dan df2 (N2) = n – k = 96 – 4 = 96, di lmana k adalah jumlah vari labell dan n 

adalah banyaknya jumlah sampell, maka dapat di ltelntukan Ftabell pada pelnelli ltilan i lni l 

selbelsar 2,70. Hasi ll uji l F dapat di lli lhat pada tabell 4.12. 
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Tabel 4.12 

Uji F 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.12 dapat di lkeltahui l bahwa ni llai l Fhiltung selbelsar dan ni llail 

Ftabell selbelsar atau Fhi ltung 68,677 > 2,703 dan probabi lli ltas silgni lfi lkan 0,000 < 0,05 

maka hi lpotelsi ls di ltelri lma selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa vari labell kelgunaan (X1) 

kelmudahan (X2), ri lsi lko (X3) dan vari labell kuali ltas layanan (X4) belrpelngaruh selcara 

si lmultan telrhadap vari labell mi lnat mahasi lswa (Y). Delngan delmi lki lan, maka 

pelrsyaratan agar ki lta dapat melmaknai l ni llai l koelfi lsileln deltelrmi lnasi l dalam anali lsi ls 

relgrelsi l li lnelar belrganda sudah telrpelnuhi l. 

 
4.7 Analisis Koefisien Determinasi  

Pelrhi ltungan ni llai l koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l selri lng di larti lkan selbagai l selbelrapa belsar 

kelmampuan vari labell belbas dalam melnjellaskan vari lans dari l vari labell telri lkatnya atau 

untuk melnyatakan belsarnya kontri lbusi l Vari labell telrhadap vari labell Y.  

Koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R Squarel atau R kuadrat) atau di lsi lmbolkan delngan 

"R2" yang belrmakna selbagai l sumbangan pelngaruh yang di lbelri lkan vari labell belbas 

atau vari labell i lndelpelndeln (X) telrhadap vari labell telri lkat atau vari labell delpelndeln (Y), 

atau delngan kata lai ln, ni llai l koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l atau R Squarel i lni l belrguna untuk 

melmpreldi lksi l dan melli lhat selbelrapa belsar kontri lbusil pelngaruh yang di lbelri lkan 

vari labell X selcara si lmultan (belrsama-sama) telrhadap vari labell Y. 

Tabel 4.13 

Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. E lrror of thel Elsti lmatel 

1 .862a .743 .732 1.212 

a. Preldi lctors: (Constant), Kuali ltas Layanan, Kelgunaan, Kelmudahan, Ri lsi lko 

b. Delpelndelnt Vari lablel: Mi lnat Mahasi lswa 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Silg. 

1 Relgrelssi lon 403.470 4 100.868 68.677 .000b 

Relsi ldual 139.530 95 1.469   

Total 543.000 99    

a. Delpelndelnt Vari lablel: Mi lnat Mahasi lswa 

b.  Preldi lctors: (Constant), Kuali ltas Layanan, Kelgunaan, Kelmudahan, Ri lsi lko 
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Belrdasarkan tabell output SPSS "Modell Summary" di latas, di lkeltahui l ni llail 

koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l atau R Squarel adalah selbelsar 0,743. Nillai l R Squarel 0,743 ilnil 

belrasal dari l pelngkuadratan ni llai l koelfi lsi leln korellasi l atau "R", yai ltu 0,862 x 0,862 = 

0,743. Belsarnya angka koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R Squarel) adalah 0,743 atau sama 

delngan 74,3%. Angka telrselbut melngandung arti l bahwa vari labell kelgunaan (X1) 

kelmudahan (X2), ri lsi lko (X3) dan vari labell kuali ltas layanan (X4) selbelsar 74,3% 

melmpelngaruhi l vari labell mi lnat mahasi lswa. Seldangkan si lsanya (100% - 74,3%. = 

25,7%) di lpelngaruhi l olelh vari labell lai ln di l luar pelrsamaan relgrelsi l i lni l atau vari labell 

yang ti ldak di ltelli ltil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan dan pelmbahasan, maka dapat di lambi ll 

kelsi lmpulan selbagai l belri lkut: 

1. Vari labell kelgunaan belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa melnggunakan 

mobi llel banki lng delngan ni llai l silgni lfi lkan selbelsar 0,000 < 0,05. 

2. Vari labell kelmudahan belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa melnggunakan 

mobi llel banki lng delngan ni llai l silgni lfi lkan selbelsar 0,000 < 0,05. 

3. Vari labell ri lsi lko belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa melnggunakan 

mobi llel banki lng delngan ni llai l silgni lfi lkan selbelsar 0,000 < 0,05. 

4. Vari labell kuali ltas layanan tildak belrpelngaruh telrhadap mi lnat mahasi lswa 

melnggunakan mobi llel banki lng delngan ni llai l si lgni lfi lkan selbelsar 0,963 > 0,05. 

5. Vari labell kelgunaan, kelmudahan, ri lsi lko dan kuali ltas layanan belrpelngaruh 

selcara belrsama-sama telrhadap mi lnat mahasi lswa melnggunakan mobi lle l 

banki lng delngan ni llai l si lgni lfi lkan selbelsar 0,004 < 0,05. 

 
5.2 Saran 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan dan pelmbahasan di latas maka telrdapat dua 

aspelk kuali ltas pellayanan yang pelrlu pelnelli lti l sarankan, yai ltu: 

1. Kelpada mahasi lswa agar telrus melni lngkatkan pelnggunaan mobi llel banki lng 

guna melmpelrmudah dan melmpelrlancar dalam transaksi l delngan pi lhak 

bank. 

2. Kelpada pelnelli lti l sellanjutnya, agar melngkaji l lelbi lh lanjut telntang 

pelnggunaan mobi llel banki lng delngan melli lhat vari labell faktor lai ln dalam 

vari labellnya. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH KEGUNAAN, KEMUDAHAN, RESIKO DAN KUALITAS 

LAYANAN TERHADAP MINAT NASABAH MENGGUNAKAN 

MOBILE BANKING  

(STUDI PADA MAHASISWA S1 PERBANKAN SYARIAH FAKULTAS  

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN AR-RANIRY) 

 

Kepada Yth. Bpk/Ibu/Sdr...........  

Di tempat  

Dengan hormat, Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi 

(TAS) yang berjudul “Pengaruh Kegunaan, Kemudahan, Resiko dan Kualitas 

Layanan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking (Studi 

Pada Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Ar-Raniry)” maka saya:  

Nama  : Aulia Rachman 

NIM  : 170603239 

Fakultas/Prodi : FEBI/Perbankan Syariah 

Bermaksud untuk memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk meluangkan 

waktu guna mengisi angket ini untuk keperluan penelitian. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr 

merupakan pendapat pribadi sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr alami. Tidak ada 

jawaban yang salah, semua jawaban dianggap benar. Identitas dan keterangan yang 

telah Bapak/Ibu/Sdr berikan akan dijaga kerahasiaannya, sehingga tidak perlu ragu 

untuk memberikan jawaban karena hanya untuk kepentingan penelitian penyusun 

skripsi. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr dalam meluangkan waktu untuk mengisi 

angket ini peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

Peneliti  

Aulia Rachman 

NIM. 170603239 
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IDENTITAS RESPONDEN CARA PENGISIAN ANGKET 

Berikan tanggapan anda terhadap pertanyaan-pertanyaan atau uraian dibawah ini sesuai 

dengan petunjuk. 

Bagian pertama 

Petunjuk : pilihlah satu atau jawaban yang sesuai dengan anda, dengan memberikan tanda 

check (√) 

KUESIONER 

1 Nama                                                                    

2 Alamat  

3 Jenis Kelamin  Laki-laki   Perempuan 

4 Usia  < 20 Tahun 

 21-25 Tahun 

 >25 Tahun 

 

5 Mahasiswa 

Angkatan 

 2015 

 2016 

 2017 

 2018 

 2019 

 2020 

6 Pengalaman 

menggunakan 

Mobile Banking  

 1 – 2 tahun 

 3 – 4 tahun 

 

 >4 tahun 

7 Hp     

 

Bagian Kedua 

Petunjuk : Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda check (√) pada salah satu jawaban 

yang paling sesuai menurut Saudara. Penilaian dapat dilakukan berdasarkan skala berikut 

ini:  

Mulai dari skala 1 sampai dengan 5 semakin besar angka yang anda pilih semakin puas,  

dan sebaliknya. 

STS : Sangat Tidak Setuju Nilainya 1 

TS : Tidak Setuju Nilainya 2 

KS : Kurang Setuju Nilainya 3 

S : Satuju Nilainya 4 

SS : Sangat Setuju Nilainya 5 
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A. Minat 

No PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Selama menggunakan mobile banking saya 

sangat senang dalam bertransaksi pada bank 

     

2 Mobile banking sangat menarik bagi saya 

untuk melakukan transaksi dengan bank 

     

3 Transaksi menggunakan mobile banking 

selalu memperhatikan kebutuhan  konsumen 

     

4 Saya ikut memberikan saran kepada pihak 

bank terkait fitur-fitur dalam mobile banking 

sebagai bentuk keterlibatan konsumen 

     

 

B. Kegunaan 

No PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Mobile banking sangat produktif untuk 

digunakan dalam transaksi dengan bank  

     

2 Menggunakan mobile banking membuat 

pekerjaan lain mudah dilakukan karena mobile 

banking tidak membutuhkan waktu lama  

     

3 Bagi saya pekerjaan transaksi menjadi lebih 

cepat dengan menggunakan mobile banking 

     

 

C. Kemudahan 

 

No PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Mobile banking sangat mudah dipelajari dan 

dipahami dalam penggunaannya bagi nasabah  

     

2 Menggunakan mobile banking lebih fleksibel 

dari produk lainnya  
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3 Penggunaan mobile banking dapat mengontrol 

pekerjaan lain 

     

4 Mobile banking sangat mudah untuk digunakan 

oleh nasabah 

     

 

 

D. Resiko  

 

No PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Menggunakan mobile banking bagi saya tidak 

mengalami resiko pencurian  

     

2 Menggunakan mobile banking tidak 

membutuhkan biaya yang besar  

     

3 Selama menggunakan mobile banking saya 

belum pernah mendengar adanya penipuan 

     

 

E. Kualitas Layanan 

 

No PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Transaksi menggunakan mobile banking 

menyediakan bukti yang jelas bagi nasabah 

     

2. Mobile banking bagi saya memiliki keandalan 

dari produk transaksi lainnya 

     

3 Menggunakan mobile banking sangat cepat 

berproses dalam transaksi 

     

4 Penggunaan mobile banking terjamin dari 

berbagai resiko kerugian 

     

5 Pihak bank selalu memperhatikan keluhan-

keluhan dari nasabah terkait mobile banking 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 2 2 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 3 4 4 5 5 4 5 

2 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 

4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 2 2 5 4 4 5 4 4 4 

5 5 3 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 2 1 2 4 4 5 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 3 

7 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 1 4 4 5 5 4 5 4 5 

8 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 2 4 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 5 5 4 5 

10 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 4 2 4 4 4 4 

11 5 4 3 4 3 5 3 5 4 3 3 4 5 2 2 2 5 4 4 

12 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 

13 3 3 4 4 5 3 4 3 4 5 5 2 3 3 5 4 4 4 5 

14 4 5 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 

15 4 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 2 3 3 2 3 5 5 4 

16 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 1 4 4 5 

17 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 2 2 3 3 3 3 4 5 4 

18 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

19 4 2 4 4 3 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 

20 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 5 5 5 

21 5 2 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

23 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 

24 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 5 

25 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

26 5 4 4 3 3 2 1 1 1 5 2 3 2 1 2 2 2 2 4 

27 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

28 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

30 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

32 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 

34 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 

35 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 2 2 4 4 3 5 4 4 

38 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 1 1 2 1 3 2 4 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

40 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

41 5 4 3 4 3 5 3 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

42 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

43 3 3 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 
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44 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

46 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 

47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

49 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 2 

50 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 

51 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 

52 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

53 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

54 3 5 4 4 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 5 

55 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

56 4 4 4 4 3 2 1 1 1 5 2 3 2 1 2 2 2 2 4 

57 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

58 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 

60 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

61 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 2 

62 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

64 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 

65 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

67 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 

68 4 5 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 1 1 2 1 3 2 5 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

70 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 5 4 3 4 3 5 3 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

72 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

73 3 3 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 3 

74 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

75 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

76 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 

77 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

78 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 

79 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 5 3 4 4 5 4 4 4 5 

80 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 

81 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

82 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

83 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

84 3 2 1 3 3 2 2 1 2 4 2 1 2 2 1 2 2 2 5 

85 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

86 2 3 1 3 3 2 1 1 1 5 2 3 2 1 2 2 2 2 4 

87 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

88 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
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90 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

91 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

92 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 

93 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 5 3 4 4 5 4 4 4 5 

94 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 

95 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

96 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

97 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

98 3 2 1 3 3 2 2 1 2 4 2 1 2 2 1 2 2 2 4 

99 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

100 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas 

 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .694** .145 .258** .302** .115 .116 .071 .155 1.000** -.059 .084 .000 .055 .120 .198* .151 -.175 .238* .364** 

Sig. (2-tailed)  .000 .151 .010 .002 .255 .250 .482 .124 .000 .558 .405 1.000 .587 .234 .048 .133 .081 .017 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2 Pearson Correlation .694
** 

1 .222* .171 .155 .174 .049 .164 .164 .694** .008 .085 .028 .134 .118 .264** .178 -.145 .280** .398** 

Sig. (2-tailed) .000  .027 .089 .123 .083 .628 .102 .103 .000 .938 .399 .784 .182 .243 .008 .077 .149 .005 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3 Pearson Correlation .145 .222* 1 .582** .653** .706** .626** .887
** 

.785
** 

.145 .230* .398** .392** .472
** 

.460
** 

.790** .738
** 

-.170 .848** .825** 

Sig. (2-tailed) .151 .027  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .151 .021 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .091 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X4 Pearson Correlation .258
** 

.171 .582** 1 .762** .680** .615** .559
** 

.734
** 

.258** .064 .214* .404** .429
** 

.385
** 

.595** .726
** 

-.074 .631** .698** 

Sig. (2-tailed) .010 .089 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .010 .527 .032 .000 .000 .000 .000 .000 .467 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X5 Pearson Correlation .302
** 

.155 .653** .762** 1 .627** .689** .541
** 

.678
** 

.302** .117 .295** .292** .331
** 

.427
** 

.570** .684
** 

-.097 .689** .703** 

Sig. (2-tailed) .002 .123 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .002 .247 .003 .003 .001 .000 .000 .000 .338 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X6 Pearson Correlation .115 .174 .706** .680** .627** 1 .701** .773
** 

.702
** 

.115 .157 .352** .443** .483
** 

.375
** 

.803** .843
** 

-.109 .848** .779** 

Sig. (2-tailed) .255 .083 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .255 .118 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .283 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X7 Pearson Correlation .116 .049 .626** .615** .689** .701** 1 .645
** 

.701
** 

.116 .122 .265** .286** .422
** 

.310
** 

.651** .763
** 

-.063 .714** .675** 

Sig. (2-tailed) .250 .628 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .250 .227 .008 .004 .000 .002 .000 .000 .533 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X8 Pearson Correlation .071 .164 .887** .559** .541** .773** .645** 1 .796
** 

.071 .160 .317** .395** .455
** 

.393
** 

.809** .707
** 

-.180 .798** .766** 

Sig. (2-tailed) .482 .102 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .482 .112 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .074 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X9 Pearson Correlation .155 .164 .785** .734** .678** .702** .701** .796
** 

1 .155 .169 .247* .405** .478
** 

.360
** 

.783** .790
** 

-.085 .791** .779** 

Sig. (2-tailed) .124 .103 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .124 .092 .013 .000 .000 .000 .000 .000 .403 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10 Pearson Correlation 1.00

0** 

.694** .145 .258** .302** .115 .116 .071 .155 1 -.059 .084 .000 .055 .120 .198* .151 -.175 .238* .364** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .151 .010 .002 .255 .250 .482 .124  .558 .405 1.000 .587 .234 .048 .133 .081 .017 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X11 Pearson Correlation -

.059 

.008 .230* .064 .117 .157 .122 .160 .169 -.059 1 .616** .539** .526
** 

.575
** 

.183 .230
* 

-.153 .199* .466** 

Sig. (2-tailed) .558 .938 .021 .527 .247 .118 .227 .112 .092 .558  .000 .000 .000 .000 .069 .021 .129 .047 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X12 Pearson Correlation .084 .085 .398** .214* .295** .352** .265** .317
** 

.247
* 

.084 .616** 1 .725** .593
** 

.620
** 

.298** .298
** 

-.037 .353** .626** 

Sig. (2-tailed) .405 .399 .000 .032 .003 .000 .008 .001 .013 .405 .000  .000 .000 .000 .003 .003 .712 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X13 Pearson Correlation .000 .028 .392** .404** .292** .443** .286** .395
** 

.405
** 

.000 .539** .725** 1 .707
** 

.645
** 

.400** .382
** 

-.087 .379** .653** 

Sig. (2-tailed) 1.00

0 

.784 .000 .000 .003 .000 .004 .000 .000 1.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .387 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X14 Pearson Correlation .055 .134 .472** .429** .331** .483** .422** .455
** 

.478
** 

.055 .526** .593** .707** 1 .715
** 

.456** .510
** 

-.140 .445** .733** 

Sig. (2-tailed) .587 .182 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .587 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .166 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X15 Pearson Correlation .082 .115 .426** .317** .287** .387** .280** .360
** 

.337
** 

.082 .623** .613** .596** .761
** 

.776
** 

.357** .454
** 

-.197* .393** .679** 

Sig. (2-tailed) .420 .253 .000 .001 .004 .000 .005 .000 .001 .420 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .050 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X16 Pearson Correlation .198
* 

.264** .790** .595** .570** .803** .651** .809
** 

.783
** 

.198* .183 .298** .400** .456
** 

.345
** 

1 .713
** 

-.104 .874** .791** 

Sig. (2-tailed) .048 .008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .048 .069 .003 .000 .000 .000  .000 .304 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X17 Pearson Correlation .151 .178 .738** .726** .684** .843** .763** .707
** 

.790
** 

.151 .230* .298** .382** .510
** 

.425
** 

.713** 1 -.116 .812** .802** 

Sig. (2-tailed) .133 .077 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .133 .021 .003 .000 .000 .000 .000  .249 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X18 Pearson Correlation -
.175 

-.145 -.170 -.074 -.097 -.109 -.063 -
.180 

-
.085 

-.175 -.153 -.037 -.087 -
.140 

-
.252

* 

-.104 -
.116 

1 -.093 0,544** 

Sig. (2-tailed) .081 .149 .091 .467 .338 .283 .533 .074 .403 .081 .129 .712 .387 .166 .012 .304 .249  .359 .143 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X19 Pearson Correlation .238
* 

.280** .848** .631** .689** .848** .714** .798
** 

.791
** 

.238* .199* .353** .379** .445
** 

.394
** 

.874** .812
** 

-.093 1 .841** 

Sig. (2-tailed) .017 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .017 .047 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .359  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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TOTAL Pearson Correlation .364
** 

.398** .825** .698** .703** .779** .675** .766
** 

.779
** 

.364** .466** .626** .653** .733
** 

.696
** 

.791** .802
** 

-.148 .841** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .143 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Lampiran 4. Frequency 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 

N 8 8.0 8.0 17.0 

S 37 37.0 37.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 

TS 6 6.0 6.0 8.0 

N 12 12.0 12.0 20.0 

S 50 50.0 50.0 70.0 

SS 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 4 4.0 4.0 4.0 

TS 6 6.0 6.0 10.0 

N 7 7.0 7.0 17.0 

S 53 53.0 53.0 70.0 

SS 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

N 5 5.0 5.0 8.0 

S 50 50.0 50.0 58.0 

SS 42 42.0 42.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

N 18 18.0 18.0 21.0 

S 33 33.0 33.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 10 10.0 10.0 10.0 

N 6 6.0 6.0 16.0 

S 38 38.0 38.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 

TS 4 4.0 4.0 7.0 

N 14 14.0 14.0 21.0 

S 56 56.0 56.0 77.0 

SS 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 7 7.0 7.0 7.0 

TS 3 3.0 3.0 10.0 

N 21 21.0 21.0 31.0 

S 46 46.0 46.0 77.0 

SS 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 

TS 7 7.0 7.0 10.0 

N 3 3.0 3.0 13.0 

S 58 58.0 58.0 71.0 

SS 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 

N 8 8.0 8.0 17.0 

S 37 37.0 37.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 9 9.0 9.0 9.0 

TS 28 28.0 28.0 37.0 

N 8 8.0 8.0 45.0 

S 26 26.0 26.0 71.0 

SS 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 9 9.0 9.0 9.0 

TS 23 23.0 23.0 32.0 

N 22 22.0 22.0 54.0 

S 36 36.0 36.0 90.0 

SS 10 10.0 10.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 7 7.0 7.0 7.0 

TS 15 15.0 15.0 22.0 

N 20 20.0 20.0 42.0 

S 37 37.0 37.0 79.0 

SS 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 7 7.0 7.0 7.0 

TS 15 15.0 15.0 22.0 

N 16 16.0 16.0 38.0 

S 36 36.0 36.0 74.0 

SS 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 7 7.0 7.0 7.0 

TS 24 24.0 24.0 31.0 

N 11 11.0 11.0 42.0 

S 28 28.0 28.0 70.0 

SS 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 

N 4 4.0 4.0 11.0 

S 47 47.0 47.0 58.0 

SS 42 42.0 42.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 10 10.0 10.0 10.0 

S 66 66.0 66.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
X18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 8 8.0 8.0 8.0 

N 3 3.0 3.0 11.0 

S 53 53.0 53.0 64.0 

SS 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 

N 3 3.0 3.0 10.0 

S 48 48.0 48.0 58.0 

SS 42 42.0 42.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Lampiran 5. Hasil Uji Regresi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .862a .743 .732 1.212 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Kegunaan, Kemudahaan, Resiko 

b. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 

 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 403.470 4 100.868 68.677 .000b 

Residual 139.530 95 1.469   
Total 543.000 99    

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Kegunaan, Kemudahaan, Resiko 

 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.893 .838  7.032 .000   
Kegunaan .435 .146 .396 2.978 .004 .153 6.544 

Kemudahaan .378 .071 .477 5.285 .000 .332 3.010 

Resiko .490 .114 .741 4.316 .000 .192 1.885 

Kualitas Layanan .001 .022 .003 .046 .963 .800 1.250 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 
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Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 

 

 
 

 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.18717795 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .080 

Positive .075 

Negative -.080 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118c 

 

 


